
 

 

i 

 

         SKRIPSI  

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS KONTEKSTUAL 

DENGAN NILAI-NILAI KEISLAMAN UNTUK 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN 

KONSEP MATEMATIS SISWA 

 

Oleh : 

ASIH KARUNIAWATI 

NPM.2001060001 

 

 

 

 

 

 

 

 

Program Studi Tadris Matematika 

Fakultas  Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO 

1445 H/2024 M 



 

 

 ii   

 

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS KONTEKSTUAL 

DENGAN NILAI-NILAI KEISLAMAN UNTUK 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

MATEMATIS SISWA 
      

Diajukan Untuk Memenuhi Tugas Akhir Dan Sebagai Syarat Dalam 

Menyelesaikan Program Sarjana 

 

 

Oleh : 

ASIH KARUNIAWATI 

NPM.2001060001 

 

 

Pembimbing : Endah Wulantina,M.Pd 

 

 

Program Studi Tadris Matematika 

Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan 

 

 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO 

1445 H/2024 M 

  



 

 

 iii   

 

HALAMAN PERSETUJUAN 

  



 

 

 iv   

 

NOTA DINAS 

 



 

 

 v   

 

HALAMAN PENGESAHAN 

  

AAA
Placed Image



 

 

 vi   

 

ABSTRAK 

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS KONTEKSTUAL DENGAN 

NILAI-NILAI KEISLAMAN UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA 

Oleh: 

Asih Karuniawati 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh bahan ajar yang digunakan selama ini 

dianggap kurang menarik bagi siswa serta kemampuan pemahaman konsep yang 

masih rendah. Penelitian ini bertujuan mengetahui kelayakan dari LKPD berbasis 

kontekstual dengan nilai-nilai keislaman, mengetahui respon siswa terhadap LKPD 

berbasis kontekstual dengan nilai-nilai keislaman, serta mengetahui penggunaan 

LKPD berbasis kontekstual dengan nilai-nilai keislaman terhadap peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D). Model 

pengembangan yang digunakan pada penelitian ini adalah model ADDIE yang 

terdiri dari tahap Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evluation. 

Subjek uji coba pada penelitian ini adalah 31 siswa kelas XI IPA 1 SMAN 2 

Sekampung. Instrumen pengumpulan data menggunakan validasi ahli, angket 

respon siswa, dan tes.  

Hasil dari penelitian ini yaitu LKPD yang dikembangkan memenuhi kriteria 

kelayakan dengan hasil persentase dari ahli materi sebesar 80%, persentase dari ahli 

media sebesar 88%, dan persentase dari ahli agama sebesar 92%. Kemudian, LKPD 

yang dikembangkan mendapat respon positif dari siswa yaitu pada aspek 

kemenarikan memperoleh persentase sebesar 92,4% dengan kategori “sangat 

menarik”. Hasil perhitungan nilai rata-rata N-Gain Score yaitu sebesar 0,82 berada 

pada kategori “tinggi”. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa LKPD yang 

dikembangkan dinyatakan layak, menarik dan mampu meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. 

Kata Kunci: LKPD, Kemampuan Pemahaman Konsep, Pendekatan 

Kontekstual dengan Nilai-nilai Keislaman 
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MOTTO 

“Sukses adalah ketika keingan bertemu dengan usaha” 

(Imam Syafi’i) 

“Kerja keras adalah kunci untuk meraih kesuksesan, tetapi kerja keras tanpa 

disertai do’a tidak akan sempurna” 

(Buya Hamka) 

“Jangan pernah bandingkan prosesmu dengan orang lain dan jangan sekalipun 

berpikir untuk menyerah. Sesulit apapun prosesmu teruslah berikhtiar dan berdo’a 

untuk menyelesaikan setiap target dalam hidupmu.” 

(Asih Karuniawati) 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan penting bagi setiap 

orang yang harus terpenuhi dan diperhatikan. Setiap orang dapat 

memperoleh pengetahuan, wawasan, pengalaman, dan keterampilan melalui 

pendidikan, yang dapat dijadikan sebagai modal untuk hidup sesuai dengan 

perkembangan zaman.1 Pendidikan dapat membantu individu terbentuk 

menjadi generasi emas yang berkualitas, kreatif, inovatif, sehingga nantinya 

diharapkan mampu dan berani untuk mencetuskan ide cemerlang sebagai 

bekal utama agar mendapatkan kehidupan yang lebih baik dari kehidupan 

sebelumnya.2 

Pelajaran yang wajib dipelajari oleh siswa sebagai bagian dari 

pendidikan yang harus dijalankan yaitu pelajaran matematika. Matematika 

merupakan pelajaran yang identik dengan ilmu hitung. Matematika 

memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari-hari. Setiap aspek dalam 

kehidupan ini senantiasa memiliki keterkaitan yang erat dengan ilmu 

matematika.3 Matematika termasuk ilmu dasar dari berbagai disiplin ilmu.   

 
1 Fachrurazi, ‘Pembelajaran Matematika Realistik Di Sekolah Dasar Pada Materi FPB Dan 

KPK Dengan Model Penyajian Paket Makanan’, Al-Khawarizmi:Jurnal Pendidikan Dan 

Pembelajaran Matematika, 1.2 (2017), 113–22. 
2 Fitriyah, Ali Murtadlo, and Rini Warti, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Discovery 

Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa’, Jurnal Pendidikan Dan Kewirausahaan, 7.1 (2019), 93–

108. 
3 Ayu Putri Fajar and others, ‘Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 17 Kendari’, Jurnal Pendidikan Matematika, 9.2 (2019), 229. 
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Apabila siswa bisa memahami konsep pada pelajaran matematika 

dengan baik maka akan membantu siswa lebih mudah  memahami disiplin 

ilmu lain seperti kimia, fisika, ekonomi, geologi, geografi dan sebagainya. 

Untuk itu, dalam dunia pendidikan matematika penting diajarkan pada 

setiap jenjang, mulai dari pendidikan anak usia dini hingga perguruan 

tinggi.4 Kenyataannya meskipun matematika adalah pelajaran yang penting 

untuk dipelajari karena memiliki keterkaitan dengan aspek dalam 

kehidupan, siswa rata-rata tetap berasumsi bahwa matematika adalah 

pelajaran yang sulit dan rumit untuk dipelajari.5 Rumus-rumus yang terdapat 

pada pelajaran matematika dianggap relatif panjang dan banyak. Sebagian 

besar siswa memilih cara cepat yaitu dengan menghafalkan rumus 

matematika. Hal inilah yang menyebabkan kemampuan siswa dalam 

memahami konsep matematis menjadi rendah. 

Kemampuan pemahaman konsep matematis yaitu kemampuan 

siswa yang berhubungan dengan kemampuan dalam memahami materi 

pembelajaran meliputi kemampuan mengemukakan ide, mengolah 

informasi, serta mengkomunikasikan materi yang telah diperoleh 

menggunakan bahasa yang lebih sederhana supaya dapat menyelesaikan 

masalah sesuai dengan konsepnya.6 Salah satu faktor yang memiliki peran 

 
4 Kamarullah Kamarullah, ‘Pendidikan Matematika Di Sekolah Kita’, Al Khawarizmi: 

Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Matematika, 1.1 (2017), 21. 
5 Mohammad Kholil and Silvi Zulfiani, ‘Faktor-Faktor Kesulitan Belajar Matematika 

Siswa Madrasah Ibtidaiyah Da’watul Falah Kecamatan Tegaldlimo Kabupaten Banyuwangi’, 

Laplace : Jurnal Pendidikan Matematika, 2.2 (2019), 89–98. 
6 Budi Febriyanto, Yuyun Dwi Haryanti, and Oom Komalasari, ‘Peningkatan Pemahaman 

Konsep Matematis Melalui Penggunaan Media Kantong Bergambar Pada Materi Perkalian Bilangan 

Di Kelas Ii Sekolah Dasar’, Jurnal Cakrawala Pendas, 4.2 (2018), 32. 
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utama pada proses pembelajaran matematika adalah kemampuan 

pemahaman konsep. Hal ini disebabkan karena pemahaman konsep 

merupakan kemampuan dasar yang dapat menjadi landasan untuk 

menguasai kemampuan lain yang lebih tinggi.7 Menurut Zein dan Darto 

dalam mempelajari matematika terdapat tiga kemampuan yang harus 

dikuasai oleh siswa. Kemampuan tersebut adalah kemampuan pemahaman 

konsep, kemampuan komunikasi, serta kemampuan pemecahan masalah 

matematis.8 Kemampuan pemahaman konsep adalah kemampuan pertama 

dan utama yang  harus dikuasai sebab kemampuan ini adalah kemampuan 

yang mendasari siswa supaya bisa menguasai kemampuan yang lebih tinggi 

lainya. 

Keimampuan pemahaman konseip mateimatis teirdiri dari beibeirapa 

indikator teirmasuk keimampuan untuk meingungkapkan keimbali konseip 

yang telah dipelajari, meingeilompokkan objeik-objeik beirdasarkan konseip 

mateimatis, meineirapkan konseip seicara algoritma, meimbeirikan contoh atau 

non-contoh dari konseip yang dipeilajari, meinyajikan konseip dalam beirbagai 

reipreiseintasi, dan meinghubungkan beirbagai konseip mateimatika seicara 

inteirnal atau eiksteirnal.9 Siswa yang memiliki kemampuan pemahaman 

konsep baik keitika diminta untuk meimeicahkan masalah yang seidikit 

 
7 Siti Annisah et al, ‘Penurunan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

Sekolah Dasar Selama Pembelajaran Online Di Masa Pandemic Covid-19’, Elementary : Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Dasar, 7.2 (2021), 201. 
8 Mas’ud Zein and Darto, Buku Evaluasi Pembelajaran Matematika, Journal of Chemical 

Information and Modeling (Daulat Riau, 2012),hlm.20. 
9 Rd. Rina Rosmawati and Teni Sritresna, ‘Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Ditinjau Dari Self-Confidence Siswa Pada Materi Aljabar Dengan Menggunakan Pembelajaran 

Daring’, Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika, 1.2 (2021), 275–90. 
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beirbeida deingan contoh yang teilah dijeilaskan tidak akan meirasa bingung. 

Siswa akan mahir dalam meingaplikasikan rumus-rumus mateimatika yang 

teilah meireika pahami pada proseis pembelajaran untuk meinyeileisaikan soal 

mateimatika yang disajikan bahkan keitika soal teirseibut dikaitan deingan 

peirmasalahan dalam situasi kehidupan seihari-hari.10 

Beirdasarkan peinjeilasan di atas bisa disimpulkan bahwa keimampuan 

peimahaman konsep adalah keimampuan dasar yang harus dikuasai oleih 

siswa. Namun, faktanya peineilitian yang teilah dilaksanakan oleih Seirli dan 

teiman-teiman meinunjukkan bahwa keimampuan peimahaman konseip 

mateimatis siswa beirada pada kateigori rendah yaitu seibeisar 39%. Seibagian 

beisar siswa beilum meinguasai konseip peimbeilajaran mateimatika antara lain 

pada indikator meingulang keimbali konseip mateimatika yang teilah dipeilajari, 

meinyajikan konseip dalam beirbagai reipreiseintasi mateimatis, seirta 

meingaitkan beirbagai macam konseip meiteimatika seicara inteirnal atau 

eiksteirnal.11 Hal teirseibut didukung juga deingan peineilitian yang teilah 

dilaksanakan oleih Ayu dan teiman-teiman yang meinyatakan bahwa 

keimampuan siswa dalam meimahami konseip mateimatis beirada pada 

kateigori rendah deingan preiseintasei 87% dari 30 siswa. Keindala yang dialami 

oleih siswa yaitu beilum mampu  meinyeileisaiakan soal peimahaman konseip 

 
10 Radiusman, ‘Studi Literasi: Pemahaman Konsep Anak Pada Pembelajaran Matematika’, 

FIBONACCI: Jurnal Pendidikan Matematika Dan Matematika, 6.1 (2020), 1. 
11 Serli Restu Fauziah, Sefna Rismen, and Lita Lovia, ‘Analisis Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Siswa Di Era New Normal’, Lattice Journal : Journal of Mathematics Education 

and Applied, 1.1 (2022), 45. 
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yang dibeirikan deingan beinar dan seimpurna seisuai proseidur  yang 

diteitapkan.12 

Masalah reindahnya peimahaman konseip mateimatis ini juga 

didukung dari prasurveiy yang peineiliti lakukan pada Seinin, 15 Meii 2023 di 

SMAN 2 Seikampung deingan meiwawancarai guru mateimatika di seikolah 

teirseibut. Guru meinyatakan keimampuan peimahaman konseip mateimatis 

siswa masih dalam kateigori reindah. Siswa masih meirasa keisulitan untuk 

meimahami konseip mateiri yang disampaikan khususnya mateiri barisan dan 

deireit aritmatika. Keitika guru meiminta siswa untuk meinyeibutkan contoh 

barisan dan deireit aritmatika, siswa seiring meimbeirikan jawaban yang kurang 

teipat dan teirkadang teirtukar. Seilain itu, guru meinyatakan bahwasanya siswa 

masih meingalami keisulitan meinjeilaskan ulang mateiri yang teilah meireika 

dapatkan meinggunakan bahasa yang leibih seideirhana dan mudah dipahami. 

Contoh keitika meireika diminta untuk meinjeilaskan peingeirtian dari barisan 

dan deireit aritmatika, meireika hanya meimbaca peingeirtian pada buku pakeit. 

Kemudian, keitika siswa dibeirikan soal untuk  dikeirjakan dengan modeil 

seidikit beirbeida deingan contoh yang teilah disampaikan meireika bingung dan 

tidak yakin untuk meinyeileisaikan soal tersebut. Apalagi jika soal teirseibut 

dikaitkan deingan peirmasalahan di kehidupan sehari-hari. Informasi yang 

peineiliti dapatkan teirseibut keimudian peineiliti buktikan deingan meimberikan 

teis pra surveii keipada siswa keilas XI SMAN 2 Seikampung. Beirikut ilustrasi 

 
12  Ayu Putri Fajar et al'Analisis KemampuanPemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas 

VII SMP Negeri 17 Kendari' Jurnal Pendidikan Matematika.9.2.(2019). 
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salah satu jawaban siswa yang masih teirkeindala dalam meinyeileisaikan soal 

peimahaman konseip dari peineiliti. 

 

 

 

 

 

 

                            Gambar 1.1 Soal dan Jawaban Siswa 

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa dalam menyelesaikan soal barisan dan deret aritmatika 

terutama yang berbentuk soal ceirita dan dikaitkan deingan situasi dunia 

nyata masih re indah. Permasalahan yang terjadi antara lain siswa masih 

beilum leingkap dalam meinuliskan informasi yang ada dalam soal, seipeirti 

apa saja yang dikeitahui dan apa yang ditanyakan. Seilain itu, siswa juga 

sering kali beilum teipat dalam meineintukan rumus yang seiharusnya 

digunakan untuk meinyeileisaikan soal barisan dan deret aritmatika seihingga 

hasil peirhitungannya meinjadi tidak teipat. Hal ini meinunjukkan bahwa siswa 

masih beilum mampu dalam meimbeidakan antara barisan dan deireit 

aritmatika. Meireika beilum benar-benar meimahami konseip barisan dan deireit 

aritmatika yang teilah meireika peilajari. 
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Peineiliti juga meimpeiroleih informasi dari wawancara deingan seiorang 

guru mateimatika  SMAN 2 Seikampung bahwa masalah yang teirjadi bukan 

hanya rendahnya peimahaman konseip teitapi juga bahan ajar yang digunakan 

dalam keigiatan peimbeilajaran. Satu-satunya bahan ajar yang digunakan oleih 

guru adalah buku peilajaran yang diseidiakan seikolah. Guru mateimatika 

SMAN 2 Seikampung meingungkapkan bahan ajar yang diseidiakan oleih 

pihak seikolah seibeinarnya sudah bagus dan cukup meimadai. Akan teitapi, 

masih teirdapat sedikit keikurangan kareina buku pakeit yang diseidiakan hanya 

meinyajikan mateiri seicara baku dan teirkadang peinyajian mateirinya kurang 

rinci. Seilain itu, jarang dikaitkan deingan keihidupan seihari seirta nilai-nilai 

keiislaman.  

Peineiliti meiwawancarai beibeirapa siswa keilas XI. Siswa beirpeindapat 

bahwa meireika kurang teirtarik deingan bahan ajar yang digunakan oleih guru, 

kareina deingan hanya meinggunakan buku pakeit proseis peimbeilajaran teirasa 

meimbosankan dan teirkeisan monoton. Siswa hanya meimpeirhatikan 

peinjeilasan dari guru keimudian meireika dibeirikan latihan soal untuk 

dikeirjakan. Proseis peimbeilajaran seipeirti ini meinyeibabkan siswa kurang 

meimahami langkah-langkah meimpeiroleih rumus teirseibut seirta kurang 

meirasakan manfaat dari peimbeilajaran mateimatika seicara nyata. 

Dampaknya  siswa meinjadi malas beilajar kareina beibeirapa dari meireika 

beiranggapan bahwasanya rumus-rumus teirseibut nantinya tidak akan bisa 

diteirapkan dalam keihidupan meireika. Seilain itu, tampilan buku pakeit yang 

biasa siswa gunakan hanya beirupa rumus-rumus yang banyak, panjang dan 
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jarang dibeirikan gambar-gambar meimbuat siswa seimakin tidak teirtarik 

untuk beilajar mateimatika. Siswa meimbutuhkan bahan ajar tambahan 

pendamping buku paket beirbeintuk ceitak yang meimuat mateiri leibih ringkas, 

tampilannya meinarik, bisa meindorong siswa supaya dapat beilajar seicara 

mandiri, meimicu siswa supaya bisa teirlibat aktif dalam peimbeilajaran, seirta 

bisa meimbangun komunikasi yang eifeiktif deingan guru.  

Peingeimbangan bahan ajar adalah cara yang peineiliti pandang dapat 

meingatasi peirmasalahan teirseibut supaya pada proseis peimbeilajaran guru 

leibih teirarah dalam meilaksanakan aktivitas beilajar-meingajar. Siswa juga 

akan leibih teirlibat aktif seirta teirtarik deingan peimbeilajaran mateimatika. 

Menurut peneliti salah satu bahan ajar yang dapat dikeimbangkan seindiri 

oleih guru guna meingatasi peirmasalahan teirseibut adalah LKPD. Proseis 

peinyusunan LKPD itu seindiri bisa diseisuaikan deingan peirmasalahan yang 

dialami siswa, kondisi seikolah, mateiri peimbeilajaran yang dibeirikan, seirta 

keimampuan yang guru miliki. Barisan dan deireit aritmatika adalah salah satu 

mateiri mateimatika yang dipeilajari oleih siswa keilas XI  SMA. Peineiliti 

meimilih mateiri barisan dan deireit aritmatika untuk disajikan dalam LKPD 

kareina beirdasarkan informasi yang peineiliti peiroleih saat wawancara deingan 

guru bahwa barisan dan deireit aritmatika adalah mateiri yang cukup sulit bagi 

siswa. Siswa meingalami keisulitan untuk meimbeidakan antara barisan 

aritmatika dan deireit aritmatika. Seilain itu, salah satu mateiri mateimatika 

yang peinyajiannya dalam beintuk soal ceirita deingan peirmasalahan yang 
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dapat dihubungkan deingan peirmasalahan di keihidupan seihari-hari adalah 

mateiri barisan dan deret aritmatika. 

LKPD meirupakan bahan ajar yang dapat dimanfaatkan oleih guru 

untuk meimbantu proseis peimbeilajaran. LKPD adalah bahan ajar yang 

beirbeintuk leimbaran keirja, peitunjuk  peinyeileisaian tugas, seirta evaluasi 

peimbeilajaran yang harus siswa seileisaikan dan disusun beirdasarkan 

kompeiteinsi dasar yang harus dicapai.13 Peimanfaatan LKPD dalam  

peimbeilajaran mateimatika akan meimbuat peimbeilajaran menjadi meinarik 

dan meinyeinangkan. Siswa didorong seicara eifeiktif teirlibat dalam 

peimbeilajaran deingan cara dibimbing oleih guru untuk meineimukan seindiri 

konseip dari suatu mateiri, seihingga siswa bisa meimahami konseip mateiri 

yang dibeirikan tanpa harus meinghafalkannya.14 Seilain itu, tujuan lain dari 

peinggunaan LKPD dalam keigiatan peimbeilajaran adalah seibagai beintuk 

upaya meinunjang teircapainya indikator dan kompeiteinsi peimbeilajaran.  

LKPD yang akan disusun peirlu didasarkan pada peindeikatan 

peimbeilajaran yang dapat meimbantu siswa dalam meiningkatkan 

peimahaman konseip mateimatis dan meimbantu meireika meincapai indikator 

peimbeilajaran. Peindeikatan tersebut adalah pendekatan konteikstual. 

Peindeikatan konteikstual adalah peindeikatan yang proseis peimbeilajaranya 

 
13 Elok Pawestri and Heri Maria Zulfiati, ‘Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(Lkpd) Untuk Mengakomodasi Keberagaman Siswa Pada Pembelajaran Tematik Kelas Ii Di Sd 

Muhammadiyah Danunegaran’, TRIHAYU: Jurnal Pendidikan Ke-SD-An, 6.3 (2020). 
14 Damelyana Sagita, Sugeng Sutiarso, and Asmiati Asmiati, ‘Pengembangan LKPD Pada 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TTW Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa’, Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika, 4.2 (2020), 846–56. 
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beirpusat pada siswa.15 Peindeikatan konteikstual bisa meimpeirmudah siswa 

meimahami konseip mateiri mateimatika.16 Hal ini dikareinakan peindeikatan 

konteikstual adalah peindeikatan peimbeilajaran yang meineikankan siswa 

teirlibat aktif dalam proseis peimbeilajaran, dimana siswa dibimbing untuk 

meineimukan seindiri hubungan antara mateiri peimbeilajaran deingan situasi 

yang teirjadi pada dunia nyata meireika. Jadi siswa tidak hanya seikeidar 

dibeirikan rumus untuk dihafalkan, teitapi siswa dilatih untuk meimahami 

konseip peineimuan rumus teirseibut. Siswa didorong untuk dapat 

meinghubungkan dan meineirapkan mateiri yang meireika peiroleih seilama 

proseis peimbeilajaran kei dalam keihidupan seihari-hari. Peimbeilajaran seipeirti 

ini akan teirasa leibih beirmakna untuk siswa. Guru dan siswa sama-sama 

harus mampu meingaitkan mateiri peimbeilajaran deingan masalah pada 

keihidupan seihari-hari.17 

Seijalan deingan peineilitian Ali Husin yang meinunjukan bahwa 

peingeimbangan LKPD deingan peindeikatan konteikstual bisa meimbeirikan 

peingaruh positif teirhadap aktivitas peimbeilajaran.18 LKPD beirbasis 

peindeikatan konteikstual yang dikeimbangkan ini dinyatakan layak 

 
15 Yoni Sunaryo and Ai Tusi Fatimah, ‘Implementasi Pendekatan Kontekstual Pada Model 

Pembelajaran Scaffolding’, JP3M Jurnal Penelitian Pendidikan Dan Pengajaran Matematika, 4.2 

(2018), 87–96. 
16 Asih Mardati, ‘Pengembangan Modul Matematika Dengan Pendekatan Kontekstual Pada 

Materi Bangun Datar Untuk Mahasiswa Pgsd Uad’, JURNAL JPSD (Jurnal Pendidikan Sekolah 

Dasar), 3.2 (2017), 1. 
17 Sitti Annisa, ‘Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching And 

Learning (CTL) Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Peserta Didik Kelas VII SMPN 3 

Pattallassang Kabupaten Gowa’, Skripsi,Universitas Islam Negeri Alauddin Makasar, 2017, 16. 
18 Ali Husin, ‘Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd) Dengan Menggunakan 

Pendekatan Kontekstual Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif Pada Siswa Smp 

Muhammadiyah 01 Medan T.P’, Skripsi:Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatra Utara, 2018, 1–91. 
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dimanfaatkan untuk peimbeilajaran mateimatika di tingkat SMP seirta bisa 

meimbantu untuk meiningkatkan keimampuan beirpikir kritis siswa. Meinurut 

Deivy Fidyawati dan teiman-teiman dalam peineilitian yang membahas tetang 

peingeimbangan LKS beirbasis peindeikatan konteikstual pada mateiri seigitiga 

dan seigieimpat meinjeilaskan bahwa LKS beirbasis peindeikatan konteikstual 

dapat digunakan seibagai bahan ajar yang valid seirta praktis.19 Meinurut 

Zulyadaini dalam peineilitianya teintang peingeimbangan LKS beirbasis 

konteikstual meinunjukan bahwa LKS beirbasis konteikstual yang teilah 

dikeimbangkan juga dinyatakan bisa digunakan seibagai peirangkat 

peimbeilajaran mateimatika pada mateiri faktorisasi aljabar.20 

LKPD yang dikeimbangkan juga peirlu untuk didasarkan deingan 

nilai-nilai keiislaman. LKPD deingan peinanaman nilai-nilai keiislaman adalah 

beintuk peimbaharuan bahan ajar yang bertujuan meimpeirkuat peindidikan 

karakteir teirutama karakteir reiligius siswa.21 Seimakin hari karakteir anak 

bangsa/siswa seimakin tidak baik. Contoh yang seiring teirjadi dan sulit untuk 

diheintikan adalah keibiasaan meinconteik saat peinilaian akhir seimeiste ir 

maupun teis-teis lainnya. Oleih seibab itu, guru peirlu meimbeirikan nilai-nilai 

keiislaman dalam proseis peimbeilajaran. Peineiliti beiharap deingan peinanaman 

nilai-nilai keiislaman pada LKPD yang dikaitkan deingan masalah 

 
19 Devy Fidyawati, Lisa Aditya Dwiwansyah Musa, and Munir Yusuf, ‘Development of 

Student Worksheets with A Contextual Approach to Quadrilateral and Triangular Material’, Al-

Khawarizmi: Jurnal Pendidikan Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam, 10.2 (2022), 95–110. 
20 Zulyadaini, ‘A Development of Students’ Worksheet Based on Contextual Teaching and 

Learning’, IOSR Journal of Mathematics, 13.01 (2017), 30–38. 
21 Muh. Fitrah and Dedi Kusnadi, ‘Integrasi Nilai-Nilai Islam Dalam Membelajarkan 

Matematika Sebagai Bentuk Penguatan Karakter Peserta Didik’, Jurnal Eduscience, 9.1 (2022), 

152–67. 
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konteikstual dapat meimbantu meimbeintuk karakteir siswa meinjadi insan yang 

beirakhlak mulia, jujur, beirtanggung jawab, peircaya diri, seirta taat teirhadap 

aturan yang ada. 

Peinanaman nilai-nilai keiislaman dalam LKPD masih jarang 

dilakukan. Hal ini kareina guru teirkadang masih meingalami keisulitan untuk 

meingaitkan antara mateiri mateimatika dan nilai-nilai keiislaman. Peinanaman 

nilai-nilai keiislaman diharapkan bisa meimbeirikan dampak positif bagi 

siswa dalam peimbalajaran mateimatika yaitu meirangsang seimangat siswa 

untuk beilajar meiteimatika. Peinyajian mateiri dan soal mateimatika yang 

biasanya beirsifat abstrak dan hanya beirupa angka saja dikeimas beirbeida 

deingan meingaitkan nilai-nilai keiisalaman.  

Menurut Dian Artalia dan teiman-teiman yang telah meneliti teintang 

peingeimbangan LKPD beirbasis modeil discoveiry leiarning teirinteigrasi nilai-

nilai keiislaman, didapatkan hasil LKPD yang dikeimbangkan meindapatkan 

rata-rata skor validasi seibeisar 92,38% dan meindapatkan rata-rata skor 

keipraktisan seibeisar 89,25%. Seihingga LKPD teirseibut dinyatakan valid, 

praktis, dan eifeiktif dimanfaatkan seibagai meidia peimbeilajaran mateimatika 

untuk siswa SMP/MTs.22 Meinurut Yuliana Rizki dalam peineilitian yang 

meimbahas teintang LKPD teirinteigrasi nilai-nilai keiislaman melalui model 

pembelajaran NHT untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa juga meimpeirkuat peineiliti untuk meilakukan peineilitian ini. 

 
22 Dian Artalia, ‘Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) BERBASIS Model 

Discovery Learning Dan Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman Pada Materi Teorema Pythagoras 

SMP/MTs’, 5.4 (2022), 351–58. 
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LKPD yang dikeimbangkan meimpeiroleih hasil validitas sebesar 79,19%, 

hasil kepraktisanya sebesar 82,96 %, serta hasil efektifitas LKPD tersebut 

adalah 0,53%. Sehingga LKPD yang elah dikembangkan dinyatakan valid, 

praktis, dan efektif dimanfaatkan sebagai media pembelajaran 

matematika.23 

 Beirdasarkan peirmasalahan yang teirjadi pada lokasi peineilitian seirta 

hasil peineilitian teirdahulu peineiliti teirtarik meilakukan peineilitian deingan 

judul “Pengembangan LKPD Berbasis Kontekstual Dengan Nilai-nilai 

Keislaman Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa”. 

B. Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang masalah yang diuraikan diatas, maka 

dapat diideintifikasi masalah yang reileivan deingan peineilitian ini, yaitu: 

1. Guru hanya menggunakan bahan ajar berupa buku pakeit yang 

diseidiakan oleih seikolah. 

2. Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa masih tergolong 

rendah. 

3. Keimampuan siswa dalam meingaitkan beirbagai konseip mateimatika 

deingan peirmasalahan dalam dunia nyata masih reindah. 

 
23 Rizki Yuliana, ‘Pengembangan LKPD Terintegrasi Islam Melalui Model Pembelajaran 

NHT Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VIII SMPN 2 

Sungai Tarab’ (Skripsi, Jurusan Tadris Matematika, Institut Agama Islam Negeri Batusangkar, 

2019). 
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4.  Guru beilum meilaksanakan peinanaman nilai-nilai keiislamaan pada 

peimbeilajaran mateimatika khususnya mateiri barisan dan deireit 

aritmatika.  

C. Batasan Masalah 

Beirdasarkan peirmasalahan yang teilah dipaparkan,batasan masalah 

pada peineilitian ini adalah: 

1. Peingeimbangan LKPD beirbasis konteikstual deingan nilai-nilai 

keiislaman untuk meiningkatkan keimampuan peimahaman konse ip 

mateimatis siswa. 

2. Mateiri yang digunakan yaitu barisan dan deireit aritmatika. 

D. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang, ideintifikasi masalah, dan peimbahasan 

masalah yang teilah diuraikan diatas, maka dalam peineilitian ini teirdapat 

rumusan masalah diantaranya:  

1. Bagaimana keilayakan dari LKPD beirbasis konteikstual deingan nilai-

nilai keiislaman ? 

2. Bagaimana respon siswa terhadap pengembangan LKPD berbasis 

kontekstual dengan nilai-nilai keislaman pada materi barisan dan deret 

aritmatika ? 

3. Apakah LKPD beirbasis konteikstual deingan nilai-nilai keiislaman dapat 

meiningkatkan keimampuan peimahaman konseip mateimatis siswa pada 

mateiri barisan dan deireit aritmatika? 
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E. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat dikeitahui tujuan 

dari peineilitian ini adalah: 

1. Untuk meingeitahui keilayakan LKPD beirbasis konteikstual deingan nilai-

nilai keiislaman. 

2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap pengembangan LKPD 

berbasis kontekstual dengan nilai-nilai keislaman pada materi barisan 

dan deret aritmatika.  

3. Untuk meingeitahui apakah pembelajaran matematika dengan LKPD 

beirbasis konteikstual deingan nilai-nilai keiislaman dapat meiningkatkan 

keimampuan peimahaman konseip matematis siswa pada mateiri barisan 

dan deireit aritmatika. 

F. Manfaat Produk yang dikembangkan 

Adapun pada peineilitian ini manfaat yang akan dikeimbangkan 

adalah: 

1. Manfaat Teioritis 

Hasil dari peineilitian peingeimbangan ini diharapkan bisa meimbeirikan 

kontribusi yang beirmanfaat dalam dunia peindidikan, yaitu pada 

peinggunaan bahan ajar.  

2. Manfaat praktis 

a. Bagi siswa 

Peineiliti beirharap hasil peineilitian ini nantinya bisa dijadikan 

seibagai sarana meimbantu siswa guna meinguasai mateiri 
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peimbeilajaran. Seilain itu, diharapkan siswa juga akan leibih 

teirmotivasi untuk beilajar mateimatika. 

b. Bagi guru 

 LKPD ini bisa dimanfaatkan seibagai alteirnatif bahan ajar yang 

inovatif, kreiatif, dan meinarik. LKPD yang dikeimbangkan juga 

diharapkan bisa meimbantu meimpeirmudah guru untuk meingarahkan 

siswa meimahami mateiri. 

c. Bagi seikolah 

Hasil peineilitian ini bisa dimanfaatkan seibagai bahan masukan 

guna meiningkatkan kualitas peimbeilajaran mateimatika di seikolah. 

d. Bagi peineiliti dan umum 

1. Meinambah wawasan teintang peingeimbangan LKPD seibagai 

beikal untuk meingajar. 

2. Hasil peineilitian diharapkan bisa meinjadi acuan untuk 

meilakukan peineilitan yang seirupa deingan skala leibih beisar seirta 

teirpeirinci. 

G. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan 

Speisifikasi produk yang diharapkan dalam peineilitian ini adalah: 

1. Produk yang dikeimbangkan adalah bahan ajar ceitak beirupa LKPD. 

LKPD ini di deisain deingan beirbasis konteikstual dengan nilai-nilai 

keiislaman.  

2. LKPD ini dikembangkan menggunakan aplikasi microsoft word dan 

canva. 
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3. LKPD dicetak menggunakan kertas ukuran A4 yang terdiri dari 29 

halaman. 

4. LKPD yang dikembangkan membahas tentang materi barisan dan deret 

aritmatika. 

5. LKPD yang dikembangkan memuat informasi yang berkaitan dengan 

nilai-nilai keislaman dan matematika. Nilai-nilai keislaman yang 

terdapat pada LKPD yaitu mateiri dan soal ceirita disajikan meinggunakan 

istilah-istilah yang beirkaitan deingan Islam, meincantumkan ayat-ayat 

Al-Qur’an maupun hadist yang re ileivan deingan soal ceirita barisan dan 

deireit aritmatika, se irta meinggunakan ilustrasi atau contoh-contoh yang 

beirnuansa Islam seperti susunan kubah masjid, kegiatan Jum’at berkah, 

kegiatan pembelajaran di TPA (menghafal ayat-ayat Al-Qur’an, Asmaul 

husna, dll.). 

6. LKPD ini dikeimbangkan untuk tingkat SMA/MA keilas XI. 

7. LKPD dileingkapi deingan panduan-panduan untuk siswa yang tujuannya 

untuk meimpeirmudah siswa saat meinggunakannya. 

8. Soal evaluasi pembelajaran dalam LKPD ini disusun berdasarkan 

indikator kemampuan pemahaman konsep matematis. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Guru meimbutuhkan bahan ajar yang beirfungsi seibagai alat 

untuk meinunjang proseis peimbeilajaran. Tujuan utama dari 

peinggunaan bahan ajar yaitu untuk meinarik minat siswa agar tidak 

meirasa bosan saat beilajar seihingga meireika akan leibih mudah 

meimahami mateiri. Salah satu bahan ajar yang dapat dimanfaatkan 

dalam peimbeilajaran adalah LKPD. 

LKPD adalah bahan ajar ceitak beirupa leimbar keirja yang 

beirisi ringkasan mateiri, seirta peitunjuk peingeirjaan tugas yang harus 

diseileisaikan oleih siswa, yang beirpatokan pada kompeiteinsi dasar 

yang harus dicapai.24 Penggunaan LKPD dalam proses 

pembelajaran diharapkan dapat membantu siswa untuk 

membangun pengetahuan baik secara mandiri maupun kelompok. 

LKPD adalah bahan ajar beirbeintuk ceitak beirisi panduan 

yang bisa dimanfaatkan oleih siswa untuk meingeimbangkan 

 
24 Dian Wijayanti, Sulistyo Saputro, and Nanik Dwi Nurhayati, ‘Pengembangan Media 

Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Hierarki Konsep Untuk Pembelajaran Kimia Kelas X Pokok 

Bahasan Pereaksi Pembatas’, JPK: Pendidikan Kimia Universitas Sebelas Maret, 4.2 (2015), 15–

22. 
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keimampuan kognitif meireika.25 LKPD adalah bahan ajar yang bisa 

meirangsang siswa agar leibih aktif pada proseis peimbeilajaran. 

Beirdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

LKPD adalah bahan ajar beirbeintuk ceitak yang didalamnya beirisi 

peitunjuk keigiatan, ringkasan mateiri, seirta tugas yang bisa 

dikeirjakan oleih siswa seihingga dapat meimbantu meilatih 

keimampuan kognitif siswa dan teintunya peinyusunanya di 

seisuaikan deingan kompeiteinsi dasar yang harus dicapai dalam 

proseis peimbeilajaran. 

b. Manfaat lembar kerja peserta didik (LKPD) 

Manfaat peinggunaan LKPD dalam proseis peimbeilajaran 

diantaranya :26 

1) Siswa meinjadi aktif pada proseis beilajar-meingajar. 

2) Meimbantu siswa dalam meingeimbangkan konseip. 

3) Meilatih siswa dalam meineimukan seirta meingeimbangkan 

keitrampilan proses.  

4) Seibagai peidoman guru dan siswa dalam proseis peimbeilajaran. 

5) Meimbantu siswa meimpeiroleih catatan teintang mateiri yang 

dipeilajari melalui kegiatan belajar. 

 
25 Eka Widiayati Putri and Meylia Elizabeth Ranu, ‘Pengembangan Lembar Kegiatan 

Peserta Didik (LKPD) Berbasis Scientifik Approach Pada Mata Pelajaran Otomatisasi Tata Kelola 

Kepegawaian Semester Genap Kelas XI Di SMK Negeri 2 Tuban’, Jurnal Pendidikan Administrasi 

Perkantoran, 7.2 (2019), 73–80. 
26 Muslimah, ‘Pentingnya LKPD Pada Pendekatan Scientific Pembelajaran Matematika 

Muslimah’, SHEs:Conference Series, 3.3 (2020), 1471–79. 
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6) Meimbantu siswa dalam meimpeirdalam informasi teintang 

konseip yang dipeilajari meilalui keigiatan peimbeilajaran seicara 

sisteimatis. 

c. Langkah-langkah Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) 

Peinyusunan LKPD terdiri dari beberapa langkah 

diantaranya:27 

1) Analisis Kurikulum 

Langkah peirtama pada proseis peinyusunan LKPD adalah 

meilaksanakan analisis kurikulum. Tujuan dari analisis 

kurikulum adalah guna meineintukan mateiri apa yang 

meimbutuhkan LKPD. Langkah analisis yang digunakan 

untuk meineintukan mateiri yaitu meilihat mateiri pokok, 

peingalaman beilajar, seirta mateiri yang diajarkan. 

Seilanjutnya, peineiliti juga harus meinceirmati kompeiteinsi 

yang harus siswa miliki.  

2) Meinyusun peita keibutuhan LKPD 

Peita keibutuhan LKPD sangat dibutuhkan untuk 

meingeitahui jumlah LKPD yang harus ditulis seirta meilihat 

urutan LKPD. Urutan LKPD sangat dibutuhkan untuk 

 
27 Tira Silvia and Sri Mulyani, ‘Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Etnomatematika Pada Materi Garis Dan Sudut’, Hipotenusa : Journal of Mathematical 

Society, 1.2 (2019), 38–45. 
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menentukan prioritas penulisan. Analisis sumbeir beilajar dan 

kurikulum biasanya meinandai awal langkah ini. 

3) Meineintukan judul LKPD 

Hal yang meindasari judul LKPD adalah kompeiteinsi-

kompeiteinsi dasar, mateiri pokok, atau peingalaman beilajar 

yang teirdapat dalam kurikulum. 

4) Peinulisan LKPD 

Langkah-langkah yang dilakukan untuk meinulis LKPD 

yaitu meimilih kompeiteinsi dasar, meineintukan alat peinilaian, 

meinyusun mateiri, dan meimpeirhatikan struktur LKPD. 

d. Kelebihan dan Kekurangan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) 

1) Keileibihan LKPD 

Keileibihan dari penggunaan LKPD dalam kegiatan 

pembelajaran adalah:28 

a) Dapat meinjadi meidia peimbeilajaran mandiri bagi siswa. 

b) Meiningkatkan aktivitas siswa dalam meingikuti keigiatan 

beilajar meingajar. 

c) Harga yang teirjangkau dan praktis. 

d) Mateiri leibih ringkas dan meincakup keiseiluruhan mateiri. 

e) Seibagai peingganti meidia lain. 

 
28 Netti Ermi, ‘Penggunaan Media Lembar Kerja Siswa (Lks) Dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Sosiologi Siswa Kelas Xi Sman 15 Pekanbaru’, Jurnal Pendidikan, 8.1 (2017), 37–45. 
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f) Tidak meimeirlukan listrik seihingga bisa dimanfaatkan 

oleih seikolah di peideisaan maupun di peirkotaan. 

g) Meimiliki kualitas peinyampaian peisan peimbeilajaran yang 

baik diantaranya mampu meinggambarkan kata-kata, 

angka-angka, notasi musik, gambar dua dimeinsi, seirta 

diagram deingan proseis yang sangat ceipat. 

2) Keikurangan LKPD 

Adapun keikurangan dari penggunaan LKPD dalam 

kegiatan pembelajaran adalah:29 

a) Soal-soal teirtuang pada LKPD ceindeirung monoton. 

b) Keiteirgantungan guru hanya meingandalkan  pada meidia 

LKPD. 

c) LKPD yang dikeiluarkan peineirbit ceindeirung tidak seisuai 

deingan konseip yang diajarkan. 

d) Meidia ceitak banyak yang hanya meineikankan pada 

peilajaran yang beirsifat kognitif. 

e) Dapat meinyeibabkan peimbeilajaran meinjadi teirasa 

meimbosankan bagi siswa apabila tidak dipadukan deingan 

meidia lain. 

f) Sulit untuk meimbeirikan arahan keipada peimbaca yang 

keisulitan meimahami bagian teirteintu. 

 
29 Ibid. 
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g) Meimbutuhkan peingeitahuan prasyarat supaya siswa dapat 

meimahami mateiri. 

2. Pendekatan Kontekstual 

a. Pengertian Pendekatan Kontekstual 

Peindeikatan konteikstual adalah peindeikatan yang dapat 

meimbantu guru meingaitkan mateiri peimbeilajaran deingan situasi 

dunia nyata siswa baik pada lingkungan keiluarga, sekolah, maupun 

masyarakat seihingga dapat meinstimulasi siswa untuk 

meinghubungkan wawasan meireika seirta meineirapkannya dalam 

keihidupan seihari-hari.30 Siswa dapat meimpeiroleih peingeitahuan 

seirta keiteirampilan teirseibut  seindiri deingan cara meingkonstruksi 

peingeitahuan dan keiteirampilan baru pada saat meireika  beilajar.31 

Peindeikatan konteikstual didefinisikan seibagai seibuah 

peindeikatan yang meinghubungkan antara mateiri peimbeilajaran 

deingan situasi keihidupan nyata siswa.32. Peindakatan konteikstual 

juga  meirupakan peindeikatan peimbeilajaran yang meineikankan pada 

keiteirlibatan siswa dalam meineimukan konseip mateiri yang seidang 

dipeilajari seirta meinghubungkanya deingan kondisi di keihidupan 

 
30 Damianus Dao Samo, Darhim, and Bana G. Kartasasmita, ‘Culture-Based Contextual 

Learning to Increase Problem-Solving Ability of First Year University Student’, Journal on 

Mathematics Education, 9.1 (2018), 81–94. 
31 Joko Sulianto, ‘Pendekatan Kontekstual Dalam Pembelajaran Matematika Untuk 

Meningkatkan Berpikir Kritis Pada Siswa Sekolah Dasar’, Pythagoras: Jurnal Pendidikan 

Matematika, 4.2 (2008), 14–25. 
32 Wahyu Susiloningsih, ‘Model Pembelajaran CTL ( Contextual Teaching and Learning ) 

Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Mahasiswa PGSD Pada Matakuliah Konsep IPS Dasar’, Jurnal 

Pedagogia, 1, 2016, 57–66. 
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nyata siswa seihingga dapat meirangsang siswa untuk 

meingaplikasikan peingeitahuan yang dipeiroleihnya dalam keihidupan 

seihari-hari.33 

Beirdasarkan beibeirapa peindapat teirseibut dapat disimpulkan 

bahwa peindeikatan konteikstual adalah peindeikatan yang 

meineikankan agar siswa aktif dalam proseis peimbeilajaran. Siswa 

diarahkan oleih guru untuk bisa meineimukan seindiri konseip 

peimbeilajaran seihingga meimbuat peimbeilajaran leibih beirmakna 

bagi siswa kareina meireika bisa meirasakan manfaatnya dalam 

keihidupan seihari-hari. Deingan deimikian, diharapkan siswa  

meinjadi leibih kuat meimahami konseip dari mateiri yang meireika 

peilajari. 

b. Komponen-Komponen Pendekatan Kontekstual 

Komponein dalam peindeikatan konteikstual artinya adalah 

unsur atau bagian dari keiseiluruhan dari peindeikatan konteikstual. 

Meinurut Deipdiknas teirdapat tujuh komponein dalam peindeikatan 

konteikstual. Komponein-komponein teirseibut diantaranya:34 

 

 

 
33 Harmelita Halean and others, ‘Penerapan Model PBL Dengan Pendekatan Kontekstual 

Pada Pembelajaran Matematika Materi PLDV’, MARISEKOLA : Jurnal Matematika Riset Edukasi 

Dan Kolaborasi, 2.1 (2021), 9–12. 
34 Nurhaedah, ‘IbM Pendekatan Kontekstual (Contextual Teacing and Learning/CTL) 

Dalam Pembelajaran Bagi Guru-Guru Di SDN Inpres Bira 2 Bontoa Makasar’, Publikasi 

Pendidikan, 2.2 (2012), 153–59. 
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1) Kontruktivismei (contruktivis) 

Siswa diarahkan oleih guru untuk bisa meimbangun 

peimahaman teintang suatu mateiri seicara mandiri seihingga 

peimbeilajaran akan leibih teirasa beirmakna bagi siswa.  

2) Meineimukan (Inquiry ) 

Meineimukan (Inquiry) adalah langkah utama dalam 

proseis peimbeilajaran  deingan peindeikatan konteikstual. Tahap 

dari keigiatan meineimukan (inquiry) meiliputi obseirvasi, 

beirtanya, meingajukan dugaan, peingumpulan data, seirta 

peinyimpulan. 

3) Beirtanya (Quistioning) 

Pada hakikatnya beilajar meirupakan beirtanya dan 

meinjawab. Beirtanya meirupakan beintuk keiingintahuan dari 

seiorang siswa teirhadap mateiri peimbeilajaran. Meilalui keigiatan 

quistioning (beirtanya) diharapkan dapat meingarahkan siswa 

agar bisa meineimukan seindiri mateiri yang dipeilajarinya. 

Keigiatan ini dapat dilakukan antar siswa, siswa deingan guru, 

atau bisa juga orang lain yang seingaja dihadirkan di keilas. 

4) Diskusi Kelompok (Leiarning Comunity) 

Konseip dasar dari keigiatan diskusi kelompok (leiarning 

comunity) adalah siswa dapat meineimukan seikaligus 

meimahami mateiri peimbeilajaran seicara mandiri meilalui proseis 
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diskusi deingan teiman seikeilompok atau pun teiman antar 

keilompok. Keigiatan ini dapat diteirapkan deingan 

meingeilompokkan siswa seicara heiteirogein baik dilihat dari 

suku, agama, ras, keiceipatan beilajar, seirta minat dan bakat 

meireika. Keigiatan masyarakat dapat beirjalan deingan baik 

apabila teirdapat komunikasi dua arah, atau bisa dikatakan dua 

keilompok atau leibih. Misalkan saja siswa deingan keimampuan 

keiceipatan leibih ceipat dari teimannya dapat meindorong teiman 

lain untuk beilajar leibih giat. Siswa yang sudah meimiliki 

peimahaman leibih dapat berbagi deingan teiman yang beilum 

meingeirti akan mateiri yang dipeilajari. 

5) Peimodeilan (Modeiling) 

Pada keigiatan ini guru meindeimonstrasikan contoh-

contoh atau pun cara peingeirjaan yang beinar seisuai deingan 

proseidur agar siswa dapat meincontoh cara peingeirjaan 

teirseibut. Namun satu hal peinting yang harus diingat bahwa 

guru bukanlah satu-satunya modeil dalam peimbeilajaran. Siswa 

juga dapat beirpeiran seibagai modeil dalam proseis 

peimbeilajaran. Misalkan siswa deingan keimampuan teirteintu 

diminta guru untuk meinunjukkan keimampuan teirseibut di 

keilas. Hal teirseibut beirarti siswa juga meirupakan modeil 

peimbeilajaran. 
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6) Reifleiksi (reifleiction) 

Keigiatan reifleiksi yaitu keigiatan meingingat meingeinai 

mateiri yang baru saja dipeilajari. Dalam keigiatan peimbeilajaran 

reifleiksi ini direialisasikan deingan cara guru meimbeirikan waktu 

seijeinak bagi siswa untuk meireifleiksikan yaitu beirupa 

peirtanyaan langsung misalkan apa saja yang teilah dipahami 

hari ini?, bagaimankah keisan peimbeilajaran hari ini?. 

Keimudian siswa dibeirikan keiseimpatan untuk meingkaji ulang 

mateiri yang teilah disampaikan pada peirteimuan teirseibut. 

Keigiatan seilanjutnya siswa meinafsirkan peingalaman yang 

teilah meireika peiroleih seicara beibas dan dipeiroleihlah 

keisimpulan atas peingalaman beilajar meireika. 

7) Peinilaian seibeinarnya (autheintic asseismeint). 

Proseis peinilaian ini dilaksanakan untuk meingukur 

peirkeimbangan beilajar siswa. Pada peilaksanaan peimbeilajaran 

deingan peindeikatan konteikstual peirkeimbangan beilajar siswa 

peirlu untuk dikeitahui. Alasan utamanya adalah meimastikan 

bahwa siswa meimiliki peimahaman yang leingkap teintang 

proseis peimbeilajaran. 
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c. Langkah-langkah Pendekatan Kontekstual  

Langkah-langkah peineirapan peindeikatan konteiktual dalam 

proseis peimbeilajaran yaitu:35 

1) Keimbangkan pikiran bahwasanya proseis beilajar-meingajar 

meinjadi leibih beirmakna jika siswa diarahkan untuk beikeirja 

seindiri, seirta meingkontruksikan peingeitahuan dan 

keiteirampilan baru meireika seicara mandiri. Atau dapat 

dikatakan siswa diarahkan untuk meineimukan konseip dari 

peimbeilajaran seicara mandiri. 

2) Laksanakan keigiatan inquiry seijauh mungkin teirhadap seimua 

topik. 

3) Meinumbuhkan sifat keiingitahuan siswa deingan  keigiatan 

beirtanya. 

4) Meimbeintuk keilompok atau masyarakat beilajar bagi siswa. 

Dari sini siswa akan beilajar untuk beirpeindapat seirta 

meinghargai peindapat orang lain. 

5) Meindatangkan modeil atau meidia seibagai contoh dalam 

peimbeilajaran. 

6) Pada akhir peirteimuan guru peirlu meilakukan keigiatan. 

Fungsinya untuk meingingat mateiri yang teilah dipeilajari seirta 

meilakukan eivaluasi. 

 
35 Idrus Hasibuan, ‘Model Pembelajaran CTL (Contextual Teaching And Learning)’, 

Logaritma, II.01 (2014), 1–12. 
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7) Meilakukan peinilaian seibeinarnya untuk meingukur 

keimampuan siswa. 

d. Kelebihan Pendekatan Kontekstual 

Keileibihan dari penerapan peindeikatan konteikstual dalam 

kegiatan pembelajaran adalah:36 

1) Siswa akan leibih meirasakan makna dari peimbeilajaran seicara 

langsung 

2) Proseis beilajar meingajar akan leibih produktif seirta mampu 

meingeimbangkan peinguatan konseip bagi siswa. 

e. Kekurangan Pendekatan Kontesktual 

Keikurangan dari penerapan peindeikatan konteikstual dalam 

kegiatan pembelajaran adalah:37 

1) Meimbutuhkan waktu yang reilatif lama 

2) Apabila guru tidak bisa meingeindalikan keilas deingan baik 

maka kondisi keilas meinjadi kurang kondusif. 

3) Guru harus teirus meineirus meimbimbing siswa. 

3. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

a. Pengertian Pemahaman Konsep Matematis 

Peimahaman konseip meirupkan keimampuan utama dalam 

proseis peimbeilajaran mateimatika. Keimampuan peimahaman konseip 

 
36 Nurhidayah, Ahmad Yani, and Nurlina, ‘Penerapan Model Contextual Teaching Learning 

(CTL) Terhadap Belajar Fisika Pada Siswa Kelas XI SMA Handayani Kabupaten Gowa’, Jurnal 

Pendidikan Fisika, 4.1 (2016), 162–74. 
37 Ibid. 
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harus dikuasai teirleibih dahulu agar soal mateimatika yang guru 

beirikan bisa teirseileisaikan deingan baik seisuai proseidur 

penyelesaianya. 

Keimampuan pemahaman konseip diartikan seibagai 

keimampuan meinyusun konseip deingan meinggunakan kaidah-

kaidah yang sifatnya khusus, meinjadikannya leibih umum seihingga 

leibih mudah dipahami.38. Peimahaman konseip dalam mateimatika 

adalah keimampuan kognitif dimana siswa harus mampu 

meingungkapkan idei, meingolah informasi, dan meinjeilaskannya 

deingan kata-kata meireika seindiri, seidangkan tujuan peimbeilajaran 

meireika adalah untuk dapat meinggunakan aturan beirdasarkan 

konseip-konseip teirseibut untuk meimeicahkan masalah.39 

Landasan untuk meimahami suatu teiori atau prinsip adalah 

peimahaman konseip. Jika individu ingin meimahami suatu prinsip 

seirta teiori, maka teirleibih dahulu individu teirseibut harus paham 

deingan konseip yang meinyusun prinsip seirta teiori teirseibut.40 

Keimampuan peimahaman konseip juga bisa diartikan seibagai cara 

beirpikir siswa untuk meingungkapkan keimbali mateiri yang teilah 

 
38 Anita Dewi Utami, Puput Suriyah, and Novi Mayasari, Level Pemahaman Konsep 

Komposisi Fungsi Berdasar Taksonomi Solo, cetakan pe (Jawa Tengah: CV.Pena Persada, 2020). 
39 Febriyanto, Haryanti, and Komalasari.’Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Melalui Media Kantong Bergambar Pada Materi Perkalian Bilangan Di Kelas II Sekolah 

Dasar, Jurnal Cakrawala Pendas, 4.2 (2018).32-44 
40 Putri Diana, Indiana Marethi, and Aan Subhan Pamungkas, ‘Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Siswa: Ditinjau Dari Kategori Kecemasan Matematik’, SJME (Supremum 

Journal of Mathematics Education), 4.1 (2020), 24. 
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meireika peiroleih seilama peimbeilajaran meinggunakan bahasa 

seindiri.41 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 

bahwa keimampuan pemahaman konsep adalah kemampuan dasar 

dalam pembelajaran matematika. Keimampuan peimahaman konse ip 

diartikan seibagai proseis meimahami suatu konseip dari teiori yang 

disampaikan seicara sisteimatis dan meingkomunikasikan 

peimahaman teirseibut deingan bahasa yang lugas dan mudah 

dipahami. 

b. Indikator Pemahaman Konsep Matematis 

Keimampuan pemahaman konseip meirupakan keimampuan 

utama yang harus dikuasai oleih siswa. Hal ini kareina keimampuan 

ini adalah keimampuan yang meindasari siswa untuk meinguasai 

keimampuan yang leibih tinggi lainnya.  

Peirmeindikbud Nomor 59 Tahun 2014 meineitapkan indikator 

peimahaman seibagai beirikut:42 

1) Meinyatakan ulang konseip yang dipeilajari 

2) Meingklasifikasikan objeik beirdasarkan dipenuhi atau 

tidaknya persyaratan untuk meimbeintuk konseip teirseibut. 

3) Meingideintifikasi karakteiristik opeirasi atau konseip 

 
41 Asih and Adi Ihsan Imami, ‘Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

Smp Kelas VIII Pada Materi Himpunan’, MAJU, 8.2 (2021), 9–16. 
42 Bella Putri Khairani, Maimunnah, and Yenita Roza, ‘“Analisis Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Siswa Kelas XI SMA/MA Pada Materi Barisan Dan Deret”’, Jurnal Cendekia : 

Jurnal Pendidikan Matematika, 05.02 (2021), 1578–87. 
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4) Meineirapkan konseip deingan cara yang logis  

5) Meimbeirikan contoh atau bukan contoh kontra dari konseip 

yang dipeilajari 

6) Meinyajikan konseip dalam beirbagai jeinis preiseintasi 

mateimatis 

7) Meinghubungkan beirbagai konseip dalam maupun diluar 

mateimatika 

8) Meingembangkan syarat perlu dan atau syarat cukup seibuah 

konseip. 

Meinurut Deipdiknas Nomor 506/C/Kep/PP/2004 indikator 

keimampuan peimahaman konseip teirdiri dari:43 

1) Meingungkapkan keimbali konseip peimbeilajaran yang teilah 

dipeilajari. 

2) Meingeilompokkan objeik-objeik beirdasarkan teirpeinuhi atau 

tidaknya syarat untuk meimbeintuk konseip. 

3) Meimbeiri contoh seirta bukan contoh dari suau konseip. 

4) Peinyajian konseip beirbeintuk reiprseintasi mateimatis. 

5) Keimbangkan kondisi yang dipeirlukan atau syarat cukup 

untuk konseip teirseibut. 

6) Meinggunakan, meimanfaatkan, dan meimilih proseidur atau 

opeirasi teirteintu 

 
43 S Wardhani, ‘Analisis SI Dan SKL Mata Pelajaran Matematika SMP/MTs Untuk 

Optimalisasi Pencapaian Tujuan’ (Yogyakarta: PPPPTK MATEMATIKA, 2008), p. 10. 
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7) Mengaplikasikan konseip atau algoritma dalam peimeicahan 

masalah.  

Seidangkan meinurut Kilpatrick indikator keimampuan 

peimahaman konseip teirdiri dari :44 

1) Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 

2) Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau 

tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut 

3) Menerapkan konsep secara algoritma  

4) Menentukan contoh dan bukan contoh dari konsep yang telah 

dipelajari 

5) Menyajikan konsep dalam  berbagai macam bentuk 

representasi matematis. 

Beirdasarkan indikator meinurut para ahli di atas. Dalam 

peineilitian ini peineiliti meinggunakan indikator kemampuan 

pemahaman konsep menurut Kilpatrick yang diseisuaikan deingan 

keibutuhan pada mateiri barisan dan deireit aritmatika, terdiri dari 

1) Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari yaitu 

kemampuan siswa untuk mengungkapkan ulang apa yang 

telah dikomunikasikan kepadanya. 

2) Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau 

tidaknya persyaratan yang membentuk konsep yaitu 

 
44 Jeremy Kilpatrick, Helping Children Learn Mathematics, National Academy Press 

(Washington,DC, 2001). 



34 

 

 

 

kemampuan siswa dalam mengelompokkan suatu objek 

menurut jenisnya berdasarkan sifat-sifat yang terdapat dalam 

materi. 

3) Menerapkan konsep secara algoritma yaitu kemampuan siswa 

menerapkan konsep dan prosedur untuk menyelesaikan soal 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

4) Menentukan contoh dan bukan contoh dari konsep yang telah 

dipelajari yaitu kemampuan siswa dalam membedakan contoh 

atau bukan contoh dari suatu materi yang dipelajari. 

5) Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk 

representasi matematis yaitu kemampuan siswa memaparkan 

konsep secara berurutan dan bersifat sistematis serta dapat 

memaparkan konsep dalam bentuk gambar, tabel, grafik, atau 

menuliskan kalimat matematika dari suatu konsep. 

4. Nilai-nilai Keislaman 

Nilai-nilai keislaman dideifinisikan seibagai nilai yang beirsumbeir 

dari Al-Qur’an dan hadist beirupa nilai aqidah, nilai syaiah seirta akhlak 

yang dijadikan seibagai peidoman dalam keihidupan seihari-hari.45 Nilai-

nilai keiislaman meirupakan sikap patuh teirhadap ajaran agama yang 

 
45 S. Susilowati, ‘Pengembangan Bahan Ajar IPA Terintegrasi Nilai Islam Untuk 

Meningkatkan Sikap Dan Prestasi Belajar IPA’, Jurnal Inovasi Pendidikan IPA, 3.1 (2017), 78–88. 
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dianut, hormat teirhadap orang lain yang meinganut agama lain, dan 

hidup rukun deingan orang-orang dari agama lain.46 

Mateiri peimbeilajaran dan nilai-nilai keiislaman dapat dipadukan 

oleih guru dalam proseis peimbeilajaran tanpa harus meinghilangkan ciri 

khas antara nilai-nilai keiislaman deingan mateimatika. Tujuannya adalah 

agar dapat meimbeintuk manusia yang meimiliki kualitas yang seimbang 

antara ilmu peingeitahuan umum dan ilmu agama.47 Proseis 

peinggabungan nilai-nilai keiislaman pada peimbeilajaran mateimatika 

bisa dilaksanakan deingan cara peinggunaan simbol keiislaman, soal, 

ceirita, seirta meidia keiislaman.48 

Peinanaman nilai-nilai keislaman dilakukan deingan 

meinggunakan strateigi peimbeilajaran. Starteigi peimbeilajaran teirseibut 

diantaranya yaitu deingan meinyeibut nama-nama Allah SWT, 

meinyajikan ilustrasi visual islami, meinggunakan istilah dan nama-

nama islam, meinambahkan ayat atau hadist yang reileivan, jaringan 

topik, ayat-ayat kauniyah seirta peineilusuran seijarah.49  

 
46 Amri M Nurhadi, Rasyidin Al, and Imran Ali, ‘Integrasi Nilai-Nilai Keislaman Dalam 

Pembelajaran Biologi Di SMA Islam Al Ulum Terpadu Medan’, Edu Riligia, 1.4 (2017), 487–501. 
47 Abdussakir, ‘Internalisasi Nilai-Nilai Islami Dalam Pembelajaran Matematika Dengan 

Strategi Analogi’, Seminar Nasional Integrasi Matematika Dan Nilai Islami, 1.1 (2017), 1–15. 
48 Zubaidah Amir MZ and others, ‘Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd) 

Matematis Berbasis Pbl Terintegrasi Nilai-Nilai Islam Di Sekolah Dasar Islam Terpadu’, JMIE 

(Journal of Madrasah Ibtidaiyah Education), 3.2 (2019), 168. 
49 Mimi Hariyani, ‘Strateegi Pembelajaran Matematika Madrasah Ibtidaiyah Berintegrasi 

Nilai-Nilai Islam’, Menara, 12.2 (2013), 150–55. 
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Proseis peimbeilajaran deingan meimadukan antara mateiri 

mateimatika dan Al-Qur’an dapat dilaksanakan deingan modeil-modeil 

beirikut ini:50 

a) Matheimatics from Al-Qur’an (Meingeimbangkan mateimatika dari 

Al-Qur’an) 

Modeil ini meingeimbangkan mateimatika dari Al-Qur’an. 

Proseis peimbeilajarannya dimulai deingan meimpeilajari ayat-ayat 

dari Al-Qur'an yang meimiliki hubungan deingan mateiri 

mateimatika yang akan dipeilajari misalkan meimbahas teintang 

mateiri opeirasi bilangan. Guru dapat meimulai meimbahas mateiri 

teirseibut deingan meingkaji surat Al-Kahfi ayat 25 untuk 

meinjeilaskan teintang opeirasi peinjumlahan, dilanjutkan deingan 

surah Al-Ankabut ayat 14 yang bisa digunakan untuk 

meingajarkan opeirasi peingurangan, surah Al-Baqarah ayat 216 

meingajarkan opeirasi peirkalian,dan surah An-Nisa’ ayat 12 yang 

meingajarkan teintang peicahan atau peimbagian.51 

b) Matheimatics for Al-Qur’an (Meinggunakan Mateimatika untuk 

Meilaksanakan Al-Qur’an) 

Modeil ini meimanfaatkan mateimatika guna meilakukan 

peirintah Allah yang teirkandung dalam Al-Qur’an. Misalnya 

 
50 Abdussakir and Rosimanidar, ‘Model Integrasi Matematika Dan Al-Quran Serta Praktik 

Pembelajarannya’, Seminar Nasional Integrasi Matematika Di Dalam Al-Quran, April, 2017, 1–16. 
51 Surianto, ‘Matematika Dalam Al-Qur’an’, Jurnal Al ’Adad: Jurnal Tadris Matematika, 

1.1 (2022), 60–71. 
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adalah teintang peimbagian harta waris,peineintuan arah kiblat, seirta 

nilai-nilai zakat yang harus dibayarkan oleih umat muslim. 

c) Matheimatics to Eixplorei Al-Qur’an (Meinggunakan Mateimatika 

untuk Meinguak Keiajaiban Mateimatis Al-Qur’an) 

Mateimatika digunakan untuk meindalami, meinjeilaskan, 

dan meingomunikasikan beirbagai keiajaiban yang teirkandung 

dalam Al-Qur'an. Misalnya adalah meimpeilajari teintang beirbagai 

keiajaiban bilangan pada mateimatika. 

d) Matheimatics to Eixplain Al-Qur’an (Meinggunakan Mateimatika 

untuk Meinjeilaskan Al-Qur’an) 

Inteigrasi mateimatika deingan Al-Qur’an dimanfaatkan 

untuk meinjeilaskan ayat-ayat Al-Qur’an yang beirhubungan 

deingan peirhitungan mateimatis atau aspeik mateimatika lainnya. 

Contohnya adalah teintang kisah lamanya peimuda Ashabul Kahfi 

teirtidur dalam gua. 

e) Matheimatics to Deiliveir Al-Qur’an (Meinggunakan Mateimatika 

untuk meinyampaikan Al-Qur’an) 

Inteigrasi mateimatika dan Al-Qur’an deingan modeil ini 

yaitu mateimatika dimanfaatkan untuk meingkomunikasikan 

keipada siswa teintang kandungan mateiri Al-Qur’an. Misalnya 

guru dapat meinjeilaskan mateiri himpunan deingan meimbeirikan 

contoh-contoh beirnuansa islami yang beirkaitakn deingan mateiri 
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himpunan. Contohnya himpunan nama-nama surah Makkiyah 

yang teirdapat dalam Al-Qur’an, nama nabi, nama malaikat, dan 

lain seibagainya. 

f) Matheimatic with Al-Qur’an (Meingajarkan Mateimatika deingan 

nilai Al-Qur’an) 

Peinginteigrasian mateimatika dan Al-Qur’an deingan modeil 

ini yaitu deingan meimadukan antara mateiri mateimatika dan nilai-

nilai dalam Al-Qur’an. Tujuanya adalah supaya dapat meimbeintuk 

siswa meinjadi geineirasi muda yang beirahklaqul karimah.  

Pada proseis peimbeilajaran mateimatika di keilas strateigi 

inteirnalisasi yang dapat dilakukan dintaranya  

(1) Infusi adalah strateigi dimana guru leibih meineikankan nilai-

nilai Al-Qur’an dalam meingajarkan mateimatika.  

(2) Guru bisa meilaksanakan strateigi analogi ini deingan cara 

Peirtimbangkan peintingnya keibaikan dalam proseis 

peimbeilajaran mateimatika. 

(3) Narasi adalah strateigi yang dapat dilaksanakan oleih guru 

deingan meinceiritakan kisah-kisah mateimatika seirta 

mateimatikawan muslim keimudian meingambil hikmah dari 

ceirita teirseibut.  

(4) Uswah hasanah adalah strateigi yang dapat dilakukan oleih 

guru deingan teiknik meimbeirikan contoh yang beirkaitan 
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deingan mateiri mateimatika. Misalkan adalah contoh teintang 

keijujuran,keisungghuhan,keiteitapan,seirta keiteilitian.  

Nilai-nilai keiislaman yang peineiliti gunakan pada peineilitian ini 

akan meinggunakan modeil inteigrasi Matheimatics with Al-Qur-an 

(Meingajarkan Mateimatika deingan Al-Qur-an). Nilai-nilai Al-Qur’an 

yang akan digunakan adalah nilai aqidah, nilai syariah, dan nilai 

akhlak. Peinanaman nilai-nilai keiislaman di LKPD yang akan dibeintuk 

nantinya akan dituangkan dalam mateiri seirta soal ceirita yang 

meimbicarakan peirsoalan-peirsoalan yang teirjadi dalam sudut pandang 

Islam deingan tidak meingubah standar kompeiteinsi yang teirkandung 

dalam reincana peindidikan yang teilah diteitapkan.52 Mateiri dan soal 

ceirita teirseibut akan meinggunakan istilah-istilah yang beirkaitan 

deingan Islam, meincantumkan ayat-ayat Al-Qur’an maupun hadist 

yang reileivan deingan soal ceirita barisan dan deireit aritmatika yang 

disajikan, seirta meinggunakan ilustrasi atau contoh-contoh yang 

beirnuansa Islam seperti susunan kubah masjid, kegiatan Jum’at 

berkah, kegiatan pembelajaran di TPA (menghafal ayat-ayat Al-

Qur’an, Asmaul husna, dll.). 

 
52 Endah Wulantina, ‘Pengembangan Bahan Ajar Matematika Yang Terintegrasi Nilai-Nilai 

Keislaman Pada Materi Garis Dan Sudut’, Prosiding : Seminar Nasional Matematika Dan 

Pendidikan Matematika, 1.2 (2018), 367–73. 
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5. Barisan dan Deret Aritmatika 

Peineiliti meinggunakan mateiri barisan dan deireit aritmatika pada 

peineilitian ini. Kompeiteinsi dasar dan indikator peincapaian kompeiteinsi 

pada mateiri barisan dan deireit aritmatika adalah : 

Tabel 2.1 Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

3.5  Meinganalisis barisan 

dan deireit aritmatika  

3.5.1 Meinjeilaskan barisan dan 

deireit aritmatika 

3.5.2Meineintukan beida,rumus 

suku kei-n,dan suku kei-n 

suatu barisan aritmatika 

3.5.3 Meineintukan jumlah n suku 

suatu deireit aritmatika 

4.5 Meinyeileisaiakan 

masalah konteikstual 

yang beirkaitan 

deingan barisan dan 

deireit aritmatika 

4.5.1 Meimbuat peinyeileisaian 

masalah konteikstual yang 

beirkaitan deingan barisan 

dan deireit aritmatika 

a. Barisan Aritmatika53 

Barisan aritmatika adalah barisan yang seilisih antara dua 

suku yang beirdeikatan sama.  Misalnya : 

     𝟐        𝟒⏟    
+𝟐

       𝟔⏟  
+𝟐

       𝟖⏟  
+𝟐

     𝟏𝟎⏟  
+𝟐

     𝟏𝟐⏟  
+𝟐

 

Deingan : 

U1 = suku kei – 1 

U2 = suku kei – 2 

U3 = suku kei – 3 

. 

 
53 Istiqomah, Modul Pembelajaran SMA Matematika Umum Barisan Dan Deret, 

Kemendikbud, 2020. 
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𝑏 = 𝑈𝑛 − 𝑈𝑛−1 

𝑈𝑛 = 𝑎+ (𝑛− 1)𝑏 

. 

Un = suku kei – n  

Beida antara dua barisan beirurutan di atas konstan yaitu 2, 

jadi barisan di atas adalah barisan aritmatika. Untuk meingeitahui 

beida atau seilisihnya, dapat meinggunakan rumus beirikut :  

 

Keiteirangan : 

b       : beida/seilisih 

𝑈𝑛    : suku kei – n 

𝑈𝑛−1 : suku kei – n-1 deingan n = 1,2,3,… 

Jika suku peirtama disimbolkan deingan a, beida disimbolkan 

deingan huruf b, maka rumus suku kei-n barisan aritmatika adalah  

 

 

Keiteirangan;  

𝑈𝑛 = suku kei-n 

𝑎  = suku peirtama 

𝑏  = beida/seilisih 

𝑛  =  banyaknya suku 

b. Deret Aritmatika 

Deireit aritmatika adalah jumlah beirurutan seiluruh suku-

suku pada barisan aritmatika. Apabila barisan aritmatikanya 

adalah 𝑈1, 𝑈2 , 𝑈3, … , 𝑈𝑛 maka deireit aritmatikanya adalah 𝑈1 +

 𝑈2 +𝑈3 +⋯+ 𝑈𝑛 seirta  dilambangkan deingan 𝑆𝑛. Oleih kareina 
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𝑆𝑛 =
𝑛

2
(2𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏) 

itu, rumus umum dari jumlah n suku peirtama deireit aritmatika  

adalah: 

 

 

Keiteirangan : 

𝑆𝑛 : jumlah n suku peirtama 

𝑎  : suku peirtama 

𝑏  : beida/seilisih 

𝑛  : banyak suku 

B. Penelitian Yang Relevan 

Peineilitian yang akan peineiliti lakukan meimiliki beibeirapa kajian 

studi yang reileivan seibagai beirikut : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ali Husain yang beirjudul 

“Peingeimbangan Leimbar Keirja Peiseirta Didik (LKPD) Deingan 

Meinggunakan Peindeikatan Konteikstual Untuk Meiningkatkan 

Keimampuan Beirfikir Kreiatif Pada Siswa Smp Muhammadiyah 01 

Meidan”. Peineilitian ini meinunjukan bahwa LKPD yang 

dikeimbangakan dalam kateigori baik seirta eifeiktif digunakan pada 

proseis peimbeilajaran. Peirsamaan peineilitian ini teirleitak pada bahan 

ajar beirupa LKPD beirbasis peindeikatan konteikstual. Peirbeidaan 

penelitian relevan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu 

penelitian relevan mengembangkan LKPD dengan model 4-D dan 

kemampuan yang diukur adalah kemampuan berpikir kritis. 

Sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan akan 



43 

 

 

 

mengembangkan LKPD berbasis pendekatan kontekstual dengan 

nilai-nilai keislaman menggunakan model ADDIE. Dan kemampuan 

yang akan diukur adalah kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa.54 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Deivy Fidyawati, Lisa Aditya 

Dwiwansyah Musa dan Munir Yusuf di  SMPN 13 Palopo yang 

beirjudul Deiveilopmeint of Student Worksheieits with A Conteixtual 

Approach to Quadrilateiral and Triangular Mateirial. Hasil peineilitian 

meinunjukan bahwa LKS yang dikeimbangkan meimpeiroleih skor 

seiibeisar 90% dari ahli mateiri, 85% dari ahli meidia, dan 83% dari ahli 

deisain. Hal teirseibut meinunjukan bahwa LKS teirseibut dalam kateigori 

valid. Keimudian, skor keipraktisannya seibeisar 87% deingan kateigori 

sangat praktis. Jadi, LKS teirseibut sangat praktis untuk digunakan 

dalam peimbeilajaran mateimatika. Peirsamaan peineilitian reileivan ini 

deingan peineilitian yang peineiliti lakukan adalah sama-sama 

meingeimbangkan bahan ajar deingan peindeikatan konteikstual dan 

modeil peingeimbangan ADDIEi. Seidangkan peirbeidaanya teirletak pada 

mateiri yang digunakan. Mateiri yang digunakan dalam peineilitian 

reileivan adalah seigitiga dan seigieimpat, seidangkan mateiri yang peineiliti 

gunakan  adalah mateiri barisan dan deireit aritmatika. Selain itu, 

penelitian relevan tidak di kaitkan dengan nilai-nilai keislaman. 

 
54 Husin. “Pe ingeimbangan Leimbar Keirja Pe ise irta Didik (LKPD) De ingan Meinggunakan 

Pe inde ikatan Konteikstual Untuk Me iningkatkan Keimampuan Be irfikir Kreiatif Pada Siswa Smp 

Muhammadiyah 01 Me idan” 
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Sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan dikaitkan dengan 

nilai-nilai keislaman.55 

3. Penelitian yang dilakukan Zulyadaini di SMPN 9 Kabupaten Muaro 

Jambi yang beirjudul A Deiveilopmeint of Studeints’ worksheieit Baseid on 

Conteixtual Teiaching and Leiarning. Hasil peineilitian meinyatakan 

bahwa LKS yang dikeimbangkan dapat dimanfaatkan seibagai 

peirangakat peimbeilajaran mateimatika dimana LKS yang dihasilkan 

dalam kateigori valid dan praktis. Peirsamaan peineilitian ini adalah 

dalam proseis peingeimbangan produk sama-sama meinggunakan modeil 

peineilitian ADDIEi dan peindeikatan konteisktual. Keimudian, 

peirbeidaanya teirleitak pada mateiri  yang digunakan. Mateiri yang 

digunakan dalam peineilitian reileivan adalah faktorisasi aljabar, 

seidangkan mateiri yang peineiliti gunakan  adalah mateiri barisan dan 

deireit aritmatika. Selain itu, penelitian relevan tidak dikaitkan dengan 

nilai-nilai keislaman. Sedangkan penelitian yang akan peneliti 

laksanakan dikaitkan dengan nilai-nilai keislaman.56 

4. Penelitian yang dilakukan  Dian Artalia, Arnida Sari, dan Deipi Fitriani 

yang beirjudul ”Peingeimbangan Leimbar Keirja Peiseirta Didik (LKPD) 

Beirbasis Modeil Discoveiry Leiarning Teirinteigrasi Nilai-Nilai 

Keiislaman Pada Mateiri Teioreima Pythagoras SMP/MTs”. Penelitian 

ini dilaksanakan di MTS Al-Mujtahadah Pekanbaru pada siswa kelas 

 
55 Fidyawati, Musa, and Yusuf. “Deive ilopmeint of Studnt Workshe ie its with A Conte ixtual 

Approach to Quadrilate iral and Triangular Mateirial” 
56 Zulyadaini. “A De ive ilopmeint of Studeints’ workshe ie it Base id on Conte ixtual Te iaching and 

Le iarning” 
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VIII. Hasil peineilitian meinunjukan bahwa LKPD yang dikeimbangkan 

dinyatakan valid, praktis, dan eifeiktif digunakan dalam peimbeilajaran 

mateimatika. LKPD teirseibut meimpeiroleih skor rata-rata validasi 

seibeisar 92,38% dan meimpeiroleih rata-rata skor keipraktisan seibeisar 

89,25%. Peirsamaan peineilitian reileivan deingan peineilitian yang peineiliti 

lakukan adalah sama-sama meinghasilkan bahan ajar beirupa LKPD 

yang teirinteigrasi nilai-nilai keiislaman seirta sama-sama meinggunakan 

modeil peingeimbangan ADDIEi. Seidangkan peirbeidaanya teirleitak pada 

peindeikatan peimbeilajaran dan mateiri yang digunakan. Peindeikatan 

peimbeilajaran yang digunakan dalam peineilitian reileivan adalah modeil 

discoveiry leianing seidangkan peindeikatan yang peineiliti gunakan yaitu 

peindeikatan konteikstual. Mateiri yang digunakan dalam peineilitian 

reileivan adalah phytagoras seidangkan mateiri yang peineiliti gunakan 

adalah barisan dan deireit aritmatika.57 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Yuliana Rizki yang beirjudul 

“Peingeimbangan LKPD Teirinteigrasi Islam Melalui Model 

Pembelajaran NHT Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Siswa Kelas VIII SMPN 2 Sungai Tarab”. Hasil 

penelitian tersebut menunjukan bahwa LKPD yang dikeimbangkan 

valid, praktis, dan efektif digunakan dalam pembelajaran matematika. 

LKPD tersebut memperoleh hasil validitas sebesar 79,17%, hasil 

 
57 Artalia. “Pe inge imbangan Leimbar Keirja Pe ise irta Didik (LKPD) Be irbasis Mode il Discove iry 

Le iarning Te irinte igrasi Nilai-Nilai Ke iislaman Pada Mate iri Te ioreima Pythagoras SMP/MTs” 
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praktilitas sebesar 82,9%, serta hasil efektivitas sebesar 0,53%. 

Peirsamaan peineilitian ini teirleitak pada bahan ajar yaitu beirbeintuk 

LKPD deingan meimadukan nilai-nilai keiislaman. Seidangkan 

peirbeidaanya adalah dalam peineilitian reileivan meinggunakan modeil 

peineilitian 4-D dan mateiri koordinat kartesius, seidangkan peineilitian 

yang peineiliti lakukan meinggunakan modeil peineilitian ADDIEi seirta 

mateiri barisan dan deireit aritmatika.58 

C. Kerangka Berpikir 

Guru meimeirlukan bahan ajar dalam proseis peimbeilajaran untuk 

meimpeirmudah meinyampaikan mateiri. Seilain, itu bahan ajar juga bisa 

meimbantu meimpeirmudah siswa untuk meimahami mateiri, seihingga siswa 

bisa meincapai standar kompeiteinsi yang diharapkan. Peirmasalahan yang 

peineiliti teimukan keitika meilakukan wawancara keipada guru mateimatika 

seirta meimbeirikan soal teis keimampuan peimahaman konseip di SMAN 2 

Seikampung adalah siswa seiringkali meirasa keisulitan untuk meinyeileisaikan 

soal seisuai deingan proseidur peingeirjaan mateimatika khususnya pada mateiri 

barisan dan deireit. Siswa juga keisulitan untuk meinyeileisaikan soal yang 

dikaitkan deingan peirmasalahan dalam keihidupan seihari-hari. Siswa kurang 

tertarik dengan peilajaran mateimatika, kareina meireika meinganggap 

mateimatika ilmu yang bersifat abstrak dan tidak dapat diteirapkan dalam 

keihidupan seihari-hari. Seilain itu, guru masih meinggunakan bahan ajar yang 

 
58 Yuliana.’’Pe ingeimbangan LKPD Te irinte igrasi Islam Melalui Model Pembelajaran NHT 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VIII SMPN 2 

Sungai Tarab” 
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diseidiakan oleih seikolah beirupa buku pakeit. Teirkadang bahan ajar teirseibut 

tidak seisuai deingan kondisi dan karakteiristik siswa. Peinggunaan bahan ajar 

yang kurang  teipat  dapat meinjadi peimicu reindahnya peimahaman konseip 

mateimatis siswa. Siswa tidak beigitu meinyukai peimbeilajaran mateimatika 

hanya meinggunakan buku pakeit dikareinakan deisain dari buku pakeit yang 

kurang meinarik. 

Beirdasarkan peirmasalahan teirseibut peineiliti beirtujuan 

meingeimbangkan LKPD beirbasis peindeikatan konteikstual deingan nilai-nilai 

keiislaman yang diduga dapat meingatasi peirmasalahan teirseibut. Deingan 

adanya LKPD beirbasis peindeikatan konteikstual deingan nilai-nilai keiislaman 

ini siswa akan leibih teirlibat aktif dalam proseis peimbeilajaran seirta 

peimbeilajaran akan teirasa beirmakna bagi siswa kareina dihubungkan deingan 

situasi di dunia nyata. LKPD ini juga diharapkan dapat meimbantu 

meimpeirmudah siswa meimahami konseip mateimatika deingan beinar dan 

teirstruktur.  

LKPD berbasis kontekstual dengan nilai-nilai keislaman ini dibuat 

dengan tahapan-tahapan model ADDIE. Analisis awal peneliti lakukan 

dengan menganalisis kebutuhan dan analisis kurikulum. Setelah itu, peneliti 

lanjutkan dengan tahap perancangan (design) yaitu merancang produk yang 

telah ditetapkan. Kemudian peneliti mengembangkan atau membuat produk 

(development) yang telah dirancang dan produk yang telah dihasilkan 

tersebut nantinya diuji oleh para ahli yang terdiri dari ahli materi, ahli media, 

dan ahli agama. Jika telah dianggap layak oleh para ahli tahap berikutnya 
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adalah pengimplementasian (implementation) produk dalam proses 

pembelajaran di dalam kelas dengan mengujicoba LKPD yang 

dikembangkan. Setelah menggunakan LKPD siswa diminta mengisi angket 

untuk mengukur tingkat kemenarikan media. Siswa juga diminta untuk 

mengerjakan soal tes kemampuan pemahaman konsep yang bertujuan 

melihat peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

Selanjutnya tahap terakhir peneliti melakukan tahap evaluasi (evaluation). 

Tahap ini dilakukan untuk melihat ada atau tidaknya hal-hal yang perlu 

diperbaiki lagi atau tidak terkait LKPD yang telah dikembangkan. Adapun 

bagan dari kerangka berpikir yang telah peneliti paparkan di atas sebagai 

berikut: 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Meitodei yang peineiliti gunakan dalam peineilitian ini adalah meitode i 

peineilitian dan peingeimbangan atau biasa diseibut juga deingan istilah 

Reiseiarch and Deiveilopmeint(R&D). Meitodei peineilitian peingeimbangan atau 

Reiseiarch and Deiveilopmeint (R&D) meirupakan meitodei peineilitian yang 

dapat dimanfaatkan peineiliti untuk meinghasilkan seibuah produk seirta 

meinguji keieifeiktifan produk yang dikeimbangkan teirseibut.59 

Peineilitian dan peingeimbangan ini beirtujuan meinghasilkan bahan ajar 

beirupa LKPD beirbasis konteikstual deingan nilai-nilai keiislaman pada mateiri 

barisan dan deireit aritmatika keilas XI SMAN 2 Seikampung yang layak dan 

eifeiktif untuk digunakan dalam peimbeilajaran mateimatika.  

B. Prosedur Pengembangan 

Dalam meingeimbangkan LKPD beirbasis konteikstual deingan nilai-

nilai keiislaman ini peineiliti meinggunakan proseidur peingeimbangan modeil 

ADDIEi. ADDIEi adalah singkatan dari analysis (analisis), deisign 

(perancangan), deiveilopmeint (pengembangan), impleimeintation 

(implementasi), dan eivaluations (evaluasi).

 
59 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Tindakan (Bandung: Alfabeta, 

2013). 
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Modeil ADDIEi adalah salah satu modeil yang dinilai paling eifeiktif 

digunakan untuk meingeimbangkan suatu produk.60 Modeil peimbeilajaran ini 

teirsusun seicara sisteimatik dalam upaya peimeicahan masalah beilajar yang 

beirhubungan deingan sumbeir beilajar yang dibutuhkan seirta karakteiristik 

dari peimbeilajar.61 Beirikut ini proseidur peingeimbangan model ADDIEi yang 

terdiri dari: 

1. Analisis (Analysis) 

Seibeilum meirancang konseip seirta meinyusun bahan ajar, langkah 

awal yang harus dilakukan adalah kegiatan analisis. Tujuan dari tahap 

ini yaitu untuk meinganilisis peirlunya peingeimbangan bahan ajar seirta 

meingeitahui keilayakan dan syarat yang dibutuhkan untuk 

meingeimbangkan bahan ajar. Analisis yang peirlu dilakukan peineiliti 

dalam peineilitian ini adalah: 

a) Analisis Keibutuhan  

Analisis kebutuhan dilakukan dengan cara mewawancarai 

guru dan siswa untuk mencari informasi terkait masalah yang 

sedang dihadapi dalam proses pembelajaran. Kemudian, 

mendiskusikan permasalahan yang sedang terjadi  agar bisa 

memperoleh gambaran penyelesaian dari permasalahan tersebut. 

 

 
60 Endang Mulyatiningsih, Riset Terapan Bidang Pendidikan Dan Teknik (Yogyakarta: 

UNY Press, 2011). 
61 I Made Tegeh and I Made Kirna, ‘Pengembangan Bahan Ajar Metode Penelitian 

Pendidikan Dengan ADDIE Model’, Jurnal IKA, 11.1 (2013), 12–26. 
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b) Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum dilaksanakan untuk mengetahui 

kurikulum yang digunakan di SMAN 2 Sekampung. Setelah 

memperoleh data kurikulum yang digunakan, selanjutnya 

ditentukan kompetensi dasar serta indikator pembelajaran. 

2. Perancangan (Design) 

Pada tahap peirancangan ini dihasilkan seibuah rancangan 

beirupa LKPD beirbasis konteikstual deingan nilai-nilai keiislaman. 

Langkah yang dilakukan pada tahap peireincanaan peimbeintukan 

LKPD adalah: 

a) Merancang Produk 

1) Menentukan judul LKPD. Dimana judul LKPD yang akan 

disusun yaitu “LKPD Berbasis Kontekstual dengan nilai-

nilai keislaman untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa”. 

2) Menyusun format penulisan LKPD dengan 

memperhatikan beberapa langkah berikut: 

a) Perumusan kompetensi dasar 

b) Tujuan pembelajaran 

c) Penyusunan materi 

d) Evaluasi  
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b) Penyusunan Instrumen Penilaian LKPD 

Pada tahap desain dirancang instrumen penilaian. 

Instrumen ini berfungsi sebagai alat untuk mengevaluasi 

LKPD yang dikembangkan. Instrumen penilaian yang disusun 

terdiri dari instrumen untuk mengukur kualitas LKPD melalui 

validasi LKPD dari validator, serta instrumen angket respon 

siswa untuk mengetahui respon siswa terhadap LKPD yang 

dikembangkan. 

3. Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan adalah tahap pembuatan produk yang 

teilah disusun pada tahap perancangan. Pada tahap ini dihasilkan 

produk berupa LKPD berbasis kontekstual dengan nilai-nilai 

keislaman pada materi barisan dan deret aritmatika. Penanaman 

nilai-nilai keislaman pada LKPD yang peneliti kembangkan yaitu 

melalui penggunaan istilah-istilah yang berkaitan dengan nilai 

keislaman, mencantumkan ayat Al-Qur’an maupun hadist yang 

relevan dengan soal serita barisan dan deret aritmatika yang 

disajikan serta menggunakan ilustrasi atau contoh-contoh yang 

bernuansa islam seperti susunan kubah masjid, kegiatan Jum’at 

berkah, dan kegiatan pembelajaran di TPA (menghafal ayat-ayat 

Al-Qur’an, Asmaul Husna, dll.). 

LKPD yang telah disusun dikonsultasikan teirleibih dahulu 

deingan peimbimbing untuk meindapatkan saran dan masukan. 
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Kemudian LKPD teirseibut divalidasi oleih validator. Beirdasarkan 

hasil peineilian dari validator, maka dipeiroleih hasil peinilaian. Jika 

produk yang dikeimbangkan beilum meincapai kriteiria layak maka 

produk teirseibut peirlu direivisi seisuai deingan saran yang dibeirikan. 

Akan teitapi, jika produk yang teilah dikeimbangkan teilah meimeinuhi 

kriteiria layak maka produk yang dikeimbangkan siap untuk 

diujicobakan. 

4. Implementasi (Implementation) 

Pada tahap impleimeintasi ini LKPD yang dikeimbangkan 

seirta teilah diuji keilayakanya oleih para ahli diujicobakan di SMAN 

2 Seikampung. LKPD  yang teilah dikeimbangkan diuji cobakan 

pada keilompok teirbatas, dimana hanya diambil satu keilas saja yaitu 

keipada siswa keilas XI IPA 1 SMAN 2 Seikampung. Mateiri yang 

digunakan dalam peingeimbangan LKPD ini adalah barisan dan 

deireit aritmatika. Setelah LKPD yang dikembangkan diuji cobakan, 

siswa diminta untuk mengisi angket yang telah disediakan untuk 

menilai kemenarikan dari LKPD yang dikembangkan. Siswa juga 

diminta untuk mengerjakan soal tes kemampuan pemahaman 

kosep untuk memberikan penilaian terhadap peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa setelah belajar 

menggunakan LKPD. 
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5. Evaluasi (Evaluation) 

Tahap eivaluasi adalah tahap akhir yang dilaksanakan dalam 

penelitian pengembangan.62 Tahap evaluasi dilakukan untuk 

perbaikan LKPD, jika belum mencapai kriteria kelayakan yang 

telah ditetapkan. Revisi produk dilakukan berdasarkan saran dan 

kritik dari validator ahli materi, ahli media, dan ahli agama. Hal ini 

dilakukan supaya produk yang dikembangkan sesuai dan dapat 

dipergunakan di sekolah. 

C. Desain uji coba produk 

1. Desain Uji Coba 

Deisain uji coba dilakukan untuk meingukur keilayakan produk. 

Deisain uji coba dilaksanakan deingan cara validasi produk dan uji coba.  

Dalam peineilitian ini teirdapat tiga jeinis validasi produk yaitu validasi 

mateiri, validasi meidia, dan validasi agama. Validasi dilakukan oleih 

validator deingan meingisi angkeit validasi yang dibeirikan peineiliti untuk 

meimbeirikan peinilaian, saran, dan komeintar atas produk yang 

dikeimbangkan. Hasil peinilaian dari para ahli dikumpulkan dan 

dianalisis seibagai dasar reivisi. Seilanjutnya adalah peineiliti meilakukan 

uji coba lapangan, dimana pada tahap ini peineiliti hanya meilakukan uji 

coba teirbatas. Pada saat proseis uji coba produk guru meinjeilaskan cara 

 
62 Nur Hikmah, Arief Kuswidyanarko, and Patricia H M Lubis, ‘Pengembangan Media 

Pop-Up Book Pada Materi Siklus Air Di Kelas V SD Negeri 04 Puding Besar’, Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 15.2 (2022), 137–48. 
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peinggunaan LKPD, siswa diminta untuk meimbaca, meimahami mateiri, 

seirta meingeirjakan soal-soal yang ada. 

2. Subjek Uji Coba 

Siswa keilas XI SMAN 2 Seikampung deingan keimampuan yang 

beirvariasi, baik yang meindapat nilai tinggi, seidang, maupun reindah 

dijadikan seibagai subjeik uji coba. Peineilitian ini hanya dilakukan pada 

satu keilas saja yaitu pada siswa keilas XI IPA 1. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

a) Validasi 

Validasi meirupakan teiknik yang digunakan untuk meinguji 

keilayakan dari produk yang dikeimbangkan beirupa LKPD beirbasis 

peindeikatan konteikstual dengan nilai-nilai keislaman. Validasi oleih 

ahli dilaksanakan deingan meinyeirahkan LKPD dan leimbar validasi 

ahli keipada validator untuk diisi. Validator teirdiri dari validasi ahli 

mateiri, ahli meidia dan ahli agama. 

b) Angket Respon Siswa 

Peneliti memberikan lembar angket respon siswa untuk 

mendapatkan data dan menguji kemenarikan dari LKPD yang 

dikembangkan. Lembar angket diberikan setelah siswa 

menggunakan media pembelajaran yang peneliti kembangkan 
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yaitu LKPD berbasis kontekstual dengan nilai-nilai keislaman pada 

materi barisan dan deret aritmatika. 

c) Teis 

Teis adalah salah satu jeinis alat ukur deingan seirangkaian 

peirtanyaan untuk dijawab oleih siswa yang beirfungsi untuk 

meingukur peingeitahuan, keimampuan, dan keiteirampilan siswa.63 

Teiknik teis yang digunakan dalam peineilitian ini adalah tes tertulis. 

Teis ini dibeirikan keipada siswa keilas XI IPA 1 untuk meingeitahui 

tingkat kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan dengan indikator kemampuan 

pemahaman konsep. Siswa dinyatakan berhasil jika hasil tes yang 

diperoleh lebih dari ketentuan yang dibuat. 

Soal teis disajikan dalam beintuk uraian yang meimuat 

indikator-indikator keimampuan peimahaman koseip mateimatis 

siswa. Teis ini dilaksanakan dua kali yaitu pre-iteist (seibeilum siswa 

meinggunakan LKPD) dan post-teist (seiteilah siswa meinggunakan 

LKPD). Salah satu faktor peineintu efektivitas peinggunaan bahan 

ajar beirbeintuk LKPD dilihat dari hasil jawaban siswa teihadap soal 

keimampuan peimahaman konseip mateimatika yang dibeirikan. 

 
63 Ambiyar, Pengukuran & Tes Dalam Pendidikan, -UNP PRESS (Padang: UNP PRESS, 

2011). 
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2. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumein peingumpulan data adalah alat yang digunakan 

peineiliti untuk meingumpulkan data yang akurat.64 Instrumein yang 

digunakan dalam peineilitian ini adalah : 

a. Lembar Validasi Angket 

Lembar validasi angket digunakan untuk mengetahui 

kelayakan dari lembar angket validasi ahli yang digunakan untuk 

memvalidasi LKPD berbasis kontekstual dengan nilai-nilai 

keislaman. 

Kisi-kisi dari lembar validasi angket dapat diliha pada tabel 

berikut: 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Lembar Validasi Angket65 

No Indikator Pernyataan 

1 Aspek Isi 1. Kejelasan judul lembar angket 

2. Kejelasan butir pernyataan 

3. Kejelasan petunjuk pengisian angket 

2 Ketepatan Isi 4. Ketepatan pernyataan dengan jawaban 

yang diharapkan 

3 Relevansi  5. Pernyataan berkaitan dengan tujuan 

penelitian 

6. Pernyataan sesuai dengan indikatorr 

yang ingin dicapai 

4 Kevalidan Isi 7. Pernyataan mengungkapkan informasi 

yang benar 

5 Ketepatan 

Bahasa 

8. Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami  

9. Bahasa yang digunakan efektif  

10. Penulisan sesuai dengan EYD 

 
64 Hamni Fadlilah Nasution, ‘Instrumen Penelitian Dan Urgensinya Dalam Penelitian 

Kuantitatif’, 59–75. 
65 Rizki Putri Soleha, ‘Pengembangan Game Edukasi Mathematics Adventure Pada Materi 

SPLDV Untuk Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa’, Skripsi: Fakultas Tarbiyah 

Dan Ilmu Keguruan Intitut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, 2023, 61. 
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b. Lembar validasi ahli 

Leimbar validasi adalah salah satu jeinis instrumein yang 

peineiliti gunakan untuk meimpeiroleih data peinilaian pada aspeik 

keilayakan LKPD beirbasis konteikstual dengan nilai-nilai keiislaman 

pada mateiri barisan dan deireit aritmatika keilas XI dari para ahli. 

Teirdapat tiga jeinis validasi yang dilakukan adalah validasi ahli 

materi, ahli meidia, dan ahli agama. Hasil peinilaian dari para ahli 

akan peineiliti jadikan seibagai masukan untuk meinyeimpurnakan 

LKPD yang dikeimbangkan. Kisi-kisi leimbar validasi ahli yang 

akan digunakan diantaranya adalah:  

Kisi-kisi instrumein untuk meimvalidasi ahli mateiri pada 

produk yang akan dkeimbangkan seibagai beirikut: 

Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Materi66 

Aspek Yang 

Dinilai 

Kriteria Penilaian Nomor Butir 

Aspek Isi Kesesuaian materi 

dan kebenaran 

konsep/materi 

1,2,3,4 

Kejelasan maksud 

materi dan soal 

latihan 

5,6,7 

Kemampuan 

pemahaman konsep 

matematis 

8,9,10,11 

Pendekatan 

kontekstual 

12,13 

 
66 Dandi Mifta Abdillah and Dwi Astuti, ‘Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Problem-Based Learning (PBL) Pada Topik Sudut’, Pythagoras: Jurnal 

Pendidikan Matematika, 15.2 (2021), 190–200   
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Kisi-kisi intrumein untuk meimvalidasi ahli meidia pada produk 

yang dikeimbangkan seibagai beirikut: 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Media67 

Aspek yang 

dinilai 

Krieria penilaian Nomor 

butir 

Ukuran LKPD Keiseisuaian ukuran 1 

Deisain sampul 

LKPD 

Ilustrasi sampul LKPD  2 

Warna dan unsur tata letak 3 

Kemenarikan huruf 4,5 

Ilustrasi sampul LKPD 6,7 

Deisain Isi LKPD Konsisteinsi dalam tata 

leitak 

8,9 

Unsur tata leitak harmonis 10,11 

Unsur tata leitak leingkap 12,13 

Tata leitak halaman 14,15 

Tipografi isi LKPD 

seideirhana  

16, 17, 18 

Ilustrasi isi 19 

Kisi-kisi instrumein untuk meimvalidasi ahli agama pada 

produk yang akan dikeimbangkan yaitu seibagai beirikut. 

  

 

 
67 Chintia Tri Noprinda and Sofyan M Soleh, ‘Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS)’, Indonesian Journal of Science and 

Mathematics Education, 2.2 (2019), 168–76. 

Aspek yang 

dinilai 

Kriteria Penilaian Nomor Butir 

Aspek Kebahasaan Menggunakan 

bahasa yang baik 

dan benar 

14 

Kalimat mudah 

dipahami 

15 
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Tabel 3.4 Kisi-Kisi Lembar Validasi Ahli Agama68 

 

c. Instrumen Respon Siswa 

Instrumen respon siswa digunakan untuk mengukur 

kemenarikan dari LKPD berbasis kontekstual dengan nilai-nilai 

keislaman yang akan dikembangkan serta berisi saran dan 

komentar dari siswa terhadap produk yang dikembangkan. Lembar 

angket berisi pertanyaan-pertanyaan tentang penggunaan LKPD 

yang dikembangkan. Adapun kisi-kisi instrumen respon siswa 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen Angket Respon Siswa69 

Aspek Pernyataan Butir Item 

Isi LKPD Pendekatan kontekstual 1 

Nilai-nilai Keislaman 2 

Membantu dalam proses 

pembelajaran 

3,4 

Respon Menunjukkan reaksi dan 

respon siswa dalam 

pembelajaran 

5,6,7,8 

Desain Gambar yang dijasikan jelas 9 

Desain LKPD menarik 10 

Keterbacaan Mudah dibaca dan kalimat 

mudah dipahami 

11 

 

 
68 Sulis Tiana, Juitaning Mustika, and Filla Rohani, ‘Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (Lkpd) Berbasis Nilai-Nilai Islami Berdasarkan Pendekatan Kontekstual’, LINEAR: Journal 

of Mathematics Education, 4.1 (2023), 43. 
69 Silvia and Mulyani.”Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Etnomatematika pada Materi Garis dan Sudut”, Jurnal Hipotenusa, 1.2 (2019), 44. 

Aspek Penilaian Kriteria Penilaian Nomor Butir 

Keiseisuaian 

deingan nilai-nilai 

Keiislaman 

Hubungan mateiri deingan 

nilai- nilai islam 

1,2,3,4,5,6,7,8 

Peineikanan-peineikanan 

mateiri 

9,10 
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d. Instrumen Tes 

Soal yang teirdapat dalam teis hasil beilajar adalah soal seibagai 

gambaran yang dapat meingukur keimampuan pemahaman konseip 

mateimatis siswa. Soal meimuat peirmasalahan seihari-hari yang 

dikaitkan deingan nilai-nilai keiislaman dan dapat diseileisaikan 

deingan konseip barisan dan deireit aritmatika. Soal teirdiri dari soal 

preiteist dan posteist. Soal preiteitst dibeirikan untuk meingeitahui 

tingkat keimampuan peimahaman konseip mateimatis siswa seibeilum 

meinggunakan LKPD. Seidangkan soal postteist dibeirikan keipada 

siswa untuk meingeitahui hasil peineirapan dari LKPD pada siswa 

pada keimampuan peimahaman konseip mateimatis siswa. Beirikut 

adalah kisi-kisi soal peimahaman konseip. 

Tabel 3.6 Kisi-Kisi Intrument Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Siswa 

Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis 

Nomor 

butir 

Meinyatakan ulang konseip yang teilah dipeilajari 2,4 

Mengklasifikasikan objek berdasarkan dipenuhi 

atau tidaknya persyaratan yang membentuk 

konsep tersebut 

7 

Menerapkan konsep secara algoritma 3 

Memberikan contoh dan bukan contoh dari 

konsep yang sudah dipelajari 

1 

Menyajikan konsep dalam berbagai macam 

bentuk representasi matematis 

5,6 

Peimbeirian nilai jawaban teis yang dikeirjakan oleih siswa 

meingikuti aturan peinilaian dari Mas'ud Zeiin dan Darto. Peidoman 

peinilaian jawaban teis siswa adalah seibagai beirikut. 
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Tabel 3.7 Pedoman Penilaian Hasil Tes Siswa70 

 

 

 

 

Seibeilum soal dicantumkan dalam LKPD dan diuji cobakan, 

soal teirseibut akan diuji teirleibih dahulu meinggunakan uji prasyarat. 

Uji prasyarat teirdiri dari uji validitas, uji reiliabilitas, tingkat 

keisukaran, dan daya beida. 

1) Uji Validitas 

Alat ukur yang digunakan untuk meingukur valid atau 

tidaknya kueisioneir yaitu uji validitas. Uji validitas dapat 

dihitung meinggunakan rumus koreilasi product momeint 

seibagai beirikut.71 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

√𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)2(𝑁∑𝑌)2 − (∑𝑌)2)
 

Keiteirangan  

𝑟𝑥𝑦 = Koeifisiein diantara variabeil X dan Y, yang meirupakan 

dua variabeil yang dikoreilasikan 

𝑋 = Skor seitiap butir 

𝑌 = Skor total 

 
70 Zein and Darto, Evaluasi Pembelajaran.,40. 
71 Asrul, Rusydi Ananda, and Rosinta, Evaluasi Pembajalaran, (Bandung: Citapustaka 

Media, 2014). 

No Penyelesaian Soal Skor 

1 Tidak teirdapat usaha untuk meinjawab 0 

2 Peireincanaan peinyeileisaian yang tidak seisuai 1 

3 Seibagian proseidur beinar teitapi masih 

teirdapat keisalahan 

2 

4 Proseidur subtansi beinar teitapi masih 

teirdapat keisalahan 

3 

5 Proseidur peinyeilsaian teipat,tanpa keisalahan 

aritmatika 

4 
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𝑁 = Jumlah reispondein 

Data diuji deingan meinggunakan bantuan aplikasi Microsoft 

Excell. Uji validitas peirlu dilakukan untuk meimbandingkan hasil 

peirhitungan rhitung deingan rtabeil pada taraf signifikasi 5%, jika rhitung 

> rtabeil maka butir soal dinyatakan valid. Keimudian apabila rhitung < 

rtabeil maka butir soal dinyatakan tidak valid.72 

2) Uji Reiliabilitas 

Suatu instrumein akan dinyatakan reiliabeil apabila hasil-hasil 

instrumein yang dilakukan meinunjukkan keiteitapan. Uji reiliabilitas 

dihitung meinggunakan rumus Alpha Cronnbach seibagai beirikut.73 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −

∑𝑆𝑏2

𝑆𝑡2
) 

Keiteirangan : 

𝑟11     = Nilai reiliabilitas 

∑𝑆𝑏2 = Jumlah varins tiap-tiap iteim, deingan rumus untuk varians 

iteim seibagai beirikut. 

𝑆𝑏2   = 
∑𝑋2−

(∑𝑋)2

𝑁

𝑁
 

𝑆𝑡2   = Varians total, deingan rumus untuk varians total seibagai 

beirikut. 

𝑆𝑡2   = 
∑𝑌2−

(∑𝑌)2

𝑁

𝑁
 

𝑘     = Banyak iteim 

𝑁     = Banyaknya reispondein 

 
72 Ibid 
73 Ibid 
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Tabel 3.8 Kriteria Reliabilitas Butir Soal74 

No Koefisien 

Reliabilitas 

Penafsiran 

1 0,00 ≤ 𝑟𝑖 < 0,50 Deirajat reiliabilitas reindah 

2 0,50 ≤ 𝑟𝑖 < 0,70 Deirajat reiliabilitas seidang 

3 0,70 ≤ 𝑟𝑖 < 0,90 Deirajat reiliabilitas tinggi 

4 0,90 ≤ 𝑟𝑖 < 1,00 Deirajat reiliabilitas sangat 

tinggi 

3) Tingkat Keisukaran 

Uji keisukaran ini dilakukan untuk meingeitahui tingkat 

keisukaran dari suatu instrumein peineilitian, maka dapat dicari 

deingan meinggunakan rumus:75 

TK= 
�̅�

𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠
 

Keiteirangan 

TK    = Tingkat Keisukaran 

�̅�       = Skor rata-rata siswa pada tiap butir soal 

𝑥𝑚𝑎𝑘𝑠= Skor maksimum yang telah ditetapkan 

Beisarnya tingkat keisukaran dari soal instrumein teis adalah 

antara 0,00 dampai 1,00 yang keimudian dapat diklasifikasikan ke i 

dalam kateigori seibagai beirikut: 

Tabel 3.9 Interpretasi Tingkat Kesukaran76 

Besarnya TK Kategori tingkat soal 

0,00-0,29 Soal sukar  

0,30-0,69 Soal seidang 

0,70-1,00 Soal mudah 

 
74 Aloisius Loka Son, ‘Instrumentasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis: Analisis 

Reliabilitas, Validitas, Tingkat Kesukaran Dan Daya Beda Butir Soal’, Gema Wiralodra, 10.1 

(2019), 41–52. 
75 Rahmah Zulaiha, Analisis Soal Secara Manual, (Jakarta: Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pusat Penilaian Pendidikan Depdiknas, 2012). 
76 Ibid 
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4) Daya Beida 

Daya peimbeida diartikan deingan keimampuan butir soal dalam 

meimbeidakan antara siswa yang meimiliki keimampuan peimahaman 

konseip tinggi deingan siswa yang beirkeimampuan reindah. Tujuan 

dari peingujian daya peimbeida soal adalah  untuk meingeitahui 

kualitas iteim soal. Rumus untuk meingukur daya beida dari seibuah 

soal adalah:77 

      𝐷𝑃 =  
𝑥𝐴̅̅ ̅ − 𝑥𝐵̅̅ ̅

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑠𝑜𝑎𝑙
 

Keiteirangan: 

𝐷𝑃 =  Daya beida butir soal 

  𝑥𝐴̅̅ ̅  = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 

   𝑥𝐵̅̅ ̅ = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 

Tabel 3.10 Kriteria Daya Beda78 

 

Soal yang akan digunakan dalam peineilitian ini adalah soal 

yang beirada pada kateigori cukup baik sampai sangat baik. Teis 

eivaluasi LKPD yang akan dikeimbangkan tidak meimuat soal-soal 

yang masuk dalam kateigori sangat buruk dan buruk. 

 
77 Ibid. 
78 Ibid. 

Daya Beda Kategori  

DP < 0,00 Sangat Buruk 

0,00 ≤ DP < 0,20 Buruk 

0,20 ≤ DP < 0,40 Cukup Baik 

0,40 ≤ DP < 0,70 Baik 

0,70 ≤ DP < 1,00 Sangat Baik 
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E. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Validasi Kelayakan Media 

a) Analisis Validasi Angket 

Lembar angket penilaian yang telah disusun divalidasi kepada 

satu dosen ahli. Selanjutnya penilaian dari ahli dihitung 

persentasenya dengan rumus:79 

Persentase = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑚𝑝𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100% 

Hasil perhitungan dari rumus tersebut, kemudian 

diinterpretasikan pada kriteria validasi ahli sehingga akan 

didapatkan kesimpulan mengenai kelayakan LKPD yang 

dikembangkan. 

Tabel 3.11 Kriteria Kelayakan Produk80 

 

b) Analisis Validasi Ahli 

Uji validitas keilayakan LKPD teirdiri dari ahli mateiri, ahli 

meidia, dan ahli agama. Langkah peirtama yaitu peineiliti meimbuat 

leimbar validasi, lalu lembar validasi tersebut di validasi oleh 

 
79 Nutia Rahmatin and others, ‘Pengembangan Modul Pembelajaran Bangun Ruang 

Dengan Metode Creative Problem Solving (CPS) Pada Siswa Kelas VIII SMP’, JTAM | Jurnal Teori 

Dan Aplikasi Matematika, 3.1 (2019), 27. 
80 Ulwawiyah laila Idfi, ‘Pengembangan Bahan Ajar Dan Implementasi Online Assessment 

Pada Untuk Kelas Xi Mm Di Smkn 1 Sooko Mojokerto’, Jurnal Mahasiswa Teknologi Pendidikan, 

9.2 (2019). 

Rata-rata Skor Kategori 

81% ≤ 𝑃 ≤ 100% Sangat Layak 

61% ≤ 𝑃 ≤ 81% Layak 

41% ≤ 𝑃 ≤ 61% Cukup Layak 

21% ≤ 𝑃 ≤ 41% Kurang Layak 

0% ≤ 𝑃 ≤ 21% Sangat Tidak layak 
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seorang ahli. Keimudian leimbar validasi yang sudah dinyatakan 

layak teirseibut diisi oleih validator deingan cara meimbeiri tanda 

ceintang pada kateigori yang diseidiakan oleih peineiliti. Skor peinilaian 

yang digunakan untuk instrumein validasi leimbar peinilaian 

beirdasarkan skala likeirt deingan reintang nilai 1-5 yang dapat dilihat 

pada tabeil beirikut: 

Tabel 3.12 Skor Penilaian Validasi Ahli81 

 

Seilanjutnya, hasil dari peinilaian validator pada leimbar validasi 

direikap lalu dianalisa meinggunakan rumus :82 

𝑃 =
𝑓

𝑁
× 100% 

Keiteirangan : 

P = Angka preiseintasei data angkeit 

𝑓 = Jumlah skor yang dipeiroleih 

N = Jumlah skor maksimum 

Hasil preiseintasei dari validasi LKPD teirseibut seilanjutnya 

diinteirpreitasikan pada kriteiria validasi leimbar peinilaian. 

Beirdasarkan hasil preiseintasei teirseibut peineiliti dapat meinyimpulkan 

 
81 Suhandri and Arnida Sari, ‘Pengembangan Modul Berbasis Kontekstual Terintegrasi 

Nilai Keislaman Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa’, Suska 

Journal of Mathematics Education, 5.2 (2019), 131–40. 
82 Fakhrul Jamal, ‘Analisis Kesulitan Belajar Siswa Pada Materi Peluang | 18’, Jurnal 

MAJU (Jurnal Pendidikan Matematika), 1.1 (2014), 18–36. 

Skor Jawaban angket 

1 Tidak baik 

2 Kurang baik 

3 Cukup baik 

4 Baik 

5 Sangat baik 



69 

 

 

 

keilayakan dari LKPD yang dikeimbangkan. Beirikut kriteiria 

keilayakan yang dapat dilihat pada tabeil beirikut. 

Tabel 3.13 Kriteria Interpretasi Kelayakan83 

Penilaian Kriteria Interpresentasi 

Kelayakan 

81%≤ 𝑃 ≤ 100% Sangat Layak 

61%≤ 𝑃 < 81% Layak 

41%≤ 𝑃 < 61% Cukup Layak 

21%≤ 𝑃 < 41% Tidak Layak 

0%≤ 𝑃 < 21% Sangat Tidak Layak 

Tabeil kriteiria inteirpreitasi keilayakan meinunjukan bahwa 

LKPD dinyatakan layak digunakan apabila meindapatkan 

preiseintasei seibasar ≥ 60% atau pada kriteiria layak. 

2. Analisis Kemenarikan Media 

Angket respon siswa digunakan untuk mengetahui kemenarikan 

dari LKPD yang dikembangkan. Langkah awal peneliti membuat 

angket respon siswa yang berisi pernyataan-pernyataan. Kemudian 

siswa mengisi angket tersebut dengan cara memberi tanda centang pada 

kategori yang disediakan oleh peneliti be irdasarkan skala like irt deingan 

reintang nilai 1-5 yang dapat dilihat pada tabeil beirikut: 

Tabel 3.14 Penskoran Angket84 

 
83 Hartati Masyhuri, Hasanudin, and Razali, ‘Pengembangan Modul Pembelajaran Sistem 

Reproduksi Manusia Yang Terintegrasikan Nilai-Nilai Islam Terhadap Pemahaman Konsep Dan 

Berpikir Kritis Siswa Sma Negeri 11 Banda Aceh’, 2015, 509–15. 
84 Rizki Wahyu Yunian Putra and Aan Subhan Pamungkas, ‘Pengembangan Bahan Ajar 

Gamifikasi Matematika Siswa MTs’, Jurnal Penelitian Dan Pembelajaran Matematika, 12.1 

(2019). 

Pilihan Jawaban Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 
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Data rekapitulasi dari hasil respon siswa dihitung menggunakan 

microsoft excel. Hasil persentase yang telah diperoleh kemudian 

diinterpretasikan pada kriteria interpretasi skor menurut skala likert 

sehingga diperoleh kesimpulan tentang kemenarikan LKPD yang 

dikembangkan. Adapun kriteria interpretasi kemenarikan dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 3.15 Kriteria Interpretasi Kemenarikan85 

LKPD yang dikembangkan dinyatakan menarik apabila hasil 

presentase yang diperoleh minimal sebesar 61% atau pada kriteria 

menarik.  

3. Analisis Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa 

Analisis peiningkatan keimampuan peimahaman konseip 

mateimatis siswa dapat dilihat dari peincapaian siswa dalam 

meinyeileisaikan preiteist dan postteist pada hasil beilajar yang dihitung 

meinggunakan rumus N-gain. Rumus N-gain adalah86 

 
85Ibid  
86 Latri and others, Elpsa Dalam Pembelajaran Geometri (Sulawesi Selatan: AGMA, 

2021). 

Pilihan Jawaban Skor 

Tidak setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Penilaian Kriteria Interpretasi Kemenarikan 

81% ≤ 𝑃 ≤ 100% Sangat Menarik 

61% ≤ 𝑃 ≤ 81% Menarik 

41% ≤ 𝑃 ≤ 61% Cukup Menarik 

21% ≤ 𝑃 ≤ 41% Tidak Menarik 

0% ≤ 𝑃 ≤ 21% Sangat Tidak Menarik 
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𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠
 

Adapun kriterian penskoran N-gain dapat dilihat dari tabel 

berikut ini:  

Tabel 3.16 Kriteria Penskoran N-gain87 

Kriteria Pencapaian Skor Klasifikasi 

(g) ≥ 0,7 Tinggi 

0,3≤ (𝑔) < 0,7 Sedang 

(𝑔) < 0,3 Rendah 

Dalam penelitian ini, produk berupa LKPD berbasis kontekstual 

dengan nilai-nilai keislaman dikategorikan dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa jika rata-rata  N-gain 

Score minimal berada pada kategori sedang. 

  

 
87 Ibid 
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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Produk yang dihasilkan dari penelitian dan pengembangan ini adalah 

LKPD berbasis kontektual dengan nilai-nilai keislaman. Model 

pengembangan yang peneliti gunakan adalah model ADDIE  Model 

pengembangan ADDIE memiliki lima tahapan yaitu analisis (analysis), 

perencanaan (design), pengembangan (development), implementasi 

(implementation), dan evaluasi (evaluation). Hasil dari setiap tahapan 

ADDIE yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Analisis (Analysis) 

a) Analisis Kebutuhan 

Tahap analisis pada penelitian ini dilakukan untuk menggali 

informasi perlunya pengembangan bahan ajar tambahan pendamping 

buku paket yang dapat mendukung proses pembelajaran. Tahap ini 

dilakukan dengan mewawancarai guru matematika dan salah satu 

siswa kelas XI SMAN 2 Sekampung. Menurut hasil wawancara yang 

peneliti lakukan dengan guru matematika SMAN 2 Sekampung 

bahwa dalam pembelajaran matematika guru belum menggunakan 

bahan ajar tambahan pendamping buku paket untuk menunjang proses 

pembelajaran. Guru belum melakukan pengembangan bahan ajar 

yang mengaitkan materi matematika dengan kehidupan sehari-hari. 
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Guru juga mengungkapkan bahwa kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa masih tergolong rendah. Siswa sering mengalami 

kesulitan untuk menyelesaikan soal-soal dengan model sedikit 

berbeda dengan contoh yang diberikan. Masalah lain yaitu seimakin 

hari kualitas karakteir anak bangsa/siswa se imakin menurun. Contoh 

yang seiring teirjadi dan sulit untuk dihe intikan adalah ke ibiasaan 

meinconteik saat peinilaian akhir seimeisteir maupun teis-teis lainnya. Oleih 

seibab itu, guru pe irlu meimbeirikan nilai-nilai keiislaman dalam proseis 

peimbeilajaran supaya dapat menambah pengetahuan siswa. 

 Peneliti juga mewawancarai siswa kelas XI, siswa tersebut 

mengatakan bahwa mereka kurang tertarik dengan media yang 

digunakan oleh guru. Siswa juga sering merasa bosan dengan 

pembelajaran matematika, beberapa siswa beranggapan bahwa 

matematika merupakan pelajaran yang abstrak dan tidak dapat 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.88 Siswa 

membutuhkan bahan ajar tambahan cetak yang memuat informasi 

lebih ringkas, tampilanya menarik, bisa mendorong siswa agar bisa 

belajar secara mandiri, memicu siswa terlibat aktif dalam 

pmbelajaran, dan bisa membangun komunikasi yang efektif dengan 

guru.  

 
88 Erik Santoso, ‘Menjembatani Keabstrakan Matematika Melalui Pembelajaran 

Matematika Realistik’, THEOREMS (The Original Research of Mathematics), 2.1 (2017), 49–56. 
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Berdasarkan hasil wawancara  dengan guru dan siswa, 

dibutuhkan bahan ajar berupa LKPD matematika yang disajikan 

menggunakan masalah dalam kehidupan nyata yang dikaitkan dengan 

nilai-nilai keislaman. 

b) Analisis Kurikulum  

Analisis kurikulum dilakukan di SMAN 2 Sekampung melalui 

kegiatan wawancara. Hasil yang diperoleh yaitu kurikulum yang 

digunakan adalah kurikulum  2013 revisi, sehingga pengembangan 

LKPD yang akan peneliti lakukan mengacu pada kurikulum tersebut. 

Materi yang akan dibahas pada LKPD ini adalah barisan dan deret 

aritmatika. Kompetensi dasar pada materi barisan dan deret adalah 

sebagai berikut. 

3.5 Menganailisis barisan dan deret aritmatika 

4.5 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

barisan dan deret aritmatika. 

Setelah menentukan kompetensi dasar, kegiatan selanjutnya yaitu 

merumuskan indikator yang akan digunakan. Adapun indikator yang 

telah disusun sebagai berikut. 

Tabel 4.1 Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

3.5 Menganalisis barisan dan 

deret aritmatika 

3.5.1 Menjelasakan barisan dan 

deret aritmatika 

3.5.2 Menentukan beda, rumus 

suku ke-n dan suku ke-n 

suaru barisan aritmatika. 

3.5.3 Menentukan jumlah n suku 

suatu deret aritmatika  
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

4.5 Menyelesaikan masalah 

kontekstual ang berkaitan 

dengan barisan dan deret 

aritmatika 

4.5.1 Membuat penyelesaian 

masalah konntekstual 

yang berkaitan dengan 

barisan dan deret 

aritmatika 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Tahap perancangan ini bertujuan merancang LKPD berbasis 

kontekstual dengan nilai-nilai keislaman. Tahap perancangan (design) 

terdiri dari: 

a) Perancangan Produk 

Pada tahap ini dilakukan proses perancangan krangka produk 

LKPD yang akan dikembangkan. Bagian-bagian dari LKPD 

tersebut disusun secara urut yang terdiri dari: 

1) Pendahuluan 

Bagian pendahuluan terdiri dari sampul depan, kata 

pengantar, daftar isi, komponen silabus, petunjuk penggunaan 

dan peta konsep. 

2) Bagian Isi 

Bagian isi terdiri dari aktivitas-aktivitas untuk menemukan 

konsep barisan dan deret aritmatika yang dikaitkan dengan 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dan nilai-nilai 

keislaman. Aktivitas-aktivitas pada LKPD disajikan 

menggunakan pendekatan kontekstual yang terdiri dari 7 

komponen yaitu kontruktivisme, bertanya, menemukan, 

diskusi kelompok, memodelkan, refleksi, dan penilaian 



76 

 

 

 

autentik. Sedangkan nilai-nilai keislaman pada LKPD yang 

peneliti kembangkan yaitu melalui penggunaan istilah-istilah 

yang berkaitan dengan nilai keislaman, simbol-simbol yang 

berkaitan dengan nilai-nilai keislaman, mencantumkan ayat-

ayat Al-Qur’an maupun hadist yang relevan dengan soal cerita 

barisan dan deret aritmatika yang disajikan, serta 

menggunakan ilustrasi atau contoh-contoh yang bernuansa 

islami seperti susunan kubah masjid, kegiatan Jum’at berkah, 

kegiatan pembelajaran di TPA (menghafal ayat-ayat Al-

Qur’an, Asmaul husna, dll.). Selain itu, terdapat soal evaluasi 

yang bertujuan untuk melatih kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa.  

3) Bagian Penutup 

Bagian penutup terdiri dari daftar pustaka dan sampul 

belakang yang berisi tentang penulis. 

b) Penyusunan Instrumen Penilaian LKPD 

Intrumen penilaian LKPD terdiri dari lembar penilaian 

untuk ahli materi, ahli media, ahli agama, dan angket respon siswa. 

Instrumen yang telah dibuat oleh peneliti kemudian 

dikonsultasikan kepada dosen pembimbing untuk divalidasi oleh 

ahli. Instrumen yang telah divalidasi digunakan untuk menilai 

kualitas LKPD yang dikembangkan. 
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3. Tahap Pengembangan (Development) 

a. Pembuatan LKPD 

Tahap berikutnya setelah merancang bahan ajar berupa 

LKPD berbasis kontekstual dengan nilai-nilai keislaman yaitu 

tahap pengembangan. LKPD ini dibuat menggunakan aplikasi  

Microsoft Word dan Canva. LKPD ini terdiri dari komponen-

komponen penting yang membimbing siswa untuk menemukan 

konsep materi yang dipelajari melalui aktivitas yang disajikan. 

Aktivitas yang diberikan bertujuan untuk melatih kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa serta membantu proses 

pembelajaran. Bagian-bagian dari LKPD yang dikembangkan 

antara lain: 

1) Bagian Pendahuluan 

a) Sampul Depan 

Sampul depan LKPD di desain menggunakan aplikasi 

canva. Informasi yang terdapat pada sampul depan terdiri 

dari judul, materi, sasaran pengguna LKPD, nama penulis, 

serta kolom identitas. Berikut tampilan dari sampul depan 

LKPD. 

 

 

 



78 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Sampul Depan 

b) Kata Pengantar 

Kata pengantar pada LKPD di desain menggunakan 

aplikasi Microsoft Word 2016 dengan menambahkan 

header dan footer. Kata pengantar berfungsi untuk 

mengantarkan pembaca kepada isi yang ada pada LKPD. 

Selain itu, kata pengantar juga berisi tentang ucapan 

syukur penulis atas terselesaikanya penyusunan LKPD 

berbasis kontekstual dengan nilai-nilai keislaman. Berikut 

merupakan tampilan kata pengantar dari LKPD ini. 

 

 

 

 



79 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

              Gambar 4.2 Kata Pengantar LKPD 

c) Daftar Isi 

Daftar isi berisikan informasi tentang bagian-bagian 

pada LKPD yang disusun secara sistematis. Daftar isi 

terdiri dari sampul depan, kata pengantar, daftar isi, 

komponen silabus, petunjuk penggunaan LKPD, peta 

konsep, aktivitas, ayo berlatih, evaluasi pembelajaran, dan 

daftar pustaka. Berikut merupakan tampilan dari daftar isi 

LKPD. 
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                   Gambar 4.3 Daftar Isi LKPD 

d) Komponen Silabus 

Komponen silabus berfungsi untuk menginformasikan 

kepada pembaca terkait kompetensi dasar, indikator 

pembelajaran, dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

oleh siswa. Berikut merupakan tampilan komponen silabus 

dari LKPD. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Komponen Silabus LKPD 
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e) Petunjuk Penggunaan LKPD dan Peta Konsep 

Petunjuk penggunaan berfungsi untuk mempermudah 

pembaca dalam menggunakan dan mengerjakan kegiatan 

atau soal pada LKPD. Berikut merupakan tampilan dari 

petunjuk penggunaan pada LKPD. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Petunjuk Penggunaan LKPD 

Peta Konsep berfungsi memudahkan pembaca untuk 

memperoleh gambaran materi yang akan dipelajari. Berikut 

merupakan tampilan peta konsep pada LKPD. 

 

 

 

 

 

 

                   Gambar 4.6 Peta Konsep LKPD 
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2) Bagian Isi 

Bagian isi yaitu bagian utama dimana siswa bisa 

mempelajari pokok bahasan yang terdapat pada LKPD. LKPD 

ini memuat materi barisan dan deret aritmatika yang disusun 

berdasarkan pendekatan kontekstual dengan nilai-nilai 

keislaman. Nilai-nilai keislaman yang terdapat pada LKPD 

yang peneliti kembangkan  yaitu melalui penggunaan istilah-

istilah yang berkaitan dengan islam, simbol-simbol yang 

berkaitan dengan islam, mencantumkan ayat Al-Qur’an 

maupun hadist yang relevan dengan soal cerita barisan dan 

deret aritmatika yang disajikan, serta menggunakan ilustrasi 

atau contoh-contoh yang bernuansa islam seperti penggunaan 

gambar susunan kubah, kegiatan jumat berkah, kegiatan 

pembelajaran di TPA (menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an, 

Asmaul Husna, dll).  

 Pada LKPD yang dikembangkan dilengkapi dengan 

aktivitas-aktivitas siswa. Jadi, sebelum mengerjakan soal yang 

terdapat pada LKPD siswa diarahkan untuk mengerjakan 

aktivitas agar bisa menemukan sendiri konsep dari materi 

barisan dan deret aritmatika. Aktivitas-aktivitas dan latihan 

soal pada LKPD dirancang untuk melatih kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. 
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a) Bagian Aktivitas Menemukan Konsep Materi Barisan Dan 

Deret Aritmatika 

Pada bagian aktivitas menemukan konsep materi 

bertujuan agar siswa dapat memahami konsep materi 

barisan dan deret aritmatika melalui kegiatan 

menyelesaikan permasalahan yang disajikan dalam LKPD. 

Permasalahan tersebut disajikan sangat dekat dengan 

kehidupan sehari-hari dan dikaitkan dengan nilai-nilai 

keislaman. Aktivitas pada LKPD dapat dikerjakan secara 

individu dan kelompok. Hal tersebut bertujuan agar siswa 

saling bekerja sama dan mengomunikasikan ide yang 

mereka miliki dengan siswa lain. Aktivita-aktivitas pada 

LKPD ini disusun berdasarkan penedekatan kontekstual 

dan nilai-nilai keislaman yang terdiri dari 7 komponen 

diantaran pendekatan kontekstual yaitu: 

• Kontruktivisme 

Pada bagian ini siswa disajikan sebuah 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari bernuasa 

islami yang harus dipecahkan. Berdasarkan ilustrasi 

tersebut siswa diarahkan oleh guru untuk mengingat 

pembelajaran yang telah dipelajari sebelumnya. 

Siswa juga diarahkan untuk bisa membangun sendiri 

pemahaman tentang materi barisan dan deret 
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aritmatika yaitu dengan memperhatikan susunan 

kubah pada gambar masjid tersebut. Berikut ini 

tampilan aktivitas siswa bagian kontruktivisme pada 

LKPD. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.7 Bagian Kontruktivisme 

• Bertanya 

Pada bagian ini, siswa disajikan beberapa 

pertanyaan terkait bagaimana cara menyelesaikan 

masalah pada bagian kontruktivisme. Berikut ini 

tampilan aktivitas siswa bagian bertanya pada LKPD. 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Bagian bertanya 
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• Menemukan 

Bagian menemukan merupakan bagian utama 

pada pendekatan kontekstual. Pada bagian ini siswa 

melakukan observasi dan pengumpulan data terkait 

permasalahan yang disajikan pada bagian 

kontruktivisme. Berikut ini tampilan aktivitas siswa 

bagian menemukan pada LKPD. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Bagian menemukan 
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• Diskusi Kelompok 

Setelah melakukan kegiatan menemukan, siswa 

diintruksikan untuk mendiskusikan penemuan yang 

telah diperoleh dengan teman kelompoknya supaya 

siswa dapat saling bertukar ide terkait penyelesaian 

permasalahan yang diberikan. Berikut merupakan 

tampilan bagian diskusi kelompok pada LKPD. 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Bagian diskusi kelompok 

• Memodelkan 

Pada bagian pemodelan ini siswa menuliskan hasil 

diskusi di lembar yang telah disediakan. Selain itu, 

guru meminta salah satu siswa untuk 

mempresentasikan hasil tersebut di kelas supaya 

semua siswa dapat memiliki pemahaman yang sama. 

Berikut merupakan tampilan bagian memodelkan 

pada LKPD. 
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Gambar 4.11 Bagian memodelkan 

• Refleksi 

Pada bagian refleksi ini guru meminta siswa untuk 

mengingat kembali materi yang telah dipelajari. 

Kemudian, siswa dapat menuliskan kesimpulan dari 

segala sesuatu yang telah mereka pahami tentang 

materi barisan dan deret aritmatika pada kolom yang 

telah disediakan. Berikut merupakan tampilan bagian 

refleksi pada LKPD. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 Bagian refleksi 
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• Penilaian Autentik 

Pada bagian penilaian autentik siswa diminta 

untuk memberian tanda celis pada kolom yang 

disedikan berdasarkan kemampuan masing-masing 

siswa. Kolom tersebut berisi tentang pernyataan 

perkembangan belajar siswa. Hal ini penting 

dilakukan untuk memastikan bahwa siswa memiliki 

pemahaman yang lengkap tentang materi barisan dan 

deret aritmatika. Berikut merupakan tampilan bagian 

penilaian authentik pada LKPD. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 Bagian penilaian autentik 

b) Bagian Ayo berlatih  

Ayo berlatih berfungsi untuk melatih kemampuan 

siswa terhadap materi barisan dan deret aritmatika. Berikut 

merupakan tampilan dari bagian ayo berlatih pada LKPD. 
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Gambar 4.14 Ayo Berlatih 

c) Bagian Evaluasi Pembelajaran 

Bagian evaluasi pembelajaran berfungsi untuk 

mengasah kemampuan siswa dalam memahami materi 

barisan dan deret aritmatika serta untuk mengetahui hasil 

belajar siswa. Bagian evaluasi pembelajaran memuat lima 

soal yang mencakup seluruh materi barisan dan deret 

aritmatika. Soal-soal tersebut disusun berdasarkan 

indikator kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa. Berikut ini tampilan bagian evaluasi pembalajaran 

pada LKPD yang dikembangkan. 
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Gambar 4.15 Evaluasi Pembelajaran Pada LKPD 

3) Bagian Penutup  

Bagian penutup pada LKPD memuat daftar pustaka dan 

cover belakang. 
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a) Bagian Daftar Pustaka 

Daftar pustaka berisi referensi-referensi yang penulis 

gunakan untuk menyusun LKPD berbasis kontekstual 

dengan nilai-nilai keislaman pada kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. Daftar pustaka 

dibuat sebagai pelengkap dari LKPD supaya pembaca bisa 

mencari sumber asli. Berikut tampilan dari daftar pustaka 

pada LKPD. 

 

 

 

 

 

 

     

 

Gambar 4.16 Daftar Pustaka LKPD 

b) Bagian Sampul Belakang 

Bagian sampul belakang memuat biografi penulis. 

Berikut tampilan dari cover bagian belakang pada LKPD. 

 

 



92 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

Gambar 4.17 Sampul Belakang LKPD 

b. Validasi LKPD 

Produk yang telah selesai disusun, kemudian divalidasi oleh 

para ahli untuk mengetahui kelayakan dari produk tersebut. 

Validator ahli terdiri dari ahli materi, ahli media, dan ahli agama.  

Para ahli memberikan penilaian dan saran terhadap produk yang 

dikembangkan dengan cara mengisi lembar penilaian. Namun, 

sebelum lembar penilaian diberikan kepada validator, lembar 

penilaian tersebut harus divalidasi terlebih dahulu.  

1) Validasi Lembar Penilaian 

Setelah produk selesai dikembangkan, tahap selanjutnya 

adalah validasi lembar penilaian ahli. Validasi lembar 

penilaian dilakukan oleh satu dosen ahli. Hasil validasi lembar 

penilaian ahli dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.2 Hasil Validasi Lembar Penilaian 

No Aspek Butir Skor 

1 Aspek isi 1 5 

2 5 

3 4 

2 Ketepatan Isi 4 4 

3 Relevansi 5 5 

6 4 

4 Kevalidan Isi 7 5 

5 Ketpatan Bahasa 8 4 

9 4 

10 4 

Jumlah Skor 44 

Skor Maksimal 50 

Persentase 88% 

Kategori Kelayakan Sangat Layak 

                          Berdasarkan tabel 4.2 hasil validasi lembar penilaian 

ahli memperoleh nilai rata-rata sebesar 88%. Nilai tersebut 

berada pada rentang 81% ≤  P ≤ 100% dalam kategori “sangat 

layak”. Dengan demikian, lembar penilaian ahli tersebut dapat 

digunakan oleh para ahli untuk memvalidasi LKPD berbasis 

kontekstual dengan nilai-nilai keislaman untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

2) Validasi LKPD 

a) Validasi Ahli Materi 

Validasi ahli materi dilakukan dengan cara mengisi 

lembar angket penilaian pada setiap aspek. Adapun data 

hasil validasi oleh ahli materi dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
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Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Materi 

No. Aspek Penilaian Butir Skor 

1 Aspek Isi 

1 4 

2 3 

3 5 

4 4 

5 5 

6 4 

7 5 

8 5 

9 4 

10 4 

11 4 

12 4 

13 4 

14 5 

15 4 

2 Aspek 

Kebahasaan 

16 4 

17 4 

Jumlah Skor  68 

Skor Maksimal 85 

Persentase 80% 

Kriteria Layak 

Berdasarkan tabel 4.3 hasil validasi ahli materi 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 80%. Nilai tersebut 

berada pada rentang 81% ≤ 𝑃 ≤ 100% dalam kategori 

“layak”. Dengan demikian, LKPD yang dikembangkan 

layak digunakan dalam pembelajaran matematika. 

b) Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media dilakukan dengan cara mengisi  

lembar angket penilaian pada setiap aspek. Adapun data 

hasil validasi oleh ahli media dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
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Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Media 

No  Aspek Penilaian Butir Skor 

1 Ukuran LKPD 1 5 

2 
Desain Sampul 

LKPD 

2 4 

3 4 

4 4 

5 5 

6 4 

3 Desain Isi LKPD 

7 4 

8 5 

9 4 

10 5 

11 5 

12 4 

13 4 

14 5 

15 5 

16 4 

17 4 

18 4 

Jumlah Skor 79 

Skor Maksimal 90 

Persentase 88% 

Kategori Sangat Layak 

Berdasarkan tabel 4.4 hasil validasi ahli media 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 88%. Nilai tersebut 

pada rentang 81% ≤ 𝑃 ≤ 100% dalam kategori “sangat 

layak”. Dengan demikian, LKPD yang dikembangkan 

layak digunakan dalam pembelajaran matematika. 

c) Validasi Ahli Agama 

Validasi ahli agama dilakukan dengan cara mengisi 

lembar angket penilaian pada setiap aspek. Adapun data 

hasil validasi oleh ahli agama dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
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Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Agama 

No Aspek Penilaian Butir Skor 

1 

Keserasian materi 

dengan nilai-nilai 

keislaman 

1 5 

2 5 

3 4 

4 5 

5 5 

6 5 

7 5 

8 5 

2 Penekanan-

penekanan pada 

materi 

9 3 

10 4 

Jumlah Skor 46 

Skor Maksimal 50 

Persentase 92% 

Kategori  Sangat Layak 

Berdasarkan tabel 4.5 hasil validasi ahli agama 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 92%. Nilai tersebut 

berada pada rentang 81% ≤ 𝑃 ≤ 100% dalam kategori 

“sangat layak”. Dengan demikian, LKPD yang 

dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran 

matematika. 

3) Validasi Instrumen Tes 

Instrumen tes dalam penelitian ini yaitu soal pre-test dan 

post-test. Soal test yang diberikan kepada siswa sebanyak 5 

butir soal pretest dan 5 butir soal post tes. Sebelum soal 

tersebut di berikan kepada siswa kelas XI IPA 1, soal di uji 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukan dan daya beda. 
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a) Uji Validitas 

Uji validitas peneliti hitung menggunakan Microsoft 

Excel. Hasil uji validitas dapat dilihat dari tabel berikut ini: 

Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas 

Jenis Tes Butir 

soal 

Validitas Kategori 

𝑟𝑥𝑦 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

Pre-Test 1 0,766 0,632 Valid 

2 0,746 0,632 Valid 

3 0,920 0,632 Valid 

4 0,582 0,632 Tidak 

Valid 

5 0,691 0,632 Valid 

6 0,654 0,632 Valid 

7 0,733 0,632 valid 

Post-Test 1 0,760 0,632 Valid 

2 0,961 0,632 Valid 

3 0,877 0,632 Valid 

4 0,629 0,632 Tidak 

Valid 

5 0,640 0,632 Valid 

6 0,748 0,632 Valid 

7 0,757 0,632 Valid 

Uji validatas pada penelitian ini dilakukan dengan 

responden (N) berjumlah 10, sehingga nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 

0,632. Berdasarkan tabel 4.6 menunjukan bahwa 12 soal 

yang terdiri dari 6 soal pre-test dan 6 soal post-test 

memperoleh nilai 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikan 5% 

dan berada pada kategori valid. Kemudian, 2 soal 

memperoleh nilai 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikan 5 % 

dan berada pada kategori tidak valid. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bawa 12 soal dinyatakan valid dan 

dapat digunakan untuk tes keefektifan LKPD yang 



98 

 

 

 

dikembangkan. Namun, dalam penelitian ini peneliti hanya 

akan menggunakan 5 soal pre-tes  dan 5 soal  post-tes yang 

masing-masing soal dapat mewakili indikator kemampuan 

pemahaman konsep matematis yaitu soal nomor 1,2,3,5,7. 

b) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas peneliti hitung menggunakan Microsoft 

Excel. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 4.7  Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 4.7 di atas 

dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach diperoleh 

nilai sebesar 0,936 yang artinya instrumen memiliki 

reliabilitas sangat tingggi. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa butir soal dikatakan reliabel serta 

dapat digunakan untuk tes siswa terhadap keefektifan 

LKPD yang dikembangkan.  
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c) Uji Tingkat Kesukaran 

Uji tingkat kesukaran peneliti hitung menggunakan 

Microsoft excell. Hasil uji tingkat kesukaran dapat dilihat 

dari tabel berikut ini: 

Tabel 4.8 Hasil Uji Tingkat Kesukaran 

Jenis 

Tes 

Butir 

Soal 

Tingkat Kesukaran 

Rata-

rata 

skor 

Skor 

Maksimal 

TK Kategori 

Pre-

Tes 

1 2,8 4 0,675 sedang 

2 2,7 4 0,675 sedang 

3 2,1 4 0,525 sedang 

4 2,3 4 0,575 sedang 

5 1,4 4 0,35 sedang 

6 2,6 4 0,65 sedang 

7 2,8 4 0,65 sedang 

Post-

Tes 

1 2,2 4 0,55 sedang 

2 2,2 4 0,55 sedang 

3 2,4 4 0,6 sedang 

4 2,4 4 0,6 sedang 

5 1,2 4 0,3 sedang 

6 2,7 4 0,657 sedang 

7 2,8 4 0,657 sedang 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat disimpulkan bahwa 

hasil analisis tingkat kesukaran soal berada pada kategori 

sedang.  Namun, dalam penelitian ini peneliti hanya akan 

menggunakan 5 soal pre-tes dan 5 soal  post-test yang 

masing-masinng soal dapat mewakili ndikator kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa yaitu soal nomor 

1,2,3,5,7. 
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d) Uji Daya Beda 

Uji daya beda peneliti hitung menggunakan Microsoft 

Excell. Hasil uji daya beda dapat dilihat dari tabel berikut 

ini: 

Tabel 4.9 Hasil Uji Daya Beda 

Jenis 

Tes 

Butir 

Soal 

Daya Pembeda 

Rata-

rata 

atas 

Rata-

rata 

bawah 

DP Kategori 

Pre-

Tes 

1 3,6 1,8 0,45 Baik 

2 3,4 2 0,35 Cukup 

Baik 

3 3,2 1 0,55 Baik 

4 3 1,6 0,35 Cukup 

Baik 

5 2,4 0,4 0,5 Baik 

6 3 2,2 0,2 Cukup 

Baik 

7 3,6 1,6 0,5 Baik 

Post-

Tes 

1 2,8 1,6 0,3 Cukup 

Baik 

2 3 1,4 0,4 Baik 

3 3,4 1,4 0,5 Baik 

4 3,2 1,6 0,4 Baik 

5 2 0,4 0,4 Baik 

6 3,2 2,2 0,25 Cukup 

Baik 

7 3,6 1,8 0,45 Baik 

Berdasarkan tabel 4.9 di atas hasil uji daya beda 

diperoleh butir soal 1,3,5,7 pada pre-tes berada pada 

kategori baik, dan butir soal 2,4,6, berada pada kategori 

sangat baik. Sedangkan butir soal 2,3,4,5,7 pada post-tet 

berada pada kategori baik dan butir soal 1, 7 berada pada 

kategori “cukup baik”. Kemudian, soal-soal yang akan 
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peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah soal yang 

berada pada kategori “cukup baik” sampai “sangat baik”. 

Soal-soal yang akan peneliti gunakan yaitu soal nomor 

1,2,3,5,7 masing-masing soal tersebut telah mewakili 

indikator kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa. 

c. Revisi LKPD 

Setelah produk yang dikembangkan selesai divalidasi oleh 

para ahli, maka peneliti memperoleh saran dari validator. 

Selanjutnya saran yang diberikan oleh para ahli dijadikan sebagai 

masukan untuk memperbaiki produk. Berikut ini merupakan 

penjelasan dari perbaikan produk yang peneliti lakukan. 

1) Revisi Ahli Materi 

Berikut ini saran dan hasil perbaikan LKPD yang 

dikembangkan berdasarkan masukan dari validator ahli 

materi. 

Tabel 4.10 Saran Dari Hasil Perbaikan Validator Ahli 

Materi 

No. Kritik dan saran Hasil Perbaikan 

1 Perbaiki kata yang 

penulisannya salah 

(typo) 

Kata yang penulisannya 

salah (typo) telah 

diperbaiki 

2 Perbesar ukuran gambar Ukuran gambar pada 

LKPD telah diperbesar. 

3 Perbaiki penyusunan 

kubah pada aktivitas 1 

bagian menemukan  

Penyusunan kubah telah 

diperbaiki dimana 

tingkatan pertama terdiri 

dari 1 kubah dan  
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Tabel 4.11 Hasil Revisi Ahli Materi 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

 

 

 

Terdapat kesalahan 

penulisan kata (typo) pada 

komponen silabus. 

 

 

 

Kesalahan penulisan kata 

(typo) pada komponen 

silabus telah diperbaiki. 

 

 

 

 

 

 

Ukuran gambar pada bagian 

kontruktivisme terlalu kecil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ukuran gambar pada bagian 

kontruktivisme telah 

diperbesar. 

No. Kritik dan saran Hasil Perbaikan 

 
supaya mempermudah 

pemahaman siswa 

setiap tingkatanya 

memiliki selisih 7 kubsh 

4 
Ubah soal pada bagian 

ayo berlatih halaman 12 

dengan konten cerita 

yang lebih dekat dengan 

kehidupan sehari-hari 

soal pada bagian ayo 

berlatih halaman 12 telah 

diperbaiki dengan konten 

cerita tentang Jum’at 

berkah 
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Sebelum revisi Setelah revisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perbaiki susunan kubah pada 

aktivitas 1 bagian 

menemukan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Susunan kubah pada 

aktivitas 1 bagian 

menemukan telah diperbaiki 

 

 

 

 

 

Ubah soal pada bagian ayo 

berlatih halaman 12 dengan 

konten yang lebih dekat 

dengan kehidupan sehari-

hari siswa. 

 

 

 

 

 

Soal pada bagian ayo 

berlatih halaman 12 telah 

diperbaiki dengan konten 

Jum’at berkah. 
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2) Revisi Ahli Media 

Berikut ini saran dan hasil perbaikan LKPD yang 

dikembangkan dari validator ahli media. 

  Tabel 4.12 Saran Dan Perbaikan Validator Ahli Media 

No. Kritik dan saran Hasil Perbaikan 

1 Perbaiki cover dan 

gunakan gambar yang 

memiliki keterkaitan 

dengan materi barisan 

dan deret 

Cover telah diperbaiki 

dengan merubah 

desainnya menjadi lebih 

islami dilengkapi dengan 

gambar yang sesuai 

dengan materi barisan 

dan deret aritmatika. 

2 Perbaiki header dan 

footer 

Header dan footer telah 

diperbaiki. 

3 Perbaiki pemilihan warna 

dan gambar 

Warna dan gambar pada 

LKPD telah diperbaiki. 

Tabel 4.13 Hasil Revisi Ahli Media 

Sebelum revisi Setelah revisi 

 

 

 

 

 

 

Perbaiki cover dengan 

nuansa yang lebih islami dan 

tambahkan gambar yang 

sesuai dengan materi barisan 

dan deret aritmatika. 

 

 

 

 

 

 

 

Cover telah diperbaiki 

dengan nuansa yang lebih 

islami serta telah 

ditambahkan gambar yang 

sesuai dengan materi barisan  
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Sebelum revisi Setelah revisi 

 dan deret aritmatika 

 

 

 

 

 

 

Perbaiki header dan footer 

 

 

 

 

 

 

Header dan footer telah 

diperbaiki dengan nuansa 

lebih islami 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perbaiki warna garis pada  

setiap langkah-langkah 

pendekatan kontekstual .  

 

 

 

 

 

 

 

Warna garis pada setiap 

langkah-langkah pendekatan 

kontekstual telah diperbaiki 

dan diselaraskan. 
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Sebelum revisi Setelah revisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perbaiki gambar masjid, 

ubahlah dengan gambar 

masjd yang memiliki kubah 

lebih dari satu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar masjid telah diubah 

dengan gambar masjid yang 

memiliki kubah lebih dari 

satu. 

3) Revisi Ahli Agama 

Berikut ini saran dan hasil perbaikan LKPD yang 

dikembangkan dari validator ahli agama. 

 Tabel 4.14 Saran Dan Perbaikan Validator Ahli Agama 

No. Kritik dan saran Perbaikan 

1 Setiap akhir ayat 

diberikan tanda, agar 

menandakan itu adalah 

akhir ayat 

Telah ditambahkan tanda 

akhir ayat pada setiap 

ayat Al-Qur’an dalam 

LKPD 

2 Dapat diperkuat dengan 

hadist sebagai 

penekanan atau penguat 

dari ayat yang 

digunakan dan usahakan 

hadist tersebut shahih 

beserta artinya dan 

syakalnya (harakat) 

Setelah mencantumkan 

ayat Al-Qur’an telah 

ditambahkan hadist 

shahih untuk memperkuat 

ayat yang digunakan 
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Tabel 4.15 Hasil Revisi Ahli Agama 

Sebelum revisi Setelah revisi 

 

 

 

 

 

 

Tambahkan tanda akhir ayat 

untuk menandakan bahwa 

itu merupakan akhir ayat. 

 

 

 

 

 

 

Setelah ditambahkan tanda 

akhir ayat untuk 

menandakan bahwa itu 

merupakan akhir ayat. 

 

 

 

 

 

Dapat ditambahkan hadist 

shahih untuk memperkuat 

ayat yang digunakan. 

 

 

 

 

 

Setelah ditambahkan hadist 

shahih yang memperkuat 

ayat yang digunakan.  

4. Tahap Implementasi (Implementation) 

Setelah LKPD berbasis kontekstual dengan nilai-nilai keislaman 

selesai divalidasi oleh ahli, selanjutnya LKPD diujicobakan ke siswa 

kleas XI IPA 1 SMAN 2 Sekampung. Hal ini bertujuan untuk 
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mengetahui kemenarikan serta keefektifan dari LKPD berbasis 

kontekstual dan nilai-nilai keislaman dalam meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Berikut ini adalah 

hasil dari uji produk. 

a) Kemenarikan LKPD 

Kemenarikan dari LKPD berbasis kontekstual dengan nilai-

nilai keislaman dapat dilihat berdasarkan data hasil angket respon 

siswa. Setelah melakukan kegiatan uji coba produk, siswa 

diberikan lembar angket yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang 

harus mereka jawab dengan cara memberikan tanda centang pada 

kolom yang telah disediakan. Hasil penilaian angket respon siswa 

dari 31 siswa kelas XI IPA 1 SMAN 2 Sekampung diperoleh rata-

rata keseluruhan sebeasar 92,4%. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa LKPD berbasis kontekstual dengan nilai-nilai keislaman 

yang dikembangkan berada pada kategori “sangat menarik”. 

b) Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

Data hasil tes diperoleh dari kegiatan pengerjaan soal pre-test 

dan post-test kemampuan pemahaman konsep. Tes diberikan 

kepada 31 siswa kelas XI IPA 1. Kemudian, data hasil pre-test dan 

post-test siswa dihitung menggunakan rumus N-Gain. Data hasil 

perhitungan peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

menggunakan rumus N-Gain Score dapat dilihat dari tabel 

berikut. 
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Tabel 4.16 Hasil Perhitungan N-Gain Score 

N-gain Score Kategori 

0,82 Tinggi 

Berdasarkan tabel 4.16 dapat diketahui bahwa rata-rata N-

Gain Score yang diperoleh sebesar 0,82. Nilai tersebut terletak 

pada rentang 𝑔 ≥ 0,7 termasuk dalam kategori tinggi.  Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis kontekstual 

dengan nilai-nilai keislaman  mampu meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. 

Selain itu, berdasarkan analisis lembar jewaban pre-test dan 

post-test kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, 

terjadi peningkatan pada setiap indikator. Adapun perbandingan 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

dapat dilihat dari tabel 4.17 berikut. 

Tabel 4.17 Perbandingan Hasil Tes Siswa 

 

. 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi merupakan tahap akhir dari model pengembangan 

ADDIE. Tahap evaluasi ini maksudnya adalah evaluasi dari tahap 

implementasi. Selama tahap implementasi, peneliti tidak menemukan 

kesalahan dan kritikan dari responden, sehingga peneliti tidak 

Jenis Tes Jumlah siswa yang menjawab benar pada setiap 

indikator  

Indikator 

1 

Indikator 

2 

Indikator 

3 

Indikator 

4 

Indikator 

5 

Pre-test 12 3 3 10 4 

Post-test 26 30 15 29 24 

Persentase 

peningkatan  
45,2% 87,12% 38,72% 61,2% 64,5% 
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melakukan revisi akhir LKPD berbasis konekstual dengan nilai-nilai 

keislaman. 

B. Kajian Produk Akhir 

1. Kelayakan  

Produk yang dikembangkan berupa LKPD berbasis kontekstual 

dengan nilai-nilai keislaman untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. LKPD yang dikembangkan telah 

memenuhi kriteria kelayakan berdasarkan penilaian dari ahli materi, 

ahli media, dan ahli agama. Hasil validasi dari ahli materi memperoleh 

rata-rata sebesar 80%. Hal tersebut menunjukan bahwa LKPD ini 

berada pada kategori “layak”. Materi yang termuat pada LKPD ini yaitu 

materi barisan dan deret aritmatika. Materi tersebut disajikan 

menggunakan pendekatan kontekstual yang merupakan alternatif cara 

untuk meningkatkan kemampuan utama dalam pembelajaran 

matematika, yaitu kemampuan pemahaman konsep.89 Penggunaan 

pendekatan kontekstual bertujuan agar siswa lebih aktif dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Latihan soal pada LKPD dibuat 

berdasarkan indikator kemampuan pemahaman konsep matematis. 

Selanjutnya, hasil validasi dari ahli media memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 88% yang menunjukan bahwasanya LKPD yang dikembangkan 

berada pada kriteria “sangat layak”. LKPD yang dikembangkan 

 
89 Putri Nur Asyiah, Hamdan Sugilar, and Asep Suratman, ‘Pembelajaran Matematika 

Kontekstual Pada Pemahaman Konsep Siswa’, Gunung Djati Conference Series, 17 (2022), 13–23  
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disajikan secara sistematis untuk mempermudah siswa dalam 

memahami materi barisan dan deret aritmatika. Selain itu, LKPD ini 

juga di desain semenarik mungkin agar siswa lebih termotivasi untuk 

belajar. Kemudian, yang terakhir yaitu hasil validasi dari ahli agama 

dengan nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 92%. Hal ini menunjukan 

bahwa LKPD ini berada pada kriteria “sangat layak”. Materi 

matematika yang disajikan berbasis kontekstual dengan nilai keislaman 

tujuannya agar pembelajaran lebih bermakna untuk siswa. Siswa dapat 

memahami konsep materi yang dipelajari melalui pengamatan langsung 

yang dihubungkan dengan konsep lain yang mereka pahami.90 Dengan 

demikian, LKPD ini layak digunakan untuk melakukan uji coba produk 

kepada siswa di SMAN 2 Sekampung. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Husin yang menyatakan bahwa LKPD berbasis kontekstual yang 

dikembangkan memiliki kualitas yang baik sehingga layak digunakan 

dalam pembelajaran matematika.91 

2. Kemenarikan 

Berdasarkan hasil penilaian dari lembar angket respon siswa 

yang diberikan kepada 31 siswa kelas XI IPA 1 SMAN 2 Sekampung 

 
90 Nani Fitriah, Arif Muchyidin, and Jamali Sahrodi, ‘Implementasi Model Pembelajaran 

Matematika Berintegrasi Keislaman Dalam Meningkatkan Karakter Demokrasi Siswa’, Eduma : 

Mathematics Education Learning and Teaching, 4.2 (2015). 
91 Husin.”Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Dengan Menggunakan 

Pendekatan Kontekstual Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Pada Siswa SMP 

Muhammadiyah 01 Medan” 
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terhadap kemenarikan dari LKPD yang dikembangkan diperoleh nilai 

rata-rata sebesar 92,4%. Hal tersebut menunjukan bahwa LKPD yang 

dikembangkan termasuk dalam kriteria “sangat menarik”. LKPD yang 

dikembangkan telah memenuhi kriteria kemenarikan yang terdiri dari 

isi LKPD, respon, desain dan keterbacaan.  

Pengembangan LKPD ini menimbulkan daya tarik siswa dalam 

pembelajaran. Pembelajaran terasa lebih menyenangkan dan bermakna 

karena masalah yang disajikan pada LKPD berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari dan dikaitkan dengan nilai-nilai keislaman. Siswa dapat 

membangun sendiri pengetahuannya sehingga mereka tidak mudah 

lupa dengan materi yang dipelajari. Hasil penelitian ini relevan dengan 

penelitian yang  telah dilakukan oleh Antari, dkk. yang menjelaskan 

bahwa LKPD berbasis kontekstual dengan konten nilai islam praktis 

sehingga layak digunakan dalam pembelajaran matematika.92 

3. Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

Seperti media pembelajaran lain, LKPD adalah salah satu media 

pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika 

serta memiliki banyak manfaat dalam pembelajaran salah satunya dapat 

membantu untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa. Peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

 
92 Luvi Antari, Muslimin Muslimin, and Rukmala Rukmala, ‘Pengembangan Lkpd 

Berbasis Pendekatan Contextual Teaching and Learning (Ctl) Dengan Konten Nilai Islam Materi 

Himpunan’, AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika, 11.1 (2022), 213. 
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matematis siswa setelah menggunakan LKPD dapat diketahui 

berdasarkan hasil perhitungan N-Gain Score. Hasil perhitungan N-gain 

Score kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada kelas uji 

coba memperoleh rata-rata sebesar 0,82 yang termasuk dalam kategori 

tinggi. Hal tersebut menunjukan bahwa terjadi peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa setelah 

menggunakan LKPD matematika berbasis kontekstual dengan nilai-

nilai keislaman. Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian 

sebelumnya oleh Tahrir dkk. yang menyatakan bahwa pembelajaran 

matematika menggunakan LKPD matematika yang dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari merupakan salah satu alternatif cara untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.93 

Hasil penelitian ini juga relevan dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Yuliana Rizki yang menjelaskan bahwa LKPD yang 

dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran matematika serta 

dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

berdasarkan perhitungan rata-rata N-Gain Score.94 

Selain berdasarkan perhitungan rata-rata N-Gain Score, 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa juga 

dapat dilihat berdasarkan peningkatan hasil post-test siswa pada setiap 

 
93 Tahir and Marniati, ‘Penerapan LKPD Berbasis Kontekstual Terhadap Peningkatan 

Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa SD’, Square : Journal of Mathematics and Mathematics 

Education, 4.2 (2022), 83–92. 
94 Yuliana.”Pengembangan LKPD Terintegrasi Islam Melalui NHT untuk meningkatkan 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VIII SMPN 2 Sungai Tarab” 
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indikatornya. Tabel 4.17 menunjukan bahwa kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa pada indikator 1-5 mengalami peningkatan 

setelah dilakukan pembelajaran menggunakan LKPD berbasis 

kontekstual dengan nilai-nilai keislaman. Berdasarkan perbandingan 

hasil tes siswa pada indikator 1-5, terdapat perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. Pada indikator pertama siswa 

lebih mudah untuk menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 

setelah belajar menggunakan LKPD yang dikembangkan. Hal tersebut 

berarti bahwa apabila siswa memahami masalah menggunakan LKPD 

yang dikaitkan dengan kehidupan nyata akan lebih memudahkan siswa 

dalam menjelaskan kembali apa yang telah mereka pelajari.95 Pada 

indikator kedua siswa lebih mudah dalam mengklasifikasikan objek-

objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan yang membentuk 

konsep tersebut. Hal tersebut berarti bahwa jika siswa memahami 

masalah menggunakan LKPD yang dikaitkan dengan kehidupan nyata 

akan lebih memudahkan siswa dalam mengelompokan objek 

berdasarkan sifatnya.96 Pada indikator ketiga siswa lebih mudah 

menerapkan konsep secara algoritma. Hal tersebut berarti bahwa jika 

siswa memahami masalah menggunakan bahan ajar yang dapat 

mendorong siswa aktif dalam pembelajaran dan dikaitkan dengan 

 
95 S Sulastri, ‘Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Kontekstual Membantu Meningkatkan 

Hasil Belajar Matematika’, Dewantara Seminar Nasional Pendidikan, 2023. 
96 Basri Basri and others, ‘Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Masalah 

Dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Aljabar’, Al-Khwarizmi: Jurnal Pendidikan Matematika 

Dan Ilmu Pengetahuan Alam, 8.2 (2020), 173–82. 
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kehidupan nyata akan lebih memudahkan siswa dalam menyelesaikan 

soal yang berkaitan langsung dengan dunia nyata. Siswa dapat 

mengaitkan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya dengan materi yang 

sedang dipelajari.97 Pada indikator keempat siswa lebih mudah 

menentukan contoh dan bukan contoh dari konsep yang telah dipelajari. 

Hal tersebut berarti bahwa pada indikator ini siswa dapat menentukan 

yang termasuk contoh dan bukan contoh dari suatu konsep dengan 

mudah setelah dilakukan pembelajaran menggunakan LKPD berbasis 

konteksual dengan nilai-nilai keislaman. Pada indikator lima siswa 

terlihat lebih mudah dalam menyajikan konsep dalam berbagai macam 

representasi matematis. Hal tersebut menunjukkan bahwa setelah 

dilakukan pembelajaran menggunakan LKPD yang dikembangkan 

siswa dapat menyelesaikan soal menggunakan konsep secara sistematis 

karena LKPD merupakan salah satu bahan  ajar yang dapat membantu 

siswa dalam memahami konsep matematika dangan mudah tanpa harus 

menghafalkanya, yaitu hanya dengan memahami langkah-langkah yang 

disajikan secara urut dalam LKPD.98 

C. Keterbatasan Penelitian 

Pelaksanaan dan hasil penelitian masih terdapat beberapa 

kekurangan. Hal tersebut disebabkan keterbatasan peneliti dalam 

 
97 Annisa Khairu Utamy, Rusydi Ananda, and Ella Andhany, ‘Pengembangan LKPD 

Dengan Pendekatan Kontekstual Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Siswa’, Jurnal Pendidikan Matematika, 2 (2022), 353–58. 
98 Febi Febriyani, Yanti Mulyanti, and Hamidah Suryani Lukman, ‘Pengembangan Lembar 

Kerja Siswa Berbasis Project Based Learning Bermuatan Islami Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Pemahaman Konsep’, Jurnal Tadris Matematika, 1.2 (2018), 185–92. 
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melakukan pengembangan produk serta dalam proses penelitian itu sendiri. 

Beberapa diantaranya yaitu: 

1. Kreativitas desain tampilan LKPD perlu ditingkatkan untuk menjadi 

lebih baik lagi. 

2. Permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang dikaitkan dengan 

nilai-nilai keislaman pada LKPD hanya tentang susunan kubah masjid, 

kegiatan Jum’at berkah, dan kegiatan hafalan di TPA. 

3. Pengembangan LKPD ini hanya diujicobakan pada siswa yang menjadi 

target uji coba yaitu kelas XI IPA 1. 

4. Pengembangan LKPD ini hanya dilakukan pada materi Barisan dan 

Deret Aritmatika sehingga perlu adanya pengembangan bahan ajar yang 

lebih lengkap. 
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BAB V 

 SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa LKPD 

berbasis kontekstual dengan nilai-nilai keislaman yang dapat dimanfaatkan 

untuk membantu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil validasi dari ahli materi diperoleh nilai rata-rata sebesar 80% 

dengan kategori “layak”. Hasil validasi ahli media diperoleh rata-rata 

sebesar 88% dengan kategori “sangat layak”. Hasil validasi ahli agama 

diperoleh rata-rata sebesar 92% dengan kategori “sangat layak”. 

Berdasarkan hasil penilaian tersebut, LKPD berbasis kontekstual 

dengan nilai-nilai keislaman untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa dinyatakan layak dan dapat diuji 

cobakan kepada siswa. 

2. Hasil pengembangan LKPD berbasis kontekstual dengan nilai-nilai 

keislaman dinilai sangat menarik. Hal tersebut dapat dilihat 

berdasarkan respon siswa setelah menggunakan LKPD dengan rata-rata 

keseluruhan yang diperoleh sebesar 92,4% dan berada pada kategori 

sangat menarik. 

3. Pengembangan LKPD berbasis kontekstual dengan nilai-nilai 

keislaman pada materi barisan dan deret aritmatika dinyatakan dapat 
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kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Hal tersebut 

berdasarkan pada perolehan rata-rata N-gain Score sebesar 0,82 yang 

termasuk dalam kategori tinggi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa LKPD berbasis kontekstual dengan nilai-nilai keislaman mampu 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah 

dilakukan saran yang dapat peneliti berikan antara lain sebagai berikut: 

1. Guru dapat menggunakan LKPD berbasis kontekstual dengan nilai-

nilai keislaman. 

2. Pengembangan LKPD perlu dilakukan  pada materi lain, supaya lebih 

memudahkan siswa dan guru dalam proses pembelajaran. 

3. Pada penelitian ini hanya dilakukan uji coba terbatas yaitu kepada siswa 

kelas XI IPA 1. Disarankan pengembangan selanjutnya supaya bisa 

melakukan uji coba ke semua kelas supaya data yang dihasilkan lebih 

akurat. 

4. LKPD ini hanya di desain menggunakan aplikasi canva untuk membuat 

desain sampul depan dan belakang. Kemudian, pada bagian isi LKPD 

di desain menggunakan Microsoft Word. Oleh sebab itu, disarankan 

pada pengembangan selanjutnya dapat menggunakan aplikasi lain 

untuk mendasain LKPD agar hasilnya lebih menarik. 
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Lampiran 10 Hasil Validasi Angket Penilaian 
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Lampiran 11 Lembar Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 12 Lembar Validasi Ahli Media 
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Lampiran 13 Lembar Validasi Ahli Agama 
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Lampiran 14 Hasil Respon Siswa 
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Lampiran 15 Hasil Perhitungan Respon Siswa 
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Lampiran 16 Soal Uji Prasyarat 

UJI SOAL PRE-TEST  

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA 

 

Petunjuk Pengerjaan Soal 

a) Berdoalah terlebih dahulu sebelum megerjakan soal 

b) Bacalah soal dengan teliti sebelum menjawab 

c) Tulislah jawaban menggunakan pena berwarna hitam 

d) Dilarang bekerja sama 

e) Periksalah kembali jawaban sebelum dikumpulkan 

 Soal  

1. Pada hari minggu Khadijah, Maryam, dan Fatimah berkunjung ke rumah 

Aminah. Mereka akan bermain bersama. Mereka bermain kartu yang 

bertuliskan nama-nama nabi dan rasul yang wajib kita imani. Kartu-kartu 

tersebut yaitu: 

 

 

 

 

 

Apabila mereka bertiga harus menemukan kartu yang urutan nama nabi 

dan rasul membentuk barisan aritmatika. Kartu nomor berapa saja yang 

harus mereka pilih? (berikan alasan) 

(Menentukan contoh dan bukan contoh dari konsep yang telah 

dipelajari) 

2. Amir berkeinginan untuk menjadi seorang hafidz. Setiap hari Amir berusaha 

menghafalkan ayat-ayat suci Al-Qur’an secara bertahap. Banyaknya ayat 

1) Nuh a.s, Ibrahim a.s, Ishaq a.s 

2) Adam a.s, Nuh a.s, Lut a.s 

3) Harun a.s, Ilyasa a.s, Muhammad 

SAW 
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yang Amir Hafalkan per hari mengikuti pola 20, 35, 50, ,65, .... Banyaknya 

ayat Al-Qur’an yang dapat dihafalan oleh Amir pada hari ke 20 adalah? 

(Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari) 

3. Annisa sedang mencoba menghafalkan juz 30 secara bertahap setiap 

harinya. Juz 30 terdiri dari 564 ayat. Banyaknya ayat yang Annisa hafalkan 

per hari mengikuti pola 6,14,22, 30, .... Banyak ayat pada juz 30 yang dapat 

dihafalkan Annisa selama 10 hari adalah? 

(Menerapkan konsep secara algoritma) 

4. Perhatikan ilustrasi berikut! 

 

 

 

 

 

Sumber:kompanasia.com 

Bu Halimah adalah salah satu guru yang bertanggung jawab atas kantin di 

sekolah. Kantin sekolah selalu buka setiap pagi. Namun, karena mengajar 

Bu Halimah memberlakukan “Sistem Kejujuran” pada proses jual beli di 

kantin sekolah. Setiap siswa yang ingin membeli kue, mereka tinggal 

meletakkan uangnya ke dalam “kotak kejujuran” yang disediakan Bu 

Halimah. Kue-kue yang dijual dikantin sekolah merupakan kue buatan Bu 

Halimah sendiri. Dihari pertama Bu Halimah menyediakan 30 biji kue dadar 

gulung. Setiap harinya Bu Halimah selalu menambah 5 biji kue dadar 

gulung dari hari sebelumnya. Setelah menjual kue dadar gulung selama 12 

hari, Bu Halimah berencana akan mengganti kue dengan kue jenis lainnya 

yaitu risol. Dengan demikian, Bu Halimah harus mencatat banyaknya kue 

dadar gulung yang telah beliau jual selama 12 hari dalam buku laporan 

keuangan. Berapakah banyaknya dadar gulung yang telah beliau jual selama 

12 hari? 

(Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari) 
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5. Dalam QS. Al-Baqarah ayat 275 yang artinya:”...Dan Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamka riba...” Setelah beberapa tahun 

merantau di Jakarta Pak Ismail dan istrinya memutuskan untuk pulang ke 

kampung halaman. Di kampung Pak Ismal dan istri membuka usaha toko 

klontong. Pak Ismail dan istri menekuni usaha berdagang. Pak Ismail 

menjual berbagai macam makanan dan minuman ringan. Supaya minuman 

ringan yang dijual terlihat rapi, Pak Ismail menyusun kaleng minuman 

tersebut sebanyak 15 baris. Tentukan banyaknya kaleng pada baris ke-15. 

Jika susunan kaleng minuman tersebut seperti gambar dibawah ini. 

 

 

 

 

(Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 

matematis) 

6. Perhatikan ilustrasi berikut! 

 

 

 

 

 

            Sumber :albirrupertiwi.com 

Pada hari Raya Idul Adha tahun ini, Masjid Al-Muttaqin menerima 14 ekor 

sapi kurban. Berat dari sapi-sapi tersebut membentuk barisan aritmatika jika 

sapi kedua dan ketiga memiliki berat 280 dan 295, maka berapakah jumlah 

berat sapi seluruhnya? 

(Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 

matematis) 
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7. Bu Fatimah merupakan guru matematika sekaligus pembimbng olimpiade 

mmatematika di SMAN 2 Sekampung. Dalam rangka persiapan mengikuti 

olimpiade POSI, setiap Jum’at sore Bu Fatimah memberikan bimbingan. 

Supaya suasana belajar tidak membosankan Bu Fatimah memberikan game 

kepada siswa yang meartu-kartu yang mengikuti bimbingan. Bu Fatimah 

menyediakan 5 kartu. Setiap kartu bertuliskan 4 sifat-sifat Allah. Berikut 

merupakan kartu-kartu yang disediakan oleh Ibu Fatimah: 

 

 

 

 

 

 

Bu Fatimah meminta salah satu siswa untuk mengelompokkan kartu mana 

saja yang penulisannya membentuk barisan aritmatikan dan yang tidak 

membentuk barisan aritmatika serta meminta menjelaskan alasannya. 

Bantulah siswa Bu fatimah untuk mengelompokkan kartu-kartu tersebut! 

(Mengklasifikasikan objek berdasarkan dipenuh atau tidaknya 

persyaratan yang membentuk konsep tersebut.) 

  

1) Wujud, Qiyamuhu Binafsihi, ‘Ilmun, Kalam 

2) Qidam, Qiyamuhu Binafsihi, Iradat, Sama’ 

3) Qiyamuhu Binafsihi, Qudrat, ‘ilmun, Sama’ 

4) Baqa’, Qiyamuhu Binafsihi, Hayat, Muridan 

5) Mukholafatul Lilhawaditsi, Wahdaniyah, ‘ilmun, ‘Aliman 
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UJI SOAL POST-TEST  

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA 

 

Petunjuk Pengerjaan Soal 

a) Berdoalah terlebih dahulu sebelum megerjakan soal 

b) Bacalah soal dengan teliti sebelum menjawab 

c) Tulislah jawaban menggunakan pena berwarna hitam 

d) Dilarang bekerja sama 

e) Periksalah kembali jawaban sebelum dikumpulkan 

Soal  

1. Setelah kerja bakti membersihkan Mushola Al-Ikhlas Ibrahim, Umar, dan 

Ali bermain di halaman mushola. Mereka bermain kartu yang bertuliskan 

nama-nama surah pendek. Kartu-kartu tersebut yaitu: 

 

 

 

Apabila mereka bertiga harus menemukan kartu yang urutan surahnya 

membentuk barisan aritmatika, kartu nomor berapa saja yang harus mereka 

pilih? (berikan alasan) 

(Memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang telah 

dipelajari) 

2. Ibrahim akan berusaha menghatamkan Al-Qur’an sebelum naik ke kelas 12. 

Kemarin dia sudah mulai membaca 100 ayat pertama dalam Al-Qur’an. Hari 

ini dia membaca 125 ayat. Dan besok dia akan membaca 150 ayat Al-

Qur’an. Setiap harinya Ibrahim akan terus menambah jumlah ayat yang dia 

1) Al-Qadar, Al-Adiyat, Al-‘Asr 

 
2) Al-Humazah, Al-Ma’un, Al-Ikhlas 

 
3) An-Nas, AN-Nasr, Quraisy 
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baca sebanyak 25 ayat. Berapakah banyaknya ayat Al-Qu’an yang dibaca 

Ibrahim pada hari ke-15? 

(Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari) 

3. Yusuf merupakan salah satu santri TPA Nurul Iman. Yusuf mencoba untuk 

menghafalkan Surah Al-Kahfi. Saat ini Yusuf baru hafal 10 ayat pertama 

Surah Al-Kahfi. Yusuf secara konsisten melakukan muroja’ah. Setiap sore 

Yusuf setoran hafalan Surah Al-Kahfi dengan menambah hafalannya 

sebanyak 6 ayat. Berapakah waktu yang dibutuhkan Yusuf untuk 

menghafalkan Surah Al-Kahfi? 

(Menerapkan konsep secara algoritma) 

4. Perhatikan ilustrasi berikut! 

 

 

 

 

    Sumber:wonodia.bicaraberita.com  

Hari Raya Idul fitri senantiasa membawa berkah kepada setiap orang. 

Menjelang hari raya idul fitri biasanya setiap orang menyiapkan berbagai 

keperluan. Contohnya adalah kue hari raya. Hal ini membuka peluang bagi 

pengusaha kue untuk meningkatkan hasil penjualannya. Di tahun ini Bu 

Halimah mendapatkan pesanan kue yang cukup banyak. Agar kue tersebut 

dapat terselesaikan tepat waktu, Bu Halimah harus membuatnya secara 

bertahap. Setiap hari Bu Halimah meembuat kue 15 Kg dengan dibantu 

anaknya. Pembuatan kue pesanan untuk hari raya akan dimulai hari ini. 

Namun sebelum ramai pesanan, Bu Halimah telah menyetok kue sebanyak 

13 Kg. Berapa banyak stok kue yang  dapat dibuat oleh Bu Halimah selama 

10 hari? 

(Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari) 

5. Perhatikanlah QS: Al-Baqarah ayat ke-261 

“Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah 

adalah seperti (orang-orang yang menabur) sebutir biji (benih) yang 
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menumbuhkan tujuh tangkai. Pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah 

melipatgandakan (pahala) bagi siapa yang Dia kehendaki Allah Mahaluas 

bagi Maha Mengetahui.” 

Berdasarkan ayat tersebut susunlah pola bilangan yang terbetuk dari pahala 

yang diperoleh umat muslim jika rajin bersedekah dan carilah bedanya? 

(Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 

matematis) 

6. Perhatikan ilustrasi berikut! 

 

 

 

 

 

Sumber:detik.com 

Membaca Al-Qur’an merupakan salah satu ibadah yang sangat dianjurkan 

bagi umat muslim. Oleh sebab itu, untuk menambah semangat membaca Al-

Qur’an Aminah berencana membeli Al-Qur’an. Namun, Aminah hanya 

memiliki uang sebesar Rp. 10.000. Akhirnya dia menyisihkan uang saku 

sebesar Rp.2000 setiap hari untuk ditabung. Banyaknya tabungan Aminah 

pada hari ke-20? 

(Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 

matematis) 

7. Pada hari Jum’at Nuzul pergi ke toko furniture. Nuzul membeli beberapa 

hiasan dinding yang bertuliskan Asmaul Husna. Hiasan-hiasan tersebut 

akan dipajang di ruang tamu dan mushola pribadi di rumahnya. Berikut ini 

hiasan dinding yang telah dibeli oleh Nuzul. 

 

حْمَنُ , الْمَلِكُ , الْمُؤْمِنُ , الْخَالِق   .1  الرَّ

 

, الْقدُُّوسُ , الْمُؤْمِنُ ,  الْعزَِيْزُ     .2 حِيْمُ   الرَّ
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حِيْمُ , الْمَلِكُ , السَّلامَُ , الْمُهَيْمِنُ     .3  الرَّ

 

ارُ ,ُالْبَارِئُ ,ُالْجَبَّارُ       .4 الْفَتَّاحُ ,ُالْقَهَّ  

 

Nuzul ingin memajang hiasan dinding yang urutan penulisan Asmaul 

Husnanya membentuk barisan aritmatika di ruang tamu, dan hiasan dinding 

yang urutan penulisan Asmaul Husnanya tidak membentuk barisan 

aritmatika di mushola pribadi. Bantulah Nuzul untuk mengelompokan 

hiasan dinding nomor berapa saja yang akan dipajang pada ruang tamu dan 

di Mushola pribadi miliknya. (Jelaskan) 

(Mengklasifikasikan objek berdasarkan dipenuh atau tidaknya 

persyaratan yang membentuk konsep tersebut) 
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Lampiran 17 Hasil Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, dan Daya 

Beda 
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Lampiran 18 Soal Pretest Siswa 

1. Pada hari Minggu Khadijah, Maryam, dan Fatimah berkunjung ke rumah 

Aminah. Mereka akan bermain bersama. Mereka bermain kartu yang 

bertuliskan nama-nama nabi dan rasul yang wajib kita imani. Kartu-kartu 

tersebut yaitu: 

 

 

 

 

Apabila mereka bertiga harus menemukan kartu yang urutan nama nabi dan 

rasul membentuk barisan aritmatika. Kartu nomor berapa saja yang harus 

mereka pilih? (berikan alasan) 

(Menentukan contoh dan bukan contoh dari konsep yang telah 

dipelajari) 

2. Amir berkeinginan untuk menjadi seorang hafidz. Setiap hari Amir berusaha 

menghafalkan ayat-ayat suci Al-Qur’an secara bertahap. Banyaknya ayat 

yang Amir Hafalkan per hari mengikuti pola 20, 35, 50, ,65, .... Banyaknya 

ayat Al-Qur’an yang dapat dihafalan oleh Amir pada hari ke 20 adalah? 

(Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari) 

3. Annisa sedang mencoba menghafalkan juz 30 secara bertahap setiap 

harinya. Juz 30 terdiri dari 564 ayat. Banyaknya ayat yang Annisa hafalkan 

per hari mengikuti pola 6,14,22, 30, .... Banyak ayat pada juz 30 yang dapat 

dihafalkan Annisa selama 10 hari adalah? 

(Menerapkan konsep secara algoritma) 

 

 

 

1) Nuh a.s, Ibrahim a.s, Ishaq a.s 

2) Adam a.s, Nuh a.s, Lut a.s 

3) Harun a.s, Ilyasa a.s, Muhammad SAW 
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4. Perhatikan ilustrasi berikut! 

 

 

 

Sumber :albirrupertiwi.com 

Pada hari Raya Idul Adha tahun ini, Masjid Al-Muttaqin menerima 14 ekor 

sapi kurban. Berat dari sapi-sapi tersebut membentuk barisan aritmatika jika 

sapi kedua dan ketiga memiliki berat 280 dan 295, maka berapakah jumlah 

berat sapi seluruhnya? 

(Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis) 

5. Bu Fatimah merupakan guru matematika sekaligus pembimbng olimpiade 

mmatematika di SMAN 2 Sekampung. Dalam rangka persiapan mengikuti 

olimpiade POSI, setiap Jum’at sore Bu Fatimah memberikan bimbingan. 

Supaya suasana belajar tidak membosankan Bu Fatimah memberikan game 

kepada siswa yang meartu-kartu yang mengikuti bimbingan. Bu Fatimah 

menyediakan 5 kartu. Setiap kartu bertuliskan 4 sifat-sifat Allah. Berikut 

merupakan kartu-kartu yang disediakan oleh Ibu Fatimah: 

 

 

 

 

 

 

Bu Fatimah meminta salah satu siswa untuk mengelompokkan kartu mana 

saja yang penulisannya membentuk barisan aritmatikan dan yang tidak 

membentuk barisan aritmatika serta meminta menjelaskan alasannya. 

Bantulah siswa Bu fatimah untuk mengelompokkan kartu-kartu tersebut! 

(Mengklasifikasikan objek berdasarkan dipenuh atau tidaknya 

persyaratan yang membentuk konsep tersebut.) 

1. Wujud, Qiyamuhu Binafsihi, ‘Ilmu, Kalam 

2. Qidam, Qiyamuhu Binafsihi, Iradat, Sama’ 

3. Qiyamuhu Binafsihi, Qudrat, ‘ilmu, Sama’ 

4. Baqa’, Qiyamuhu Binafsihi, Hayat, Muridan 

5. Mukholafatul Lilhawaditsi, Wahdaniyah, ‘ilmu, ‘Aliman 
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Lampiran 19 Soal Posttest Siswa 

1. Setiap akhir semester di SMAN 2 Sekampung selalu mengadakan lomba class 

meeting. Salah satu cabang lomba pada kegiatan class meeting yaitu 

menghafalkan surat-surat pendek. Setiap siswa yang menjadi perwakilan kelas 

wajib menghafalkan 3 surat pendek. Surat-surat tersebut  telah ditentukan oleh 

pihak sekolah. Berikut merupakan paket pilihan surat-surat pendek yang dapat 

dipilih oleh siswa untuk dihafalkan dalam kegiatan perlombaan. 

 

 

 

 

Dari beberapa pilihan tersebut, jika perwakilan dari kelas XI IPA 1 ingin 

mengafalkan surat yang urutanya membentuk barisan aritmatika, paket 

nomor berapa saja yang bisa  mereka pilih? (berikan alasan) 

(Menentukan contoh dan bukan contoh dari konsep yang telah 

dipelajari) 

2. Ibrahim akan berusaha menghatamkan Al-Qur’an sebelum naik ke kelas 12. 

Kemarin dia sudah mulai membaca 100 ayat pertama dalam Al-Qur’an. Hari 

ini dia membaca 125 ayat. Dan besok dia akan membaca 150 ayat Al-

Qur’an. Setiap harinya Ibrahim akan terus menambah jumlah ayat yang dia 

baca sebanyak 25 ayat. Berapakah banyaknya ayat Al-Qur’an yang dibaca 

Ibrahim pada hari ke-15? 

(Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari) 

3. Perhatikan ilustrasi berikut! 

 

 

 

               Sumber:dokumentasi pribadi 

1) Al-Qadar, Al-Adiyat, Al-‘Asr 

 
2) Al-Humazah, Al-Ma’un, Al-

Ikhlas 

 
3) An-Nas, AN-Nasr, Quraisy 
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Yusuf merupakan salah satu santri TPA Nurul Iman. Yusuf mencoba untuk 

menghafalkan Surah Al-Kahfi. Saat ini Yusuf baru hafal 10 ayat pertama 

Surah Al-Kahfi. Yusuf secara konsisten melakukan muroja’ah. Setiap sore 

Yusuf setoran hafalan Surah Al-Kahfi dengan menambah hafalannya 

sebanyak 6 ayat. Berapakah waktu yang dibutuhkan Yusuf untuk 

menghafalkan Surah Al-Kahfi? 

(Menerapkan konsep secara Algoritma) 

4. Perhatikanlah QS: Al-Baqarah ayat ke-261 

“Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah 

adalah seperti (orang-orang yang menabur) sebutir biji (benih) yang 

menumbuhkan tujuh tangkai. Pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah 

melipatgandakan (pahala) bagi siapa yang Dia kehendaki Allah Mahaluas 

bagi Maha Mengetahui.” 

Berdasarkan ayat tersebut susunlah pola bilangan yang terbetuk dari pahala 

yang diperoleh umat muslim jika rajin bersedekah dan carilah beda dari 

setiap bilangan yang berdekatan? 

(Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 

matematis) 

5. Pada hari Jum’at Nuzul pergi ke toko furniture. Nuzul membeli beberapa 

hiasan dinding yang bertuliskan Asmaul Husna. Hiasan-hiasan tersebut 

akan dipajang di ruang tamu dan mushola pribadi di rumahnya. Berikut ini 

hiasan dinding yang telah dibeli oleh Nuzul. 

 

حْمَنُ , الْمَلِكُ , الْمُؤْمِنُ , الْخَالِق   .1  الرَّ

 

, الْقدُُّوسُ , الْمُؤْمِنُ ,  الْعزَِيْزُ     .2 حِيْمُ   الرَّ

 

حِيْمُ , الْمَلِكُ , السَّلامَُ , الْمُهَيْمِنُ     .3  الرَّ

 

ارُ ,ُالْبَارِئُ ,ُالْجَبَّارُ       .4 الْفَتَّاحُ ,ُالْقَهَّ  
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Nuzul ingin memajang hiasan dinding yang urutan penulisan Asmaul 

Husnanya membentuk barisan aritmatika di ruang tamu, dan hiasan dinding 

yang urutan penulisan Asmaul Husnanya tidak membentuk barisan 

aritmatika di mushola pribadi. Bantulah Nuzul untuk mengelompokan 

hiasan dinding nomor berapa saja yang akan dipajang pada ruang tamu dan 

di Mushola pribadi miliknya. (Jelaskan) 

(Mengklasifikasikan objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya 

persyaratan yang membentuk konsep tersebut) 
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Lampiran 20 Kisi-kisi dan Pedoman Penskoran Tes kemampuan pemahaman 

konsep setelah uji prasyarat 

Indikator Nomor Soal 

Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 2 

Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau 

tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut 

5 

Menerapkan konsep secara algoritma 3 

Menentukan contoh dan bukan contoh dari konsep yang telah 

dipelajari 

1 

Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 

matematis 

4 

 

No. Indikator Penyelesaian Skor 

1 Menentukan 

contoh dan bukan 

contoh dari konsep 

yang telah 

dipelajari 

Diketahui : 

 

 

 

 

 

Ditanya ? 

Apabila mereka bertiga harus menemukan 

kartu yang urutan bulannya membentuk 

barisan aritmatika. Kartu nomor berapa saja 

yang harus mereka pilih ? (berikan alasan) 

Penyelesaian  

1) Nuh a.s nabi ke-3 

            Ibrahim a.s nabi ke-6 

Ishaq a.s nabi ke-9 

Maka urutan bilanganya yaitu 3, 6, 9 

Sehingga  

3   6    9    

  +3  +3     

4 

1) Nuh a.s, Ibrahim a.s, Ishaq a.s 

2) Adam a.s, Nuh a.s, Lut a.s 

3) Harun a.s, Ilyasa a.s, Muhammad 

SAW 
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  Susunan nama-nama nabi pada kartu 

tersebut urutanya membentuk barisan 

aritmatika karena urutan nama-nama 

nabi dan rasul pada kartu (1) tersebut 

memiliki selisih yang tetap yaitu 3. 

2) Adam a.s nabi ke-1 

Nuh a.s nabi ke-3 

Lut a.s nabi ke-7 

Maka urutan bilanganya yaitu 1,3,7, 

Sehingga  

1   3   7    

 +2 +4    

Susunan nama-nama nabi pada kartu 

tersebut urutanya tidak membentuk 

barisan aritmatika karena urutan nama-

nama nabi dan rasul pada kartu (2) 

tersebut memiliki selisih yang tidak 

tetap yaitu 2 dan 4 

3) Harun a.s nabi ke-15 

Ilyasa a.s nabi ke-20 

Muhammad SAW nabi ke-25 

Maka urutan bilanganya yaitu 15, 20, 

25 

Sehingga  

15   20   25   

  +5    +5    

Susunan nama-nama nabi pada kartu 

tersebut urutanya membentuk barisan 

aritmatika karena urutan nama-nama 
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nabi dan rasul pada kartu (3) tersebut 

memiliki selisih yang tetap yaitu 5. 

Jadi, kartu yang harus mereka pilih 

adalah kartu 1 dan 3 

 

2 Menyatakan ulang 

konsep yang telah 

dipelajari 

Diketahui: 

  𝑎 = 20  

b   = 15 

Ditanya ? 

Banyaknya ayat Al-Qur’an yang dapat 

dihafalan oleh Amir pada hari ke 20 (𝑈20) 

Penyelesaian : 

𝑈𝑛 = a + (n-1)b 

𝑈20= 20 + (20-1)15 

      = 20 + (19)15 

      = 20 + 285 

      =305 

Jadi, banyaknya ayat Al-quran yang dihafalkan 

pada hari ke-20 adalah 305 ayat 

 

4 

3 Menerapkan 

konsep secara 

algoritma 

Diketahui : 

a = 6 

b = 14-6 = 8 

Ditanya ? 

Banyaknya ayat pada juz 30 yang dapat 

dihafalkan selama 10 hari (𝑆10) 

Penyelesaian  

𝑆𝑛  =  
𝑛

2
 (2a + (n-1)b 

𝑆10 = 
10

2
 (2( 6)+ (10-1)8 

       =  5 (12+ (80-8)) 

4 
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       =  5(12 + 72) 

       =  5(84) 

       =  420  

Jadi, jumlah ayat pada juz 30 yanga dapat 

Annisa hafalkan seelama 10 hari adalah 420 

ayat 

4 Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

matematis 

Diketahui : 

n = 14 

b = 𝑈3- 𝑈2 = 295-280 = 15 

a = 280-15 = 265 

Ditanya ? 

Jumlah seluruh berat sapi kurban? 

Penyelesaian: 

𝑆𝑛  =  
𝑛

2
 (2a + (n-1)b 

       =  
14

2
 (2(265) + (14-1) 15 

      = 7 (530 + (13)(15) 

      = 7 (530 + 195) 

      = 7(725) 

      = 5.075 

Jadi,berat seluruh sapi kurban adalah 5.075 kg 

4 

5 Mengklasifikasikan 

objek berdasarkan 

dipenuhi atau 

tidaknya 

persyaratan yang 

membentuk konsep 

tersebut 

Diketahui: 

1. Wujud, qiyamuhu binafsihi, 'ilmu, kalam 

2. Qidam, qiyamuhu binafsihi, Iradat, Sama’ 

3. Qiyamuhu binafsihi, Qudrat, 'ilmu, Sama’ 

4. Baqa', Qiyamuhu binafsihi, Hayat, Muridan 

5. Mukholafatul Lilhawaditsi, Wahdaniyah, 

'ilmu, 'aliman 

 

Ditanya? 

kartu nomor berapa saja yang penulisannya 

membentuk barisan aritmatika dan kartu yang 

penulisannya tidak membentuk barisan 

aritmatika? 

 

4 
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Penyelesaian : 

1. Wujud = 1 

Qiyamuhu binafsihi = 5 

'Ilmu = 9 

Kalam = 13 

Urutannya yaitu 1,5,9,13 

Kartu satu membentuk barisan 

aritmatika karena urutan penulisan 

sifat-sifat Allah memiliki selisih yang 

tetap yaitu 4 

2. Qidam = 2 

 Qiyamuhu binafsihi = 5 

 Iradat = 8 

Sama’ = 11  

Urutannya yaitu 2,5,8,11 

Kartu dua membentuk barisan 

aritmatika karena urutan penulisan 

sifat-sifat Allah memiliki selisih yang 

tetap yaitu 3. 

3. Qiyamuhu binafsihi = 5 

Qudrat = 7 

 'ilmu = 9 

Sama’= 11 

Urutannya yaitu 5, 7, 9, 11 

Kartu tiga membentuk barisan 

aritmatika karena urutan penulisan 

sifat-sifat Allah memiliki selisih yang 

tetap yaitu 2. 

4. Baqa' = 3 

Qiyamuhu binafsihi = 5 

Hayat = 10 

Muridan = 15 

Urutannya yaitu 3, 5, 10, 15 

Kartu empat tidak membentuk barisan 

aritmatika karena urutan penulisan 

sifat-sifat Allah memiliki selisih yang 

tidak tetap.  

5. Mukholafatul Lilhawaditsi = 4 

Wahdaniyah = 6 

'ilmu = 9 

'aliman = 16 

Urutannya yaitu 4,6,9,16 
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Kartu lima tidak membentuk barisan 

aritmatika karena urutan penulisan 

sifat-sifat Allah memiliki selisih yang 

tidak tetap. 

 

jadi kartu yang membentuk barisan 

aritmatika adalah 1,2, dan 3 

kartu yang tidak membentuk barisan 

aritmatika adalah 4 dan 5 

 

No. Indikator Penyelesaian Skor 

1 Memberikan 

contoh dan bukan 

contoh  

Diketahui : 

 

 

 

 

 

Ditanya ? 

Kartu manakah yang urutanya surahnya 

membentuk barisan aritmatika 

Penyelesaian : 

1) Al-Qadar surah ke 97 

   Al-Adiyat surah ke 100 

Al-Asr surah ke 103 

    Maka urutan bilanganya yaitu 97, 100, 103 

Sehingga  

       97  100   103  

           +3      +3    

Susunan surah pendek pada kartu tersebut 

urutanya membentuk barisan aritmatika  

karena urutan surah pada kartu (1) tersebut 

memiliki selisih yang tetap yaitu 3. 

2) Al-Humazah surah ke 104 

4 

1) Al-Qadar, Al-Adiyat, Al-‘Asr 

 
2) Al-Humazah, Al-Ma’un, Al-Ikhlas 

 
3) An-Nas, AN-Nasr, Quraisy 
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       Al-Ma’un surah ke 107 

       Al Ikhlas surah ke 112 

Sehingga urutan bilanganya yaitu 104, 

107, 112 

Maka 

104  107   112 

  +3    +5   

Susunan surah pendek pada kartu tersebut 

urutanya tidak membentuk barisan 

aritmatika  karena urutan surah pada kartu 

(2) tersebut memiliki selisih yang tidak 

tetap yaitu 3 dan 5. 

3) An-Nas surah ke 114 

       An-Nasr surah ke 110 

       Quraisy surah ke 106 

Sehingga urutan bilanganya yaitu 114, 

110,106 

Maka selisih setiap surahnya yaitu 

       114  110   106  

             -4      -4    

Susunan surah pendek pada kartu tersebut 

urutanya membentuk barisan aritmatika  

karena urutan surah pada kartu (3) tersebut 

memiliki selisih yang tetap yaitu -4. 

Jadi pilihan paket surah yang bisa mereka pilih 

adalah 1 dan 3 

2 Menyatakan ulang 

konsep yang telah 

dipelajari 

Diketahui: 

a = 100 

b = 25 

Ditanya ? 

4 
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Banyaknya ayat Al-Qur’an yang dibaca 

Ibrahim pada hari ke-15 ? 

Penyelesaian  

𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏  

𝑈15 = 100 + (15 − 1)25  

𝑈15 = 100 + (14)25  

𝑈15 = 100 + 350  

𝑈15 = 450  

Jadi, banyaknya ayat yang dibaca Ibrahim pada 

hari ke-15 adalah 450 ayat pertama pda Al-

Qur’an. 

3 Menerapkan 

konsep secara 

algoritma 

Diketahui : 

hafalan pertama (a) = 10 ayat 

setiap sore setoran sebanyak (b) = 6 ayat 

jumlah seluruh ayat =110 

Ditanya ? 

waktu yang dibutuhkan untuk menghafalkan 

surah Al-Kafi? 

Penyelesaian  

𝑆𝑛 =
𝑛 

2
 (2a + (n-1)b 

110 =
𝑛 

2
 (2(10) + (n-1)6 

110 =
𝑛 

2
 (20 + 6n-6) 

110 =
𝑛 

2
 (14 + 6n) 

110.2 = 𝑛 (14 + 6n) 

220   = 14𝑛 + 6𝑛2 

              6𝑛2 + 14 n – 220 = 0 

 (6n+44) (n-5)  = 0 

      6n+44  = 0        atau         n-5 = 0                       

             6n = -44                                   n = 5 (memenuhi) 

4 
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               n = 
−44

6
 

   n = 
−22

3
 (tidak memenuhi) 

Jadi banyaknya waktu yang dibutuhkan Yusuf 

untuk menghafalkan Surah Al-Kahfi adalah 5 

hari. 

4 Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

macam bentuk 

representasi 

matematis 

Diketahui: 

1 kali 

infaq 

2 kali 

infaq 

3 kali 

infaq 

... n kali 

infaq 

700 

pahala 

1400 

pahala 

 

2100 

pahala 

...... 2800 

pahala 

 

Ditanya ? 

Barisan bilangan yang terbentuk ? 

 

Penyelesaian 

Susunan pahala dalam bentuk barisan 

700, 1400, 2100, ...,  

Sehingga bedanya :  

a = 700 

b = 1400-700 =700 

Jadi barisan bilangan yang terbentuk dari 

pahala yang diperoleh umat muslim jika rajin 

bersedekah yaitu 700, 1400, 2100 dan 

bedanya adalah 700 

 

4 

5 Mengklasifikasikan 

objek berdasarkan 

dipenuhi atau 

tidaknya 

persyaratan yang 

Diketahui: 

 

حْمَنُ , الْمَلِكُ , الْمُؤْمِنُ , الْخَالِق   .1  الرَّ

4 
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membentuk konsep 

tersebut 

 

, الْقدُُّوسُ , الْمُؤْمِنُ ,  الْعزَِيْزُ     .2 حِيْمُ   الرَّ

 

حِيْمُ , الْمَلِكُ , السَّلامَُ , الْمُهَيْمِنُ      .3  الرَّ

 

ارُ ,ُالْبَارِئُ ,ُالْجَبَّارُ       .4 الْفَتَّاحُ ,ُالْقَهَّ ُ 

 

Ditanya? 

Hiasan dinding nomor berapa saja yang akan 

dipajang pada ruang tamu(membentuk barisan 

aritmatika) dan di Mushola pribadi 

miliknya(tidak membentuk barisan 

aritmatika). (Jelaskan)ُ  

Penyelesaian : 

1) Ar-Rahman adalah urutan asmaul 

husna ke-1 

           Al-Malik adalah urutan asmaul husna 

ke-3 

           Al-Mu’min adalah urutan asmaul husna 

ke-6 

           Al-Khaliq adalah urutan asmaul husna 

ke-11 

          Maka urutan bilanganya yaitu 1, 3, 6, 11 

          Sehingga  

            1   3   6    11 

              +2 +3   +5 

Susunan Asmaul Husna pada papan 

tersebut urutanya tidak membentuk 

barisan aritmatika  karena urutan surah 
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pada papan (1) tersebut memiliki selisih 

yang tidak tetap. 

2) Ar-Rohim adalah urutan asmaul husna 

ke-2 

           Al-Qudus adalah urutan asmaul husna 

ke-4 

Al-Mu’min adalah urutan asmaul husna 

ke-6 

           Al-Aziz adalah urutan asmaul husna ke-

8 

           Maka urutan bilanganya yaitu 2, 4, 6, 8 

           Sehingga  

            2   4   6    8 

               +2 +2  +2 

Susunan Asmaul Husna pada papan 

tersebut urutanya membentuk barisan 

aritmatika  karena urutan asmaul husna 

pada hiasan dinding (2) tersebut 

memiliki selisih yang tetap yaitu 2. 

3) Ar-Rohim adalah urutan asmaul husna 

ke-2 

          Al-Malik adalah urutan asmaul husna 

ke-3 

As-Salam adalah urutan asmaul husna 

ke-5 

Al-Muhaimin adalah urutan asmaul 

husna ke-7 

Maka urutan bilanganya yaitu 2, 3, 5, 7 

Sehingga  

            2   3   5    7 

              +1 +2  +2             
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Susunan Asmaul Husna pada hiasan 

dinding tersebut urutanya tidak 

membentuk barisan aritmatika  karena 

urutan asmaul husna pada hiasan dinding 

(3) tersebut memiliki selisih yang tidak 

tetap. 

4) Al-Jabbaru adalah urutan asmaul husna 

ke-9 

           Al-Bari’u adalah urutan asmaul husna 

ke-12 

Al-Qahharu adalah urutan asmaul husna 

ke-15 

           Al-Fattahu adalah urutan asmaul husna 

ke-18 

           Maka urutan bilanganya yaitu 9, 12,15, 

18 

           Sehingga  

            9   12   15   18 

               +3 +3  +3 

Susunan Asmaul Husna pada hiasan 

dinding tersebut urutanya membentuk 

barisan aritmatika  karena urutan asmau 

husna pada hiasan dinding (4) tersebut 

memiliki selisih yang tetap yaitu 3. 

Jadi hiasan dinding yang akan Nuzul 

pajang di ruang tamu yaitu hiasan 

dinding nomor 2 dan 4. Sedangkan 

hiasan dinding yang akan dipajang pada 

mushola pribadi miliknya yaitu hiasan 

dinding nomor 1 dan 3 
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Indikator Skor Kriteria 

Menyatakan ulang konsep yang 

telah dipelajari 

0 Tidak terdapat usaha untuk menjawab 

1 Perencanaan penyelesaian yang tidak sesuai 

2 sebagian prosedur benar tetapi masih 

terdapat kesalahan 

3 Prosedur subtansi benar tetapi masih terdapat 

kesalahan 

4 Prosedur penyelesaian tepat tanpa kesalahan 

aritmatika 

Mengklasifikasikan objek-

objek berdasarkan dipenuhi 

atau tidaknya persyaratan yang 

membentuk konsep tersebut 

0 Tidak terdapat usaha menjawab 

1 Perencanaan penyelesaian yang tidak sesuai 

2 Sebagian prosedur benar tetapi masih 

terdapat kesalahan 

3 Prosedur subtansi benar tetapi masih terdapat 

kesalahan 

4 Prosedur penyelsaian tepat tanpa kesalahan 

aritmatika 

Menerapkan konsep secara 

algoritma 

0 Tidak terdapat usaha menjawab 

1 Perencanaan penyelesaian yang tidak sesuai 

2 Sebagian prosedur benar tetapi masih 

terdapat kesalahan 

3 Prosedur subtansi benar tetapi masih terdapat 

kesalahan 

4 Prosedur penyelsaian tepat tanpa kesalahan 

aritmatika 

Menentukan contoh dan bukan 

contoh dari konsep yang telah 

dipelajari 

0 Tidak terdapat usaha menjawab  

1 Perencanaan penyelesaian yang tidak sesuai 

2 Sebagian prosedur benar tetapi masih 

terdapat kesalahan 

3 Prosedur subtansi benar tetapi masih terdapat 

kesalahan 

4 Prosedur penyelesaian tepat tanpa kesalahan 

aritmatika 

Menyajikan konsep dalam 

berbagai macam bentuk 

representasi matematis 

0 Tidak terdapat usaha menjawab 

1 Perencanaan penyelesaian yang tidak sesuai 

2 Sebagian prosedur benar tetapi masih 

terdapat kesalahan 

3 Prosedur subtansi benar tetapi masih terdapat 

kesalahan 

4 Prosedur penyelesaian tepat tanpa kesalahan 

aritmatika 
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Lampiran 21 Perhitungan N-Gain Score Siswa 
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Lampiran 22 Jawaban Pre-Test dan Post-Test siswa 

a) Jawaban Pre-test Siswa 
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b) Jawaban post-test siswa 
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Lampiran 23 Dokumentasi Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan pembelajaran menggunakan LKPD Berbasis Kontekstual dengan Nilai-

nilai Keislaman 
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Kegiatan siswa mengerjakan soal tes kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto dengan sebagian peserta uji coba produk 
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